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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penulis persembahkan kehadirat Allah Swit,

1d10 YeH ©

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat

wl

menyelesaikan penulisan tesis ini. Shalawat beserta salam penulis sampaikan
k;e_jpada Nabi Muhammad Saw, yang telah banyak berjasa kepada umatnya,
dengan ajaran beliau dapat menimbulkan keyakinan, kepercayaan diri dan sikap

og?imis penulis dalam menyusun tesis ini.
w
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tésis ini. Namun demikian, selesainya tesis ini tidak terlepas dari bantuan berbagai
QO
pthak terutama kepada para pembimbing tesis penulis. Yang telah begitu teliti

membaca dan mengoreksi tesis ini ditengah kesibukan beliau.

Tesis ini merupakan library research yang berjudul : “Praktek Hisbah

Front Pembela Islam Di Tinjau Dari Amar Ma’ruf Nahi Munkar”.

Walaupun penulis telah berusaha dengan mencurahkan kemampuan untuk
kesempurnaan penyelesaian tesis ini, namun masih terdapat kekurangannya.
Harapan penulis semoga tesis ini dapat menambah khazanah pengetahuan bagi

10p

pihak-pihak yang membutuhkan.
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menyelesaikan tesis ini.
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N

memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di fakultas
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Syari’ah dan Ilmu Hukum.
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ABSTRAK

e1dio yeH o

Dian Dwi OkPutra, NIM: 21392106934, Judul : “PRAKTEK HISBAH FRONT
' PEMBELA ISLAM: Di Tinjau Dari Figih Amar Ma’ruf
Nahi Munkar , Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru, 2015.

Front Pembela Islam (FPI) merupakan salah satu organisasi Islam yang cukup

S NIN Al

pin‘c_nting pasca reformasi Indonesia. Gerakannya yang kerap diwujudkan dalam tindakan—
ti@dakan dan aksi-aksi yang radikal telah menimbulkan ketakutan dan bahkan menjadi
moémok bagi sebagian anggota masyarakat. FPI termasuk salah satu kelompok Islam
fl,}g_i‘ldamentalis. Jargon-jargon yang mereka pakai memang tidak jauh dari doktrin
pembelaan kalimat Allah, lebih khusus lagi pemberlakuan syariat Islam, dan penolakan
mereka terhadap Barat. Organisasi ini dengan cepat dikenal masyarakat sejak beberapa
tahun belakangan. Hal ini berhubungan erat dengan kegiatan utama mereka, yaitu merazia
tempat-tempat hiburan yang mereka percaya sebagai sarang maksiat seperti klub malam,
diskotik, kafe, dan kasino. Kemunculan FPI ini disebabkan oleh dua faktor:yang pertama
Faktor internal dari dalam umat Islam itu sendiri. Faktor ini dilandasi oleh kondisi
internal umat islam sendiri telah terjadi penyimpangan norma-norma agama.yang kedua
Fglj(tor eksternal diluar umat Islam, baik yang dilakukan rezim penguasa maupun
hggomoni barat. Seperti di Jakarta yang di klaim FPI sebagai tempat maksiat paling subur
d:{:.lndonesia dan praktik kemaksiatan yang terjadi di masyarakat, telah mendorong
gé‘rakan islam bahwa syari’at islam adalah solusi terbaik terhadap krisis. Pada gilirannya,
pépegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar atau Hisbah dijadikan sebagai jawaban atas
léﬁlahnya aparat penegak hukum dalam menyelesaikan kasus yang terkait dengan umat
Is;i_!_de-lm. Dalam hal ini FPI menjadi gerakan amar ma;ruf nahi munkar dan menjadi garda
terdepan dalam memerangi terhadap segala praktik kemaksiatan dan mengambil peranan

y“éng sangat penting dalam penegakan Hisbah dan tetap berada dalam rel NKRI

NS J

%]
Kata Kunci : Hisbah, Amar Ma;ruf Nahi Munkar, FPI
wn
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ABSTRACT

Dian Dwi OkPutra, ID Number: 21392106934, Title : " HISBAH PRACTICE
ISLAMIC DEFENDERS FRONT: In Review Of Amar
Ma'ruf Nahi Munkar Figh , Islamic State University
Graduate Thesis Sultan Syarif Kasim Pekanbaru , 2015

1N

Islamic Defenders Front ( FPI ) is one of the Islamic organizations are
quite important post-reform Indonesia . His movements are often manifested in
action tapping -These actions and radical actions have caused fear and even a
scourge for some members of the public. FPI including one Islamic
fundamentalist groups . Jargon that they use is not far from the defense doctrine of
the Word of Allah , more specifically, the application of Islamic law , and their
rejection of the West . This organization is quickly known to the public since the
past few years. It is closely related to their main activities , namely raided places
of entertainment which they believe as a hotbed of vice such as nightclubs ,
discoticts , cafes and casinos . FPI emergence is caused by two factors : the first
one internal factor of the Muslims themselves. This factor is based on the internal
condition of the Muslims themselves have irregularities religious norms Factor A
close second external to the Muslims , whether regime or western hegemony. As
in Jakarta which claimed the FPI as the most fertile immoral place in Indonesia
and the practice of disobedience that occurred in the community , has been
pushing the Islamic movement that Islamic Shari'ah is the best solution to the
crisis . In turn , the enforcement Amar Ma'ruf Nahi Munkar or hisbah made in
response to weak law enforcement in solving cases related to Muslims . In this
case the FPI into motion amar ma ; Ruf Nahi Munkar and become the frontline in
the fight against all practices of disobedience and took a very important role in the

enforcement of Hisbah and remain in the NKRI

Keywords : Hisbah , Amar Ma ; Ruf Nahi Munkar , FPI
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW diyakini dapat

NIN YT iw eydio yeH o

nicénjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin,
w
Petunjuk-petunjuk agama mengenai berbagai kehidupan manusia, sebagaimana

A
terdapat di dalam sumber ajaranya, alqur’an dan hadist tampak ideal dan agung,

—

Di dalam Al-qur’an dan Hadist Allah memerintahkan untuk menegakkan syariat
Islam sebagaimana yang telah di lakukan oleh Nabi Muhammad SAW dengan
cara yang baik dan benar sesuai tuntunan Nabi SAW dan di antaranya adalah
dengan jalan Hisbah yaitu mengajak kepada yang Ma’ruf dan mencegah kepada
yang Munkar atau yang sering kita sebut dengan Amar Ma ruf Nahi Munkar.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Surah Ali-Imran yang berbunyi

(0p)
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Artinya: Dan hendaklah ada d1 antara kamu segolongan umat yang menyeru
kgpada kebajlkan menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
rffunkar merekalah orang-orang yang beruntung.

}[ng jo

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa sebenarnya kewajiban
alinar makruf nahi mungkar itu merupakan kewajiban tiap pribadi muslim, namun
dg-lam ayat ini Allah SWT juga mewajibkan dibentuknya kelompok di antara umat

! Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar ialah
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

I Jifedk
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Ié;am yang melakukan upaya melaksanakan perintah Allah SWT dalam dakwah
Istam, menyuruh perbuatan yang makruf, dan melarang perbuatan yang munkar.
Ibhu Katsir mengatakan bahwa kewajiban amar makruf nahi munkar itu berlaku
hingga per individu muslim berdasarkan hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh
Iﬁh Majjah ra:

oo e 4l oe dal o dielal) e et e Aiglas S e X gl e
ey)ml\ub)a;gﬂ d‘ﬁm@‘ucute-wudu}kucehmudwﬂu%,,,
ey)M\a_x;J;\ M\uﬂ\;u\jfb d\sﬂd;Je\sa M\dﬁd\_\kﬂb\m J.ud\
19 Gl el 53 (1G8 Lymusaesjzxas\dﬁa;\uuumjucﬁusgj

u*amub&wbw)) 058 ks adle ) Lia il 0500 Sl allela Lo S
ubu‘}” LJM\ dh} MXSASML»L t.Ja.M Y (Julﬁ ML»LS :b, :?XUB c.l:u ;/ﬁ/,«))

A
o~ Artinya:“Dari Abu Kuraib, dari Abu Mu’awiyah dari Al-A’masy dari

Isma’il ibn’ Raja dari ayahnya, dari Abi Sa’id, dan dari Qais ibn’ Muslim dari
Thariq ibn” Syihab dari Abi Sa’id. Ia berkata: “Marwan keluar dari mimbar pada
Hari Raya, kemudian ia memulainya dengan khutbah sebelum shalat. Maka
berdirilah seorang lelaki dan ia berkata: “Wahai Marwan, kamu telah menyalahi
sunnah Rasul. Kamu keluar dari mimbar pada Hari Raya, sementara tidak seorang
pun yang keluar darinya. Lalu kamu memulai dengan khutbah sebelum shalat,
padahal tidak seorang pun yang memulai dengan khutbah.” Lalu Abu Sa’id
berkata: “Hal ini telah diputuskan oleh Rasulullah saw. Aku mendengar beliau
bersabda: “Siapa pun diantara kamu yang melihat kemungkaran, jika ia mampu
hendaklah mengubahnya dengan tangannya, namun jika ia tidak mampu,
hendaklah dengan lidahnya (perkataannya). Namun jika ia tidak mampu juga,
hendaklah ia mengubahnya dengan hatinya, yang demikian itu adalah selemah-
lemahnya iman.”

Praktek hisbah juga bisa dipahami sebagai seruan Islam, mengajak dan

e[S 2]

memanggil umat manusia agar menerima dan mempercayai keyakinan dan
=
pandangan hidup Islam, di dalam pembicaraan tentang hisbah akan ditemukan
<

béberapa istilah yang dimaksud pengertiannya sama dengan hisbah atau

—

berhubungan dengan dakwah, diantaranya nahi munkar Dalam menyampaikan

w
hisbah selalu terkait dengan pembahasan amar ma ruf nahi munkar, seorang da’i

-

¥

hgrus berpedoman pada sumber utama Al- Qur’an dan Al-Hadist, di dalam Al-

(ﬁ;r’an dan Al-Hadist diberikan tuntunan tentang cara-cara hisbah yang bisa

Nery wisey J
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©

diéunakan sebagai pedoman pokok tentang metode dan teknik hisbah, seperti

>

d‘é?lam firman Allah SWT, dalam QS An- Nahl ayat 125, yaitu:

1d

RENE<-e0 P=O0NIAR HOEERND IrO0a
A_EI.@Q N ¢Ea 0 R
B N O06CROOSEs 3 0O >QRIDRO N0 S 40
“ONL TEBALA WL & N  FEN oW o0ORyed
> [HREk-e0 ORI <IIeO40OOMLY
JRE 2N D&ﬁ’% ITHRION OrhmdEg RO
QFBIE@REI OEI-)QOEI B CONAORVNXONIBR
) KR ¢xC0,08d Vo <COM W o NI

ILU

A
5  Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah® dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’
Berkenaan dengan masalah perintah dan larangan, kita perlu memahami
kembali peranan amar ma’ruf nahi munkar (menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar) yang diajarkan Islam kepada umatnya. Karena banyak

diantara kita yang belum memahami hakikat, fungsi dan kedudukanya diantara

ibadah-ibadah lainnya. Semuanya itu menyebabkan kurang berfungsinya praktek

[S]

amar ma’ruf nahi munkar dalam kehidupan kita sehari-hari, apabila pada era

rr;bdernisasi yang tidak pernah sepi dari kemunkaran. Pembahasan masalah

TU

kebaikan dan kemunkaran sangat luas dan beragam bentuknya, namun sampai

SIo

Eda saat ini banyak orang-orang Islam yang mengkonsumsi kebaikan hanya
k dirinya sendiri tanpa memperdulikan orang lain. Demikian halnya terhadap

unkaran, mereka hanya mencegah kemunkaran dari dirinya pribadi dan

(g mglns,ﬂ;n

? Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
gan yang bathil.
? Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahnya Jakarta: CV Indah Press, 2002,

o
M J1ae

nery uI;E_p.
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®

Igjémbiarkan orang lain Tujuan beramar ma’ruf nahi munkar yang diturunkan di
> o

atas bumi ini adalah sebagai rahmatan lil alamin yakni sebagai rahmat bagi
L®)

seluruh alam semesta. Untuk mewujudkan tersebut dalam kenyataan, sekaligus

3

untuk mempertahankan kedudukan orang mukmin sebagai umat yang terbaik yang
~

d%ampilkan Allah di arena kehidupan ini, maka sangat diperlukan suatu prakteksi
7

ygiﬁg harus dilaksanakan secara konsekuen. Praktek itu tak lain melaksanakan
w
amar ma’ruf nahi munkar tanpa adanya cadangan sesuai dengan Al-Quran.

Terlebih dalam kemajuan dimasa ini dimana kehidupan senantiasa diwarnai

—

dengan pertarungan dan pertentangan yang demikian dahsyat, maka dengan
adanya keberanian sikap untuk melaksanakan amar ma ’ruf nahi munkar tersebut
sangat diperlukan demi terwujudnya /[zlul Islam wal muslimin. Nahi munkar
artinya melarang kepada perbuatan yang munkar Menurut Quraisy Shihab , kata
munkar dipahami banyak ulama sebagai segala sesuatu, baik ucapan maupun

perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan agama, akal, dan adat istiadat.
Penekanan kata munkar lebih banyak pada adat-istiadat. Demikian juga kata

wn

ma ruf yang dipahami dalam arti adat istiadat yang sejalan dengan tuntunan

aé’ama. Amar ma’ruf nahi munkar, digunakan syariat Islam untuk pengertian

n(;émerintahkan atau mengajak diri dan orang lain melakukan hal-hal yang

-t

W
dipandang baik oleh agama, dan melarang atau mencegah diri dan orang lain dari

Q
m}é‘lakukan hal- hal yang dipandang buruk oleh agama. Ulama fikih sepakat

P

p—

bﬁlwa amar ma’'ruf nahi munkar adalah prinsip yang harus dimiliki setiap

=}
nitislim.

>
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Dan dalam hal pengertian hisbah diatas tentunya kita sering mendengar
ar tentang adanya indikasi salah satu ormas Islam yaitu Front Pembela Islam

I) berbuat anarkis dalam Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar (melarang

wig1dB yeH o

k%f:nunkaran). Sangat disayangkan memang media yang begitu hebatnya
~

mcenggemborkan aksi tersebut hingga Islam yang akhirnya di tuduh anarkis dan
=

niCQndapat perlakuan negatif, memang benar hisbah dalam Amr Ma’ruf Nahi
w
Munkar merupakan perbuatan yang sangat mulia perbuatan yang mulia namun

A
akhirnya aksi tersebut mendapat kecaman dari masyarakat Islam sendiri akibat

—

dari dilakukannya perbuatan tersebut kepada Front Pembela Islam yang
melakukan nahi munkar.

Aksi-aksi kekerasan yang belakangan ini banyak di lancarkan oleh Front
Pembela Islam (FPI), apa pun motif di balik itu, termasuk menegakan kebenaran
dan memberantas kemungkaran, secara nyata telah memojokkan Islam dan umat

Islam di mata dunia. Islam dan segala yang berkaitan dengannya dicitrakan
srgrf)agai agama yang mengajarkan kekerasan. Banyak kemaslahatan umat Islam
y;al;ng terganggu akibat pencitraan seperti itu. Maka, sudah saatnya kita
ngnampilkan wajah baru Islam yang moderat, toleran, damai, dan kasih sayang

o

uéfuk kemanusiaan. Kita juga tidak boleh menuduh aksi yang dilakukan FPI

®
merupakan aksi anarkis dan radikal, kita manusia yang diciptakan dengan akal

o
d&’ﬂ pikiran harus melihat sisi lain alasan FPI melakukan aksi anarkis dengan

P

p:r':aktek Hisbah, oleh sebab kita harus tahu alasan dan praktek yang mereka pakai

U

dgjam penegakan Hisbah di negeri ini

"

e
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Setelah melihat kondisi di atas berdasarkan kondisi tersebut, penulis

BeH o

gan idzin Allaah dan sedikitnya ilmu,pada gilirannya mendorong penulis

i

k melakukan satu studi berjudul “PRAKTEK HISBAH MENURUT

| LU

FRONT PEMBELA ISLAM (FPI) DI TINJAU DARI FIQIH AMAR

>~

MA’RUF NAHI MUNKAR.” Dengan memperhatikan kesenjangan yang ada
=

pgﬁulis berpendapat bahwa studi ini merupakan bidang garap yang amat menarik.

Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

nery 85 s

Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian ini
jika diidentifikasikan, mencakup:
a.  Bagaimana Praktek Hisbah menurut DPP FPI ?
b.  Bagaimana DPP FPI menyikapi penegakan Amar Ma’ruf Nahi
Munkar di Indonesia?.
c.  Bagaimana Analisis Penulis Praktek Hisbah Menurut DPP FPI
Di Tinjau Dari Figih Amar Ma’ruf Nahi Munkar?
2.  Batasan Masalah
Sebagaimana yang telah disebutkan di dalam identifikasi
masalah di atas, dapat dipahami bersama bahwa bahasan Hisbah
dalam Islam ini sangat luas sehingga banyak menimbulkan pertanyaan
dan masalah yang harus diselesaikan. Namun demikian, tidak semua
masalah tersebut akan dibahas dan diselesaikan di dalam penelitian

ini.

nery wisey[ JrreAg uejng jo AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S
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Untuk lebih terarah, tidak melebar dan lebih fokus dalam
mengkaji dan menyelesaikan permasalahan, maka masalah yang akan
diselesaikan di dalam penelitan ini dibatasi praktek Hisbah dalam
pergerakan FPI, jalan juang FPI dalam menegakkan Amar Ma’ruf
Nahi Munkar di Indonesia, disini akan di fokuskan pada kajian Figih
Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Kitab-kitab yang berkaitan dengan
Wilayatul Hisbah dalam Islam
Rumusan Permasalahan

Perumusan masalah merupakan suatu upaya untuk mengatakan
secara tersurat tentang suatu masalah yang akan di teliti atau
pertayaan-pertanyaan apa saja yang ingin di cari jawabannya.Titik
tolak dan pengertian tersebut dan berdasarkan pada latar belakang
yang telah penulis uraikan, maka yang menjadi pokok permasalahan
yaitu bertitik tolak dari latar belakang diatas, maka pokok
permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut:

1. Kenapa FPI Melakukan Anarkisme Dalam Menegakkan
Amar Ma’ruf Nahi Munkar? (melakukan wawancara dengan
pengurus FPI Pusat)

2. Bagaimana Pro Kontra Penegakan Hisbah Yang Dilakukan
FPI? ( dengan mengambil dari sumber-sumber dari dalil-

dalil)

Tujuan Penelitian
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Sebagaimana permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka tujuan
elitian ini yaitu: Mengetahui bagaimana Hisbah Dalam Islam menurut FPI

uai AD/ART , SOP dan kitab-kitab yang mereka ambil sebagai rujukan

Adapun kegunaan utama dari hasil penelitian ini yaitu untuk mencari ridha

ah SWT. dengan harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk:

—

(O

Menjelaskan pengertian Hisbah dalam penegakan Amar Ma’ruf Nahi
Munkar

Menjelaskan tentang peran Front Pembela Islam (FPI) dalam
penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Menjelaskan tentang pentingnya Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam

Islam

Kegunaan Penelitian

1.

Menjawab permasalahan yang terjadi di masyarakat, terkait
pemahaman masyarakat mengenai FPI, dimana di kalangan
masyarakat melihat FPI adalah Organisasi anarkis dan selalu
menimbulkan kekacauan di setiap aksi dan mengatasnamakan Islam.
Sehingga dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat menilai
sendiri jalan juang organisasi FPI.

Menambah ilmu, memperluas wawasan dan cakrawala berfikir penulis
dan pembaca, terutama di bidang kajian fikih dan Hisbah Khususnya.
Menjadi sumbangan pemikiran dan sebagai sebuah karya tulis ilmiah
serta literatur bacaan bagi para pembaca dalam kajian fiqih dan ilmu

hukum.



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VI VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

it

®

3
\n/!al

\)

Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) (ul SN} eA1ey yninjes neje uelbeqgas diynbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

neiy ejxsng NIn YI1w eydio y8H 6

=

AJISIdATU) DTWR]S] )€}

~

nery wisey jireAg uej[ng jo !

Penelitian Relevan

Penelitian ini mengkaji tentang Praktek Hisbah Menurut Front
Pembela Islam (FPI) Di Tinjau Dari Figih Amar Ma’ruf Nahi Munkar (FPI)
dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana praktek Hisbah menurut Islam 2)
Bagaimana Praktek Hisbah Menurut Front Pembela Islam (FPI) Di Tinjau
Dari Figth Amar Ma’ruf Nahi Munkar 3) Apakah ada keterkaitan dari
persamaan dan perbedaan praktek Hisbah yang dipakai FPI dengan Hukum
Islam 4) Bagaimana dasar juang FPI dalam menegakkan Hisbah Amar
Ma’ruf Nahi Munkar di Indonesia?

Dari semua penelitian dan sumber yang penulis temukan, sejauh ini
belum penulis temukan penelitian thesis yang membahas tentang hisbah
menurut Front Pembela Islam (FPI) .

Metode Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan data yang akurat dan
dapat digunakan serta diolah menjadi suatu informasi untuk mendukung
penulisan Thesis. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis memerlukan
cara yang tepat untuk mempermudah pelaksanaan pengumpulan data
tersebut. Dalam hal ini penulis melakukannya dengan cara sebagai berikut:

Metode Penelitian adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
periset untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode
pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh periset. Metode
pengumpulan data ini sangat ditentukan oleh metodologi riset, apakah

kuantitatif atau kualitatif. Dalam riset kualitatif dikenal metode
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pengumpulan data: observasi (field observations), focus group discussions,
wawancara mendalam (intensive/depth interview) dan studi kasus. Dalam
menyelesaikan Thesis ini, penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan
dengan menggunakan dua metode yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian Kepustakaan (library research)

Peneltian Kepustakaan merupakan metode pengumpulan data
berdasarkan buku-buku yang berkaitan dengan judul Thesis ini dan sumber
data tertulis lainnya yang ada di perusahaan, yang berhubungan dengan
pokok bahasan thesis ini dan dijadikan sebagai dasar perbandingan antara
data yang penulis dapatkan di lapangan.

b. Penelitian Lapangan (field research)

Penelitian Lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dari responden
di daerah pekanbaru dan mengamati secara langsung tugas-tugas yang
berhubungan dengan Praktek Hisbah Menurut Front Pembela Islam (FPI) Di
Tinjau Dari Figih Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Pengumpulan data dan
informasi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

b.1.Metode Observasi

Metode Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung
tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang
dilakukan objek tertentu. Observasi merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan pada riset kualitatif. Seperti penelitian kualitatif lainnya,

observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena
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riset. Fenomena ini mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan yang
terjadi di antara subjek yang diteliti. Sehingga keunggulan metode ini
adalah data yang dikumpulkan dalam dua bentuk: interaksi dan percakapan
(conversation). Dalam hal ini penulis mengamati aksi dan agenda
perjuangan FPI dalam menegakkan Hisbah demi terwujudnya Amar Ma’ruf
Nahi Munkar.
b.2.Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara periset seseorang yang berharap
mendapatkan informasi, dan informan seseorang yang diasumsikan
mempunyai informasi penting tentang sesuatu objek. Wawancara
merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini merupakan salah satu
metode pengumpulan data pada riset kualitatif. Namun, saat ini beberapa
riset kuantitatif banyak juga yang menjadikan wawancara sebagai salah satu
metode pengumpulan data. Dalam hal ini penulis memberikan sejumlah
pertanyaan kepada Anggota Aktif dalam Pergerakan FPI.
Sumber Data

Dikarenakan penelitian ini adalah kajian Lapangan maka sumber data
yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder, yang terdiri dari
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data sekunder
tersebut terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan

hukum tersier.
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Adapun bahan hukum primer yaitu buku-buku yang menjadi rujukan
utama dalam penelitian ini. Bahan hukum primer ini terdiri dari buku-buku
yang memuat konsep dan juga praktek Hisbah dalam Islam, seperti buku
Figih Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Kitab-Kitab yang berhugan dengan
Hisbah, serta buku-buku terkait masalah FPI.

Bahan hukum sekunder, yaitu buku-buku yang melengkapi rujukan
utama dalam memberikan data dan informasi tambahan mengenai
permasalahan yang sedang dibahas, seperti kitab hadits dan tafsir. Serta
bahan hukum tersier, yaitu buku-buku penunjang seperti kamus,
ensiklopedi, jurnal, serta artikel.

Analisis Data

Data-data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
teknik contentanalysis, yaitu teknik analisis isi. Secara teknik,
contentanalysismencakup upaya-upaya klasifikasi lambing yang dipakai
dalam komuikasi, menggunkanan kriteria dalam klasifikasi dan
menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi.*

Teknik analisis isi sebagaimana yang dikutip oleh Nanang Martono
yaitu; sebuah teknik penelitian yang digunakan untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan dari tubuh materi atau teks secara sistematis dan
objektif dengan mengidentifikasi karakteristik tertentu dari suatu materi.’

Teknik ini berupaya mengungkap berbagai informasi di balik data yang

=

nerny ulgglﬁ.)[g!,w

o)
IS

o0
a

* Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Rake Surasih, 2000),

*Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafinso Persada, 2011),
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disajikan oleh teks melalui pendekatan kosa kata, pola kalimat, latar
belakang budaya atau situasi penulis.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah kajian lapangan (Field research), yakni dengan
meneliti atau menelaah naskah atau buku dan tulisan yang berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliti, yaitu mengenai Praktek Hisbah FPI di tinjau
dari Figih Amar Ma’ruf Nahi Munkar
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam megumpulkan data, penulis lakukan dengan mengumpulkan
buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, baik bahan hukum
primer maupun bahan hukum sekunder dan tersier. Kemudian mengadakan
telaah buku dan mencatat materi-materi dari dalam buku-buku tersebut yang
berkaitan dengan judul penelitian, seperti buku tafsir dan hadits. Setelah itu,
catatan tersebut diklasifikasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalahan
yang dibahas dan melakukan pengutipan baik secara lansung maupun tidak
lansung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk
nantinya disajikan secara sistematis.
3. Metode Penulisan dan Penyajian Data

Dalam penulisan atau penyajian data laporan penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif, yaitu menyajikan data-data atau pendapat
yang dipegang oleh para ulama apa adanya. Selain itu, penulis juga
menggunakan metode komperatif, yaitu dengan mengadakan perbandingan

dari data-data atau kedua pendapat yang telah diperoleh dan selanjutnya
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dari data tersebut diambil kesimpulan dengan cara mencari persamaan,

perbedaan dari pendapat yang dikaji, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Agar sebuah laporan penelitian dapat dengan mudah dibaca dan dipahami

maka sudah semestinya laporan tersebut disusun secara sistematis. Untuk itu,

penulis menyusun laporan ini dengan sistematika sebagai berikut:

nery wisey[ JrreAg uejng jo AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

1.  Mambagi penulisan laporan ini menjadi empat bab yang terdiri dari
bab pertama pendahuluan, bab kedua kajian pustaka, bab ketiga
gambaran umum tentang organisasi FPL,bab ke empat pembahasan
praktek Hisbah menurut FPI dan hasil penelitian, dan bab kelima
kesimpulan dan analisis penulis penutup.

2. Masing-masing bab tersebut berisi bahasan-bahasan tersentu. Pada bab
pertama berisi latar belakang masalah, permasalahan yang di
dalamnya terdapat identifikasi masalah, batasan masalah dan rumusan
permasalahan. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka yang berisi landasan teori dan telaah
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penelitian terdahulu. Setelah itu masuk kepada metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisikan pembahasan mengenaipraktek Hisbah dalam
Hukum Islampengertian Hisbah, tafsir Hisbah dalam Al-Qur’an dan
hadits, dan kidah-kaidah syar’ah yang umum.

Bab ketiga menjelaskan gambaran umum tentang organisasi FPI, baik
itu sejarah berdirinya, struktur organisasi FPI,.dan kegiatan-kegiatan
aksi FPI

Bab keempat menjelaskan tentang bagaimana FPI memndang Hisbah,
praktek Hisbah dalam pergerakan FPI, dan sumber rujukan yang
dipakai FPI dalam masalah Hisbah

Bab kelima, bab penutup ini merupakan bab terakhir dari pembahasan
karya tulis ilmiah yang berisikan kesimpulan dan analisis penulis
terhadap praktek Hisbah menurut FPI yang penulis ambil dari
penjelasan dari berbagai sumber baik itu Nash maupun ijtthad Imam
Mazhab, dll, serta membandingkan praktek Hisbah menurut FPI dan

berikutnya saran dari penulis.
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BAB II
’PRATEK WILAYAH AL-HISBAH DALAM HUKUM ISLAM

—

NeH

e1di

|1w

A. Pengertian Wilayah Al-Hisbah

= Wilayah hisbah terdiri dari dua kata, yaitu kata wilayah dan hishah, yang
secara harfiah diartikan dengan kewenangan melakukan sesuatu perbuatan baik
dézglgan penuh perhitungan.' Al-Hisbah secara etimologis berarti imbalan, pujian
mcilakukan sesuatu perbuatan dengan penuh perhitungan. Sedangkan secara
te;’}’minologi Ibnu Taimiyah mendefinisikan Al-Hisbah sebagai lembaga yang
bg'tujuan untuk memerintahkan apa yang disebut sebagai kebaikan (al-ma’ruf)
dan mencegah apa yang secara umum disebut sebagai keburukan (al-munkar)
didalam wilayah yang menjadi kewenangan pemerintah untuk mengaturnya,
mengadili dalam wilayah umum khusus lainnya, yang tidak bisa dijangkau oleh

institusi biasa.’

Jadi Hisbah dapat disimpulkan adalah usaha untuk menyuruh kepada
kebaikan jika terbukti kebaikan ditinggalkan (tidak diamalkan), dan melarang dari
kemungkaran jika terbukti kemungkaran dikerjakan. Banyak dalil-dalil yang
mﬁngaskan tentang penegakan hisbah diantaranya akan penulis ambil beberapa
sé}oagalmana Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an. QS: Attaubah: 71.°

$QAORGCGY AR+ €O a0
@enoe,(szz-)o@ > ¢* OB 8+ COM W@ S
a'm;m«ee@nao@ g HArDe¢B VAL0 0y w000
CIOR  SQINAEARCI0S0 o ORODIEOM@e 6 RSB
ROJOREO D e X 2MACOOFIRGSO] KO ECCOM@a
&-Y[bEIR-)@&,QR@OEI -n.un@nmem@w&- &A=+ KOS
A@a@o%*0wiOMND § HBORM A OExROO0O0  ALa 3
*,/ewc\— OQ RO + 03 RECV PRI OBORA®R

A IV YPOKEEO NOOZ DR

ATtinya:
3 ' Kata wilayah berarti kekuasaan dan kewenangan, dan hisbah adalah imbalan, pujian

melakukan sesuatu perbuatan dengan penuh perhitungan. Lihat Louis Ma’luf, Munjid fi al-Lughah
wd al-Ilm (Beirut: al-Maktabah al-Syarqiyah, 1986), hal. 282.

= % Abd. al-Rahman Ibn Muhammad Qasim al-Asimi, Majmu’ al-Fatawa Sayyid al-Islam Ibn
aFTalmlyyah (Mesir: Dar al-Fikr, 1984), hal. 69.

Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 283

nery m;%‘;v
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Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Dgn surat An-Nisa’ayat 114:*

AN 7Ok TOXE w0 T B ONx €O0IBKRE -+ X
7dm m]08| SO AHN0BO NS 404200 (FIK 2 -+ RO
&V 4 OXIOMH{B®RO v OO A ORBr =D ¢E
>0 W30 InEDSHEIQ Ie8e0 F SOa O%wa
457080 kX Forde QL2 DSOS Oﬂ/w0¢>&_@’5‘@€wo\—
2 EIVPH o HO0N, DR -CO L WAL g OO, esr2 ¢ €13
Afrtinya:

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-
bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat
ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. dan barangsiapa yang
berbuat demikian Karena mencari keredhaan Allah, Maka kelak kami memberi

kepadanya pahala yang besar.

Dan Surat Al-A’raf 157:°

¢ RO &HARD NE K= 40 *xCN A Lo I
QN AA Lo QYR P B X oY ¢ EOCG we X
ONx FEDLRNOXYR & BHUEINEIY DEOSOECO[ZY+®
EDOAROREEOO PO Té “a €0 OO~ 00k wa X
ECIOR F2ENB0O&R &40 SN OROrDIEON W 6 R
O & Y19 0= ¢760€0 BHOXIZE €O M @a
O RNHOOEEHEN RREMOO07000 N FOIIBTUOAD W
AL €V GOR X XL J6R dm B&E 0% OeSAOMwa i
@ EQ A @6 S = ORHNTT @a -0 289090 0TORO
@n@&_@*/wwm g RN SORE®N (3 X 2o FaVrifNzigl

€mOVeH0éce DO BORGIES- 67
$000Cwa 5 BXORI¢Exa 60 €BOROSO460
HDE€ORD ¢ (LDl T VORAA Lo
m;ueo'ﬂzag@e@quév;r REDL H@aEo*OvwesOMD

XINYGH
Amnya:

(Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang (namanya)

miéreka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang

menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari

meéngerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka
7 ¢ Depag RI, AI-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 136

> Depag R, 4I-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 246
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©
b%an-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka®. Maka orang-orang
yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang
yang beruntung.
Q
Kemudian ada sejumlah hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
berhasil penulis rangkum dari Maktabah Syamilah, dan sangat banyak hadits yang
menegaskan tentang pentingnya penegakan A/-Hisbah, namun penulis
merangkum beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang
menentukan dengan jelas dan terang akan disyari’atkannya Al-Hisbah Dan

memerintah  pribadi-pribadi  yang berada di masyarakat Islam untuk

menegakkan A/-Hisbah. Dan di antara hadits-hadits tersebut :

2% - Ao,
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Artinya:

Abdullah bin Muhammad, dari Abu Amir, dari Zohairun dari Zaid ibn Salam, dari
Atho’ bin Yasir, dari Abi Said al-Khudri ra, dari Nabi SAW berkata: “Berhati-
hatilah kalian terhadap duduk-duduk di jalan-jalan.”Mereka (para sahabat) berkata
: Wahai Rasulullah kami tidak dapat menghindari majelis-majelis kami yang kami
berbincang-bincang di dalamnya. Beliau bersabda : “Jika kalian enggan kecuali
majelis itu maka berilah jalan haknya. Mereka (para sahabatnya) mengatakan :
Apakah haknya? Beliau bersabda : ‘“Menundukkan pandangan, menahan
gangguan, menjawab salam, dan beramar ma’ruf nahi munkar.” (HR. Al-Bukhari
dan Muslim)

uej

JJ
!
8

% Maksudnya: dalam syari'at yang dibawa oleh Muhammad SAW tidak ada lagi beban-beban
yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpamanya: mensyari'atkan membunuh diri untuk
sa‘hnya taubat, mewajibkan qisash pada pembunuhan baik yang disengaja atau tidak tanpa
membolehkan membayar diyat, memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, membuang
atau menggunting kain yang kena najis.
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Artinya:

Menceritakan kepadaku Umar Annaqid dan abu bakar bin annadr, dan abdu bin
humaid,mereka mengatakan bahwa ya’kub bin Ibrahim bin saad mnecritakan
kepada mereka, bercerita ayahku, dari sholeh bin kaisan dari alharist, dari ja’far
bin Abdullah bin a hakam, daridari Abdurrahman bin al miswar dari abu rafi’dari
Abdullah bin mas’ud, bahwa rasulullah SAW bersabda “Tidak ada seorang
nabipun yang Allah Ta’ala utus di suatu umat sebelumku melainkan ia memiliki
pengikut-pengikut yang setia (alhawariyun) dan juga sahabat-sahabatnya dari
ummatnya yang senantiasa. Mengikuti sunnahnya dan mengikuti perintahnya.
Kemudian sesudah mereka akan muncul orang-orang yang selalu mengatakan apa
apa yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan apa-apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa yang memerangi mereka dengan
tangannya maka ia adalah mukmin. Dan barangsiapa yang berperang mereka
dengan lisannya maka ia juga adalah mukmin. Dan barangsiapa yang memerangi
mereka dengan hatinya maka ia adalah mukmin. Dan tidak ada di belakang itu
semua keimanan sebesar biji sawi.” Abu Rafi berkata , aku menceritakan kepada
Abdullah bin Omar lalu Ali menyangkal dia, lalu datang Ibn Mas’ud pergi ke luar
dari situ Abdullah bin Umar untuk ikut bersama dia , lalu mereka pergi bersama
dan ketika ketika ia duduk aku bertanya Ibn Mas'ud tentang pembicaraan ini dan
betulkah hadits, saya mengatakan kepadanya yang telah diceritakan Ibnu Umar ,
Saleh mengatakan : Dia berbicara tentang hal itu dari Abu Rafi sama persis

Dalil-dalil di atas telah menjelaskan bahwa setiap muslim memiliki peran
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a&if dalam menegakkan Hisbah. Namun demikian menurut kesepakatan ulama’
ﬁgh, bentuk kewajiban hisbah merupakan kewajiban kolektif bagi umat Islam
(w\‘ééjib kifayah). Maka apabila tugas al-muhtasib dilaksanakan oleh seorang atau
séoagian orang maka kewajiban itu gugur dari orang yan tidak melaksanakannya.
Jika ternyata tidak ada seorangpun yang mampu melaksanakannya, maka perintah
t;sebut menjadi wajib ‘ain (inperatif) bagi pihak yang mampu melaksanakannya.’

z Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa Wilayah al-Hisbah dalam prakteknya
tiéjak hanya dimiliki dalam wewenang penguasa saja, akan tetapi setiap orang
berhak untuk menegakkan Wilayah al-Hisbah peradilan biasa dan Wilayah al-
Mézalim.® Sebagai salah satu lembaga peradilan dalam sistem pemerintahan
Ié?:iam, wilayah hisbah mempunyai kewenangan-kewenangan sebagai berikut;’

a. Dalam Bidang Aqidah
Hisbah berlaku dalam masalah-masalah penyimpangan aqidah, yaitu

permasalahan- permasalahan yang terkait erat dengan unsur-unsur aqidah Islam.
Pada saat terjadi praktek-praktek aqidah yang bertentangan dengan aqidah Islam,
Muhtasib berwenang untuk melarang perbuatan-perbuatan tersebut, seperti
penyembahan kepada Allah dilakukan dengan ber-tawasul kepada pohon-pohon
besar batu-batuan, mendatangi dukun-dukun untuk melihat garis keberuntungan
n$1b perusakan terhadap al-Qur’an (dengan mengubah makna atau menukar ayat
de.ngan unsur lain), dan lain-lain yang dilarang dalam Islam.
b. Dalam Bidang Ibadah

Dalam bidang ibadah muhtasib memiliki kewenangan untuk menerapkan

1) dTUrejs

hmbah antara lain, menyuruh melaksanakan shalat, memakmurkan masjid,

ngenyeru untuk berzakat, berpuasa, melarang minuman khamar diperjual belikan,
W

bei-khalwat antarlawan jenis, dan lainlain.

c. Dalam Bidang Muamalah

7M. Arkas Salim, Etika Intervensi Negara Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, hal.

geAd uejng 501

—_

¥ Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, PT. Ichtiyar Baru Van
ve, 2002, hal. 1939
? Abd. al-Karim Zaidan, Ushul al-Aqidah, hal. 193-194.
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ij Yang dimaksud dengan muamalah adalah aturan-aturan yang mengatur
hgbungan antar sesama manusia, seperti jual-beli, syirkah, dan lain-lain. Dalam
n%salah ini kewenangan wilayah hisbah, antara lain, melarang dan mengawasi
t%jadinya kecurangan, seperti pengurangan ukuran dan timbangan, praktek-
p%ktek yang mengandung unsur mengatur ketertiban jalan, dan hal-hal yang
bZrkaitan dengan moral, seperti melarang perempuan memakai pakaian yang
kéihatan aurat-nya.

g Dari penjelasan di atas dapat di gambarkan bahwa Islam bertujuan untuk
membawa stabilitas dan keamanan dalam lingkungan sosial dengan penuh
cifita,dengan semua yang ada di sana bekerja dengan penuh kesungguhan dan
sg;uai dengan syariatnya.Semua manusia adalah khalifah Allah yang di tugaskan
untuk memakmurkan bumi dan menjaga lingkungan dan semua yang dilakukan
semata-mata adalah untuk Allah.Semata-mata intuk beribadah padanya.Seperti
firman Allah SWT:

“a 3} § 0 X @0 OILNNEa S 26FSORERE o 6860
ENOF P QOCO€EEDO0N0® + RO

Artinya:
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada Ku.(Qs.Addzariyat.56)

P

Manusia itu pusatnya lalai dan lupa,jadi manusia pada dasarnya adalah

I 93

n{akhluk yang harus terus menerus di ingatkan.Dan Allah telah menyiapkan
p%rangkat-pernagkat yang menjamin manusia untuk tetap lurus di jalanNya,yaitu
dgngan AlQur’an danSunnah.Dan salah satu aplikasi dari AlQur’an dan Sunnah
aiélah adanya lembaga Hisbah,lembaga yang siap untuk mengingatkan manusia
k%gika lalai dan menjaga kontinuitas kebajikan ketika manusia berbuat kebajikan.
J‘;((li sudah dapat diketahui dasar dari adanya hisbah.Jika bisa di pecah,maka
tti;j:uan utama hisbah adalah :

—

Menjaga agama Allah dengan memastikan bahwa agama Allah di jalankan
oleh masyarakat,dan dengan menjaga agar tidak di selewengkan agama

Allah tersebut.

nery wisey JrreAg uej|
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Menyiapkan lingkungan sosial yang condong pada kebajikan dengan terus
menerus mendukung standarisasi moral yang tinggi dan tidak mentoleransi
tindakan amoral.

Menyiapkan manusia agar condong pada kebajikan yang berkaitan dengan
kegiatannya dan berusaha untuk berguna bagi lingkungan sosialnya.
Membangun kesepakatan sosial agar tidak terjadi kejahatan pada
prinsip.Maksudnya adalah ada kesepakatan social diantara masyarakat
sehingga dengan di jalnkannya kesepakatan tersebut, di harapkan prinsip-
prinsip yang Allah tetapkan dan berlaku dalam masyarakat tidak di
langgar.

Mengembangkan, meramalkan, dan menyiapkan standar sosial yang tepat
dengan masyarakat dan memastikan bahwa masyarakat mengerti tentang
itu.Agar tidak ada kejahatan yang dianggap benar dan sebaliknya.

Menjaga agar azab Allah tidak turun ke masyarakat dan mencegah
korupsi.Karena sesungguhnya azab Allah akan kena pada setiap insane
baik ia beriman atau tidak ketika ada kezaliman yang terjadi,namun tidak
berusaha di rubah.

Meningkatkan status untuk menjadi manusia terbaik dimata Allah.Dengan
penerapan hisbah ini di harapkan, individu dalam masyarakat dapat
menjadi individu yang baik di mata Allah dan mampu mencapai derajat
taqwa.

Hukum Penegakan Hisbah

Untuk mengetahui sejauh mana Hukum penegakan Hisbah, alangkah

baiknya penulis kutip dari buku Hakikat Al Amr Bil Ma ruf wan Nahi ‘Anil

= Munkar, karya Dr. Hamd bin Nashir Al Amaar, hal. 39-40 dan Makalah Al
2. Amr Bil Ma’ruf wan Nahi Anil Munkar Bainal Ifraath wat Taftiith, karya
;Dr.Ali Nashir Al Faqihiy, dalam Majalah Al-Furqaan edisi 144, 21 Shafar

-
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1422 H, hal.20 serta Al Amr Bil Ma’ruf wan Nahi ‘Anil Munkar, Ibnu
Taimiyah).
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,‘L_L Amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban yang dibebankan Allah
i_ kepada Ummat Islam sesuai kemampuannya. Ditegaskan oleh dalil Al Qur’an
“5 dan As-Sunnah serta [jma’ para Ulama.

i: Dalil Al Qur’an

—  Firman Allah,
¢OORREO40 <OOSAM  FLAEXEHE  TAHeT 060
4 ORBREC €0 RNOTO+ONHa 7] [Ye)

L 1IN L ZIRAE [N N7d €2 JoX Ju) Qe ORORDORTY o 6 N
(SUl £ A & #* O weiONLeO O Ex<COM@a
= ERXEEB P &MHAC NEHIBECOMN @ I
© Artinya:
20 "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan Ummat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
mereka adalah orang-orang yang beruntung." (Al-Imran:104).

Ibnu Katsir berkata dalam menafsirkan ayat ini,”Maksud dari ayat ini,

hendaklah ada sebagian Ummat ini yang menegakkan perkara ini."

Dan firman-Nya,

LY HOEAL SOOEAL €070R¥E JLe&dCAD
Qe ORBDPAO YW o RS ¢#HOVOECIir e GO O%EHY @
BNOXIZCG <O M@a IR &0 &+ <40
> 8- A0 @0 B XL o RE $QURCYER D «¢0
&69@9-% L ZIXARIE (R CHO PN Wwar I R=rL20M
@vm)cmﬁa_&&oé@m@w&- RECR G g 2V A
T EIDVES 4O2>0000XENM@e I REDLEO+XIEO0eO
Artinya:
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
_kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.(Al-Imran :110).

Umar bin Khathab berkata ketika memahami ayat ini,

G JO AJISIIATU ) DTUIR]S] <

”Wahai sekalian manusia, barang siapa yang ingin termasuk Ummat
2 tersebut, hendaklah menunaikan syarat Allah darinya“. i
Dalil Sunnah

Sabda Rasulullah ,

' Tbn Katsir, Tafsir Al Quran Al Karim , darut thyibah, Riyadh, 1999 M/1420 H, Juz 2

""" Asy-Syaukaniy, Fathul Qadir, Darul Ma’rifah, Beirut,1250 H jilid1, hal 453.
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"Barang siapa yang melihat satu kemunkaran, maka ubahlah dengan

A1EH @

- tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya dan jika tidak mampu

12

. maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman." (Riwayat

Q
Muslim).

Sedangkan Ijma’ kaum muslimin, telah dijelaskan oleh para ulama,

diantaranya:

—

Ibnu Hazm Adz Dzahiriy, beliau berkata,

“Seluruh Ummat telah bersepakat mengenai kewajiban amar ma’ruf nahi

munkar, tidak ada perselisihan diantara mereka sedikitpun™. 2

Abu Bakr al- Jashshash, beliau berkata,

NEIY BXSNS NIN A!|
N

“Allah telah menegaskan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar melalui
beberapa ayat dalam Al Qur’an, lalu dijelaskan Rasulullah dalam hadits
yang mutawatir. Dan para salaf serta ahli figih Islam telah berkonsensus
atas kewajibannya*."

3. An-Nawawi berkata,
“telah banyak dalil-dalil Al Qur’an dan Sunnah serta Ijma’ yang
menunjukkan kewajiban amar ma’ruf nahi munkar“. '

4. Asy-Syaukaniy berkata,
"Amar ma’ruf nahi munkar termasuk kewajiban, pokok serta rukun
syari’at terbesar dalam syari’at. Dengannya sempurna aturan Islam dan
tegak kejayaannya*. ">

Jelaslah kewajiban Ummat ini untuk beramar ma’ruf nahi munkar.

C. Derajat Kewajiban Amar Ma’ruf Nahi Munkar'®

Ue}NS Jo AJISIdATU) dTWR][S] 3}e)§

"2 Ibnu Hazm, Al-Fashl Fil Milal Wan Nihal, Darul Jail, Beirut 456 H, Juz 5 hal 19.
'3 Abu Bakr Al-Jashosh, Tt afsir Al-Jashash, dar ihya’ al-turats al-araby,Beirut, 1405 H,

Jid: 2, H. 315,
;‘ ' An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Muasasah Cordoba, 1347 H /1929 M, Jilid IT Hal
25

e '3 Asy-Syaukaniy, Fathul Qadir, 1250 H. Jilid I hal 205).

it

: ' Dr. Hamd bin Nashir Al-Umar ,Hakikat Al-Amr Bil Ma’ruf wan-Nahi ‘Anil Munkar,
40-51
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Amar ma’ruf nahi munkar sebagai satu kewajiban atas Ummat Islam,

mAeH

bagaimanakah derajat kewajibannya? Apakah fardhu ‘ain ataukah fardhu kifayah?

a ulama berselisih tentang hal ini.
Pendapat pertama

Memandang kewajiban tersebut adalah fardhu ‘Ain. Ini merupakan

1w e s

pendapat sejumlah ulama, diantaranya Ibnu Katsir'’, Az Zujaaj, '"“Mereka
berhujjah dengan dalil-dalil syar’i, diantaranya:

w

< 1. Firman Allah,

wn
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Artinya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar'® merekalah orang-orang yang beruntung.(QS.Ali-Imran 104)

Mereka mengatakan bahwa kata (» dalam ayat eS-m untuk penjelas dan
bukan untuk menunjukkan sebagian. Sehingga makna ayat, jadilah kalian
semua Ummat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.Demikian juga akhir ayat yaitu:

Menegaskan bahwa keberuntungan khusus bagi mereka yang melakukan
amalan tersebut. Sedangkan mencapai keberuntungan tersebut hukumnya
fardhu ‘ain. Oleh karena itu memiliki sifat-sifat tersebut hukumnya wajib

‘ain juga. Karena dalam kaedah disebutkan:

(G uej[ng Jo AJISIAATU) DTWER]S] 3}e}§

"Satu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengan sesuatu, maka
sesuatu itu hukumnya wajib."

Firman Allah ,

N

" Tbn Katsir, Tafsir Al-Quran Al-‘Adhim Jilid 1 hal. 390)

' Tbnu Hazm , Al-Muhalla, Baitul Fikr, 384-456 H.10/505)..

: ¥ Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan munkar
h segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

neny ultg;v}[ JuIe
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' Artinya:
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.(Ali Imran :110).

Dalam ayat ini, Allah menjadikan syarat bergabung dengan Ummat Islam

nNely ejXsns NIN X

yang terbaik, yaitu dengan amar ma’ruf nahi munkar dan iman. Padahal
bergabung kepada Ummat ini, hukumnya fardu ‘ain. Sebagaimana firman-

Nya:
ZANAO TTOONXE GeZ0¢a <<T@O04O00M J(IexeO
o000 O RNEHDOBD RPOIREGO * Lo OEERO
PN ¢ VY ONEC OCOM e BN E TR Y #* QO

Artinya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya
Aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (Surat Fushilat :33)

Sehingga memiliki sifat-sifat tersebut menjadi fardhu ‘ain. Sebagaimana
Umar bin Al Khathab menganggapnya sebagai syarat Allah bagi orang
yang bergabung ke dalam barisan Ummat Islam. Beliau berkata setelah

membaca surat

FORNYHOr AL SO0MA €070RE JLEICAD
Go OROLDAON Wa o R<E $OVOEI0e e o OREN W
HOXEC €O Wwa S &I #R Y IAOE Yor e e @0
S8 F0ee0 B *xFara RSB $QORCYEL D 60
$COTOAEE $QOEwe  FHOMIGNEYWa S  Rup200
HPARKY A+ €OMOa -  RECHRGOXE G  26bAw
PV ES, 60> 0R0CKBAN W S REDLEO+XIBOLIST

Artinya:

DATU ) dTWe]S] 9)e31S

{

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada

RIY WIS JiIe
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©
Qj}: Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di
= antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
S orang yang fasik.( Ali Imran:110)
L®)
’?’ahai sekalian manusia, barang siapa yang ingin termasuk Ummat tersebut,
hendaklah menunaikan syarat Allah darinya”(Umar Ibn Khattab)
~
~  Pendapat kedua
= Memandang amar ma’ruf nahi munkar fardhu kifayah. Ini merupakan

p(é%ldapat jumhur ulama. Diantara mereka yang menyatakan secara tegas adalah
Azbu Bakr Al-Jashash %° Al Qurthubiy?', Ibnu Qudamah®*, An-Nawawiy” Ibnu
Tiq'miyah #* Asy-Syathibiy ** dan Asy-Syaukaniy*®, dan banyak lagi ulama-ulama
bg.g“‘sar lainnya yang memandang amar ma’ruf nahi munkar sebagai fardhu kifayah.

Mereka berhujjah dengan dalil-dalil berikut ini:

1. Firman Allah ,

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan Ummat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, mereka adalah orang-orang yang beruntung." (Ali Imran:104)

Mereka mengatakan bahwa kata ¢» dalam ayat eS-\A untuk menunjukkan
sebagian. Sehingga menunjukkan hukumnya fardhu kifayah.

¥p)
Bty

o

Imam Al Jashash menyatakan,

o ”Ayat ini mengandung dua makna. Pertama, kewajiban amar ma’ruf nahi

]

n%inkar. Kedua, yaitu fardu kifayah. Jika telah dilaksanakan oleh sebagian, maka

y&jng lain tidak terkena kewajiban”.?’

Ibnu Qudamah berkata,”Dalam ayat ini terdapat penjelasan hukum amar

"ruf nahi munkar yaitu fardhu kifayah, bukan fardhu ‘ain”.**

@\lum

20 Al Jashosh, Ahkamul Qur’an, 2/29
! Al Qurthubiy, Tafsir Al-Qurthubiy, 4/165
** Ibnu Qudamah, Mukhtashor Minhajul Qashidiin,Almaktab Al-Islamy,Beirut 1421
000 M. hal.156
» An Nawawi, Syarah Shahih Muslim, 2/23),
** Ibnu Taimiyah, 41 Amr Bil Ma ruf wan Nahi ‘Anil Munkar, Darul Qutub Jadid, 728 H ,

= g uu% ng jo Ajrsi

Nery wisey JFrieA
W
~

2 (Asy Syathibiy, AI-Muwafaqaat Fi Ushulisy Syari’at, Dar Ibn Affan, 790 H, Jilid 1 Hal

~

% Asy Syaukaiy, Fathul Qadir, 1/450
2" Al Jashash, Ahkamul Qur’an, 2/29
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o 2. Firman Allah

¢S ORCY A+ <COM@ar X &M AX@) e 2% dm D4
4OXIFHG L e JIMEHE COAcLo B BXOROY HEOON W@
(OXIAZ * £ +C A& BYOHE @O0 M nA) T8
&I OQYMerFarde ORx B-UHOOXIH G @ ON e
OO Chee8 a0 BXOVOS0LXRON weO
SR kEHRAD @ A2 &7 @ RO B2X-MUORIE Y €06
— LIYKD &MHOAVOXKIONe+®
Artinya:
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya.(At-Taubah : 122)

nel

Hukum tafaquh fiddin (memperdalam ilmu agama) adalah fardhu kifayah.
Karena Allah memerintahkan sekelompok kaum mukminin dan tidak semuanya
untuk menuntut ilmu. Oleh karena itu orang yang belajar dan menuntut ilmu
tersebut yang bertanggung jawab memberi peringatan, bukan seluruh kaum
muslimin. Demikian juga jihad, hukumnya fardhu kifayah.
Syeikh Abdurrahman As Sa’diy menyatakan,

”Sepatutnya kaum muslimin mempersiapkan orang yang menegakkan
sgﬁiap kemaslahatan umum mereka. Orang yang meluangkan seluruh waktunya

dan bersungguh-sungguh serta tidak bercabang, untuk mewujudkan kemaslahatan

(g°]

dan kemanfatan mereka. Hendaklah arah dan tujuan mereka semuanya satu, yaitu

ménegakkan kemaslahatan agama dan dunianya” *°

r;_‘“ 3. Tidak semua orang dapat menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.
=.  Karena orang yang menegakkannya harus memiliki syarat-syarat tertentu.
SE‘perU mengetahui hukum-hukum syari’at, tingkatan amar makruf nahi munkar,

cara menegakkannya, kemampuan melaksanakannya. Demikian juga
dikhawatlrkan bagi orang yang beramar ma’ruf nahi munkar bila tanpa ilmu akan

bqbuat salah. Mereka memerintahkan kemunkaran dan mencegah kema’rufan

% Tbnu Qudamah, Mukhtashar Minhajul Qashidiin, hal 156.
¥ (As Sa’diy, Taisir Karimir Rahman, 3/315, lihat Hakikat Amar Ma’ruf Nahi Munkar,
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a%u berbuat keras pada saat harus lembut dan sebaliknya Sebagaimana Firman
Allah,

Y IAQT B & ONx ALECHOOKAEOY RO ¢xEQAA L I
BXVArx-07600 mOOEEHOO W X BXUREe 400
2-0R6é¢d 00060 BOF0-B00wa 3
2 SSIE AN B-700% ¢ 60 Qe ORBr PR MW@ 6 N
BOURLPBa I DOCSEFOTOIR X200 E HOECCOM @
- B P
Attinya:

(vaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat
m‘ﬁruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah

k%mbah segala urusan. QS. Al-Hajj-41)

= Imam Al Qurthubiy berkata,”Tidak semua orang diteguhkan

kedudukannya dimuka bumi, sehingga hal tersebut diwajibkan secara kifayah
kepada mereka yang diberi kemampuan untuknya” *°

Oleh karena itu Syeikh Islam Ibnu Taimiyah menyatakan,

”Demikian kewajiban amar ma’ruf nahi munkar. Hal ini tidak diwajibkan
kepada setiap orang, akan tetapi merupakan fardhu kifayah™'

Akan tetapi hukum ini bukan berarti menunjukkan bolehnya seseorang
untuk tidak berdakwah, atau beramar makruf nahi munkar. Karena terlaksananya
fardhu kifayah ini dengan terwujudnya pelaksanaan kewajiban tersebut. Sehingga
aﬁablla kewajiban tersebut belum terwujud pelaksanaannya oleh sebagian orang,

ng,aka seluruh kaum muslimin terbebani kewajiban tersebut.

Pelaku amar makruf nahi munkar adalah orang yang menunaikan dan

IUIE

melaksanakan fardhu kifayah. Mereka memiliki keistimewaan lebih dari orang

n

yang melaksanakan fardhu ‘ain. Karena pelaku fardhu ‘ain hanya menghilangkan
désa dari dirinya sendiri, sedangkan pelaku fardhu kifayah menghilangkan dosa
dati dirinya dan kaum muslimin seluruhnya. Demikian juga fardhu ‘ain jika
dttmggalkan maka hanya dia saja yang berdosa, sedangkan fardhu kifayah jika
dmnggalkan akan berdosa seluruhnya.

= D. Berubahnya Hukum Amar Makruf Nahi Munkar

3% Al Qurthubi, Tafsir Qurthubi, Juz 4 Hal.165.
3! Ibnu Taimiyah, 4! Amr Bil Makruf wan Nahi ‘Anil Munkar, hal.37.

nery wisey jriedg ue
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®

Qj}: Amar makruf nahi munkar dapat menjadi fardhu ‘ain, menurut kedua

Z pendapat diatas, apabila :
'~ Pertama. Ditugaskan oleh pemerintah.

Al Mawardi menyatakan,

(1w e

— "Sesungguhnya hukum amar makruf nahi munkar fardhu ‘ain dengan

A

perintah penguasa‘. >
z Kedua. Hanya dia yang mengetahui kema’rufan dan kemunkaran yang terjadi.
g An Nawawiy berkata,
o Sesungguhnya amar makruf nahi munkar fardhu kifayah. Kemudian menjadi

favdhu ‘ain, jika dia berada di tempat yang tidak mengetahuinya kecuali dia“. >

E Ketiga. Kemampuan amar makruf nahi munkar hanya dimiliki orang tertentu.

Jika kemampuan menegakkan amar makruf nahi munkar terbatas pada
sejumlah orang tertentu saja, maka amar makruf nahi munkar menjadi fardhu ‘ain
bagi mereka.

An Nawawi berkata,

“Terkadang amar makruf nahi munkar menjadi fardhu ‘ain, jika berada di
tempat yang tidak mungkin menghilangkannya kecuali dia. Seperti seorang yang
melihat istri atau anak atau budaknya berbuat kemunkaran atau tidak berbuat
k%tﬁna’rufan“.34

;. Keempat. Perubahan keadaan dan kondisi.

g Syeikh Abdul Aziz bin Baaz memandang amar makruf nahi munkar menjadi
fardhu ‘ain dengan sebab perubahan kondisi dan keadaan, ketika beliau berkata,
%“Ketika sedikitnya para da’i. Banyaknya kemunkaran dan kebodohan yang
n{}rata, seperti keadaan kita sekarang ini, maka dakwah menjadi fardhu ‘ain atas
sé‘iap orang sesuai dengan kemampuannya“.*®
9:,\ Melihat realitas Ummat Islam sekarang maka nampaknya amar ma’ruf nahi

munkar menjadi kewajiban atas setiap orang. Hal ini tentunya membutuhkan

5

L¥ p)

‘g 32 Al Mawardi, A/ Ahkam Sulthaniyah, hal.391, dinukil dari Hakikat Amar Ma’ruf Nahi
Munkar hal.50).

I

3 An Nawawiy, Syarah Shahih Muslim, 2/23.
3 An Nawawiy, Syarah Shahih Muslim, 2/23).
35 Abdul Aziz bin Abdillah bin Baaz, Ad Dakwah Ila Allah wa Akhlagud Du’at, hal. 16.

nery wisey J
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p%ngorbanan dalam menegakkannya. Apalagi Islam yang paripurna ditetapkan
Ailah untuk kemaslahatan makhlukNya dan menghilangkan semua jenis
kw‘rér.nudhoratan. Oleh karenanya dalam amar ma’ruf nahi munkar tidak mungkin
le;}as dari permasalahan maslahat dan mafsadat, yang tentunya didasarkan dengan
ti_ﬁibangan syari’at bukan sekedar prasangka dan dugaan semata.

zAkan tetapi, fenomena yang ada sekarang ini banyak amar ma’ruf nahi
n%nkar yang dilakukan tidak dengan prosedur syari’at, sehingga terjadi fitnah dan
kgmunkaran yang besar menimpa kaum muslimin. Lebih celaka lagi orang lemah
dan tidak berdosapun ikut menanggung akibatnya. Demikianlah sunnatullah, jika
timbul fitnah maka akan menimpa orang yang zhalim dan yang sholih,

[4V)
sebagaimana firman Allah :

mEL 10NN 94 .. COeCGr=Yyr BX0>00xa €0
B COOBALA® JL7EX0E BXUCORMHI'EC Q0 AA Lo I
CORNYOXIA Aford- -MHOW BX-MOCORHEH N0
NS FOa QD M@e
Artinya:
Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan Ketahuilah bahwa Allah amat
keras siksaan-Nya.(QS. Al-Anfal:25).

Tentunya hal ini tidak kita harapkan terjadi terus menerus. Namun kitapun
tigék boleh apriori dan merasa tidak bertanggung jawab untuk beramar ma’ruf

nfaihi munkar, lantas berdalih dengan kenyataan diatas untuk meninggalkan

S

kewajiban yang mulia ini.
=

n 21t

JISIDATU

*E. Rukun dan Syarat Amar Ma’ruf Nahi Munkar

~

Jo A

Amar ma’ruf nahi munkar disyariatkan semata untuk kemaslahatan

manusia, kemaslahatan bagi yang berbuat kemunkaran (untuk berhenti dari

S

k_éfmunkarannya), kemaslahatan bagi pelaku amar ma’ruf nahi munkar dan

keémaslahatan bagi yang belum melakukannya. Rasulullah bersabda dalam hadits

B

Nu’man bin Basyir :

nery wiseyj
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ij "Perumpamaan orang yang teguh menjalankan hukum Allah dan orang
yglg terjerumus didalamnya bagaikan satu kaum yang membagi tempat diatas
pwiér.ahu, sebagian mendapat tempat di bawah dan sebagian di atas. Orang yang di
bgwah memerlukan air melalui orang yang di atas, lalu hal itu mengganggu
mereka. Kemudian (orang yang di bawah) mengambil kampak dan mulai
nnzlobangi perahu. Datanglah orang-orang yang di atas dan berkata:” kenapa
bébuat demikian?” dia menjawab:’kalian terganggu oleh saya, padahal saya
n%c?sti mengambil air” jika mereka menahannya, maka mereka menyelamatkannya
dan menyelamatkan diri mereka sendiri; dan jika membiarkannya maka mereka

membinasakannya dan membinasakan diri mereka semua." (Riwayat Bukhori).

ne

Untuk itulah para Ulama mengerahkan segala kemampuannya untuk
menggariskan kaidah amar ma’ruf nahi munkar. Garis besar penerapan yang dapat
digunakan oleh kaum muslimin di setiap tempat dan waktu, sehingga amar ma’ruf

nahi munkar menjadi rahmat bagi manusia.

1. Rukun Amar Ma'ruf Nahi Munkar
Rukun Amar ma’ruf dan nahi Munkar terdiri dari empat &

Mubhtasib : Orang yang melaksanakan Amar ma'ruf - Nahi Mungkar

jels

Muhtasab’ alaih : Orang yang disuruh mengerjakan yang baik dan dilarang

nfengerj akan yang jahat

[

Muhtasab fih : Perbuatan yang disuruh atau dilarang

Jiuae

" Nafsul-ihtisab  : Perbuatan dari si muhtasib (pelaksana amar ma'ruf - nahi

ingkar)
2. Syarat-Syarat Al-Muhtasib

S.laméf]

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa setiap muslim berhak melakukan

B An

ar ma’ruf nahi munkar (al-Hisbah) akan tetapi terdapat perbedaan yang sangat

S

stgnifikan dengan petugas al-Hisbah (al-Muhtasib). Hal ini telah dijelaskan di

®

H

o
>
=5

am al-Ahkam ash-Sultaniyyah, diantaranya yaitu:

[

Kewajiban al-Hisbah bagi al-Muhtasib adalah fardlu ‘ain, sedang untuk
orang lain fardlu kifayah.

3% Imam Al-Ghazali,Jhya ‘ulumuddin, Kairo, ¢ Juz 2 hal 308

nery wisey Jjrredg t
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Sesungguhnya al-Muhtasib harus mencari kemunkaran-kemunkaran yang
terlihat untuk ia dilarang, dan memeriksa kebaikan yang ditinggalkan untk
diperintahkan.

Sesungguhnya al-Muhtasib berhak mengangkat staff untk melarang
kemunkaran, agar dengan pengangkatan staff pelaksanaan tugasnya jadi
lebih efektif.

Sesungguhnya al-Muhtasib berhak mendapat gaji dari baitul mal (kas

Negara) karena tugas al-Hisbah dijalankannya.

o, Jika permasalahannya demikian, maka syarat-syarat yang harus dimiliki al-

Muhtasib agar berjalan dengan baik ialah harus orang yang merdeka, adil, mampu

QO

bérpendapat, tajam dalam berfikir, kuat agamanya, dan mempunyai pengetahuan

tentang kemunkaran-kemunkaran yang terlihat.’’ Pendapat berbeda dilakukan

oleh Ibnu Taimiyyah, bahwa al-Muhtasib adalah seorang muslim, merdeka, laki-

laki, dengan tingkat integritas, wawasan, pandangan dan status sosial yang tinggi.

Dari sekian kualitas al-Muhtasib, ilmu pengetahuan, kelembutan, dan kesabaran

dianggap sebagai kualitas-kualitas yang terpenting.*® Ada beberapa syarat bagi al-

Mubhtasib yang dikemukakan para ahli figh, yaitu sebagai berikut:

1.

ue}[ng Jo AJISIdATU) dTWR][S] 3}e)§

Muslim, merdeka, akil baligh, berakal, dan adil. Orang kafir, hamba
sahaya, anak kecil (sekalipun telah mumayyiz), orang gila, dan orang yang
kehilangan kecakapan melakukan tindakan hukum tidak boleh diangkat
sebagai al-Muhtasib.

Berpegang teguh pada ajaran Islam dan memahami hukum syara’ yang
berkaitan dengan tugasnya sehingga al-Muhtasib tidak salah menetapkan
hukuman kepada pelaku pelanggaran al-Hisbah.

Berpengetahuan memadai tentang bentuk kemunkaran serta hukum-
hukumnya, seperti yang telah diletakan dalam nash atau hasil ijtihad
ulama’ figh.

Di samping syarat-syarat yang telah disepakati oleh para ulama’ figh di atas,

ada pula syarat yang diperselisihkan. Misalnya, al-Muhtasib harus laki-laki,

Nery wisey jri

37 Imam al-Mawardi, Al-Ahkam Ash-Sultaniyyah, hal. 399
¥ Ibnu Taimiyah, Tugas Negara Menurut Islam,Jakarta, Pustaka Pelajar, 2004. hal. 13
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sgbagaimana yang dikemukakan sebagian ulama’ figh madzhab Syafi’i dan
Hznbali. Akan tetapi, syarat ini tidak diterima oleh jumhur ulama’ karena larangan
n%njabat bagi wanita dalam syari’at Islam hanya terkait dengan jabatan kepala
I\ggara, bukan kekuasaan peradilan. Di samping itu, mengacu pada perbuatan
Umar bin Khattab yang menunjuk Umm asy-Syifa’ (seorang wanita) sebagai

o

petugas al-Muhtasib untuk mengamati tingkah laku para pedagang di pasar
Madinah.®

g F. Tugas Dan Wewenang Wilayah Al-Hisbah

o 1. Tugas Wilayah Hisbah

A Secara garis besar tugas dari lembaga al-Hisbah adalah memberi bantuan
k?c?pada orang-orang yang tidak dapat mengembalikan haknya tanpa bantua dari
petugas lembaga al-Hisbah. Sedangkan tugas dari al-Muhtasib adalah mengawasi
berlaku tidaknya undang-undang umum dan adab-adab kesusilaan yang tidak
boleh dilanggar oleh seorangpun. Terkadang Muhtasib ini memberikan putusan-
putusan dalam hal-hal yang perlu segera diselesaikan.*® Ibnu Taimiyyah dalam
karyanya al-Hisbah Fii al-Islam merumuskan tugas-tugas lembaga al-Hisbah
secara negatif. Dengan singkat ia katakana bahwa lembaga al-Hisbah bertugas
untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar yang berada di luar kewenangan
péﬁguasa wilayah lembaga peradilan, kantor keuangan, dan semacamnya. Akan
t(gapi pada bagian lain, Ibnu Taimiyyah mengajukan ringkasan tugas-tugas yang
dglemban oleh lembaga al-Hisbah. Ibnu Taimiyyah menulis “petugas lembaga al-
}ﬁ'sbah hendaknya memerintahkan orang-orang menegakkan shalat jum’at, shalat
bfgjyjamaah lainnya, berkata benar, menyampaikan amanah kepada yang berhak,
nf@larang tindakan-tindakan yang tercela, seperti berdusta, berkhianat, berlaku
c%ang dalam takaran dan timbangan, memalsukan produk industrui, perdagangan,
d% urusan-urusan keagamaan”.*'
' Dalam al-Ahkam ash-Sultaniyyah, Imam Mawardi memberikan penjelasan

lébih luas bahwa tugas al-Muhtasib ada dua, yakni menyuruh kepada kebaikan

nery wisey jrrefg Wing

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1941
40 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan Dan Hukum Acara Islam, hal. 96
*I' M. Arkas Salim, Etika Intervensi Negara Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, hal.
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d%:n melarang kemunkaran. Masing-masing dari tugas tersebut dibagi menjadi tiga
bggian:

1. Menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemunkaran yang
terkait dengan hak-hak Allah

2. Menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemunkaran yang
terkait dengan hak-hak manusia

Menyuruh kepada kebaikan dan melarang dari kemunkaran yang
terkait dengan hak-hak bersama antara hak-hak Allah dan hak-hak

manusia.*?

1Y BYSNS NIN Y!lw e3d]
(98]

Wilayah al-Hisbah memasuki hampir seluruh sendi kehidupan masyarakat.
}%211 ini guna memelihara kemaslahatan umum. Di antaranya mencegah buruh dan
budak membawa beban terlalu banyak atau di luar batas kemampuannya.
Sebagaimana diriwayatkan dalam hadist bahwa Umar bin Khattab pernah
memukul penyewa unta untuk pengangkutan lantaran membebani untu sewaannya
menjadi berat, selain itu juga mencegah penduduk untuk membangun rumahnya
atau meletakkan barang dagangannya di tempat-tempat yang bisa menghalangi
jalanan lalu lintas dan bertambah sempit jalan.** Jadi Wilayah al-Hisbah setiap
har1 kerjanya adalah amar ma’ruf nahi munkar, tidak ada perkara syari’at yan

hif)ut dari pehatiannya. Wilayah al- Hisbah adalah lembaga yang setiap hari

menumbuhka kesadaran syari’at Islam dan mengawasi pelaksanaannya dalam

wn

masyarakat.
= 2. Wewenang Wilayah Al-Hisbah
=
=) Di samping Wilayah al-Hisbah bertugas mengawasi, menyadarkan, dan
=

dan membina. Wilayah al-Hisbah juga mempunyai wewenang menjatuhkan
hE}kuman kepada orang-orang yang terbukti melanggar syari’at. Tentu hukuman
iﬁ; berbentuk ta’zir, yaitu hukuman yang diputuskan berdasarkan kearifan sang
hékim di luar bentuk hukuman yang dtetapkan syara’. Ulama’ figh menetapkan
b'za;ilwa setiap pelanggaran kasus al-Hisbah dikenai hukuman ta’zir, yaitu hukuman

ydng tidak ditentukan jenis, kadar dan jumlahnya oleh syara’, tetapi diserahkan

*2 Imam al-Mawardi, Al-Ahkam Ash-Sultaniyyah, hal. 403
s Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Peradilan Dan Hukum Acara Islam, hal. 99
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sétpenuhnya kepada penegak hukum (al- Muhtasib) untuk memilih hukuman yang
sguai bagi pelaku pelanggaran. Ada sejumlah langkah-langkah yang dapat
d%mbil oleh al-Muhtasib. Langkah-lagkah ini dapat berupa saran seperlunya,
t%uran, kecaman, pelurusan dengan paksa (taghyir bi al-yad), ancaman penjara,
dan pengusiran dari kota. Al- Muhtasib diharuskan untuk memilih sanksi terberat
h:;nya apabila sanksi yang lebih ringan tidak efektif atau tampaknya tidak
bg*pengaruh terhadap orang yang dihukum.** Namun demikian seorang al-
l\zt:lahtasib tidak hanya menyelesaikan suatu sengketa atau pengaduan, bahkan dia
juga diperbolehkan memberikan keputusan terhadap suatu hal yang masuk dalam
bidangnya, walaupun belum diadukan. Akan tetapi al-Muhtasib tidak mempunyai
h;}k untuk mendengar keterangan saksi guna memutus suatu hukum dan tidak
berhak menyuruh orang untuk menolak gugatan, karena yang demikian
merupakan tugas hakim peradilan. Oleh sebab itu, para al-Muhtasib bebas
memilih hukuman bagi pelanggar al-Hisbah, mulai dari hukuman yang lebih
ringan sampai hukuman yang terberat, misalnya peringatan, ancaman, ajakan,
celaan nama baik, pukulan, dan hukuman penjara. Menurut ulama’ figh, al-
Muhtasib harus mempertimbangkan bahwa dengan hukuman itu pelanggar bisa

jera dan tidak mengulangi perbuatannya.*
(0p]

dTUre|sy aje}

" G. Kaidah Amar Makruf Nahi Munkar

un

Melihat rukun-rukun amar makruf nahi munkar diatas maka dapat kita

jabarkan kaidah dan garis besar penerapan amar ma’ruf nahi munkar sebagai

AT

m .
berikut:
s

Pertama: Kaedah Yang Berhubungan Dengan Pelaku Amar Makruf Nahi

jo

mkar

~

nery wisey jriedg uey

* Ibnu Taimiyah, Tugas Negara Menurut Islam, hal. 14
* Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1941
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o  Pelaku amar ma’ruf nahi munkar hendaknya menghiasi dirinya dengan
sgat terpuji dan akhlak mulia. Di antara sifat pelaku amar ma’ruf nahi munkar
y%:ﬁg terpenting adalah:

~ 1. Ikhlas

—  Hendaklah seorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar manjadikan
tlgyannya keridhaan Allah semata, tidak mengharapkan balasan dan syukur dari
o%ng lain. Demikianlah yang dilakukan para Nabi SAW, sebagaimana Allah
b;ﬁrman:

FI0Y QOSONEIR FLAEIHI*ScOM Lo 4560
SOR=¢R -+ RO HOKOYOM v NO B =604y0OM

®

= LIB RS $xv O ORHOAED s CHBS0

Artinya:
Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu, upahku tidak lain
hanyalah dari Tuhan semesta alam. (QS.Asy-Syu’araa’ 26:145)

SIS NOVYORHOR JLAEDHI*OROM Lo 4860
GOROR +RO EOFOLEOM vdRO B =043 0M
DN G $xVOORHEOAED S e FHOS0

Artinya:
Dan sekali-kali Aku tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak lain
héZnyalah dari Tuhan semesta alam.(QS. Asy-Syu’araa’26:127)

fa—

SH0E NONONHOIR JLAEDHI*xOROM Ao 4860
ON=¢R +RO HOKOLYOM ) RO B =04yOL

:. ERXEYS ¢V ORHOAD Mea I FHOG0
Agtinya:
Dan Aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-ajakan itu; upahku
ti_aak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. (QS. Asy-Syu’araa’ 26:109)
= 2. Berilmu.

Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

“akan tetapi niat terpuji yang diterima Allah dan menghasilkan pahala

[ng jo Aj1

a@alah yang semata-mata untuk Allah . Sedangkan amal terpuji lagi sholeh adalah
itd’ yang diperintahkan Allah... Jika hal itu menjadi batasan seluruh amal sholih,
rrf_gka wajib bagi pelaku amar ma’ruf nahi munkar memiliki keriteria tersebut

dg?fam dirinya, dan tidak dikatakan amal sholih apabila dilakukan tanpa ilmu dan

S

Nery wr
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fﬁih, sebagaiman pernyataan Umar bin Abdil Aziz: “Orang yang menyembah
Ailah tanpa ilmu, maka kerusakan yang ditimbulkannya labih besar dari
kénaslahatan yang dihasilkannya™ ...ini sangat jelas, karena niat dan amal tanpa
ilifiqu merupakan kebodohan, kesesatan dan mengikuti hawa nafsu....maka dari itu
ia— harus mengetahui kema’rufan dan kemunkaran dan dapat membedakan
k:duanya serta harus memiliki ilmu tentang keadaan yang diperintah dan
d%arang.” 40

w

= Kemudian beliau berkata dalam mendefinisikan ilmu tersebut:
w
o

5 Dan Ilmu tersebut adalah syariat Allah yang dibawa oleh Rasululloh

shallallahu ‘alaihi wa sallam, dinamakan juga sulthon, sebagaimana firmanNya:

QDI 07 HOR*x $Q071000THONA® anclg A4 Lo S
B 2N sl IO+ QrHER MOFOEIORNE k) Lo i
HOCGYR®O * Lok HOGYR o Bdn0e¢8 SORwE
>0, WSO X @D BNXUORGOLKOT ¢xEQAALe I
S~ LI~ (YA M =B E71 X A + L6 CAO=I40
LN 00 kY 10O &K e E4aRE
Artinya:
(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan
yang sampai kepada mereka®’. amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci
mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (Surat mu’min
40:35)

CRYATS

Barang siapa yang berbicara agama tanpa ilmu yang dibawa

Rasulullohshallallahu ‘alaihi wa sallam,maka dia berbicara tanpa ilmu. Dan siapa

=5]

yang dipimpin syiethon maka dia menyesatkannya dan menyeretnya ke adzab

]

3

nc;'aka.”48

ATU

Ketidak tahuan pelaku amar ma’ruf nahi munkar tentang apa yang dia seru

:]

dér_l ingkari dapat menjerumuskannya kepada bencana dan fitnah yang banyak,
té::fkadang muncul dengan sebabnya kerusakan yang beraneka ragam serta
hﬁangnya kemaslahatan yang dia inginkan.

= 3. Rifq

* Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa Juz 27 Hal .135-137.
*" maksudnya mereka menolak ayat-ayat Allah tanpa alasan yang datang kepada mereka.
* Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa Juz 27 Hal.39.

nery wisey JifedAg uej|
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Yang dimaksud dengan Rifq adalah lemah lembut dalam perkataan dan

AEeH

perbuatan serta selalu mangambil yang mudah. *

g

A8 5 5 B Lo Gyl 8

Artinya:
Sesungguhnya Alloh adalah Dzat Yang Maha Lembut dan mencintai
embutan dalam setiap perkara (HR Bukhori Muslim)

oW ejdi

ki

Rifq adalah sifat para nabi dan rasul ketika mengingkari kelakuan buruk
kaumnya, lihatlah firmanNya dalam kisah Musa:

44 70eRIBY - 5omERO P T{ELIN] | PRt
Qg(—()' (120 KPP ARXIC DE€OXIRO
ORMA B> A e S EREBE 0 A e (€L 2211 (YA
BB RO NG+@ OO ROADXIO4=¢O

ASNS NIN

Artinya:

"Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun, sesungguhnya dia telah malampaui batas
maka berbicalah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut
mudah-mudahan i1a ingat atau takut”. (QS. Thoha 20:43-44)

Demikian juga Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan hal
yang sama dalam berdakwah kepada semua manusia, seperti yang diriwayatkan

Aisyah , beliau berkata:

"

=3 Sekelompok orang yahudi menemui Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa

sdllam dan berkata: “Assaamu ‘alaikum”. Lalu Aisyah memjawab: “Wa’alaikum

=]

assaam”. Lalu Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata : “sabar wahai
A};syah, sesungguhnya Allah mencintai rifq dalam seluruh perkara”. Lalu beliau
b%fkata: “wahai Rasulullohshallallahu ‘alaihi wa sallam, apakah engkau tidak
rr%:_ndengar apa yang mereka ucapkan?”, beliau menjawab: “ya, dan saya sudah
ﬁgapkan: “‘alaikum”.” (Riwayat Bukhori, No.6024)

7 Bahkan beliau bersabda:

"Sesungguhnya rifq, tidak ada pada sesuatu kecuali menghiasinya dan

t

J

k hilang dari sesuatu kecuali merusaknya." (Riwayat Muslim No. 2594).
Demikian pentingnya sifat rifq ini, sehingga berkata Sufyaan Ats Tsauriy :

* Ibn Hadjar Al-Asqolani, Fathul Bari Juz 10 Hal.449.

nery wisey _;yun\‘céua*.}p‘ng :
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“Tidak beramar ma’ruf nahi munkar kecuali orang yang memiliki tiga

NeH

sifat: rifq, adil dan berilmu dalam mengajak dan mencegah.« *°

Imam Ahmad bin Hambal ditanya tentang amar ma’ruf nahi munkar,

e1di

beliau menjawab:

| U

“Para sahabat Abdillah bin Mas’ud jika melewati satu kaum, yang mereka

ATl

lihat melakukan sesuatu yang tidak mereka sukai, berkata: “sabar, sabar, semoga

A?Hah merahmati kalian®.” >

w
c Dengan rifq (kelembutan) tabiat menerima dan mengerti bahaya

172]

kemunkaran, sehingga pelaku kemunkaran tersebut dapat kembali dan menerima

ajakan tersebut-dengan izin Allah.
)

c 4. Sabar
Kesabaran merupakan perkara yang sangat penting dalam seluruh perkara
manusia, apalagi dalam amar ma’ruf nahi munkar, karena pelaku amar ma’ruf
nahi munkar bergerak di medan perbaikan jiwanya dan jiwa orang lain. Sehingga

Lugman mewasiati anaknya untuk bersabar dalam amar ma’ruf nahi munkar :

JOR&cIe0 mOg0mEO O wa X FRYAOM OBOY €I
&I R L JOT73e X WA R T | Qe ORORDRAOMN @G 6 N
Lo 48 FOMsOR rOFWOa 00 9'.66@&11@&%&-
%\"bry@‘R 08 HEagwd®+@ OHRO ﬁ HEeé<Ba G000
& I ?’@DR&?@&M&-
Artinya:
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).(QS. Lugmaan 31:17)

Demikian juga Nabi kita Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, sebaik-

baik pelaku amar ma’ruf nahi munkar selalu bersabar atas segala musibah dan

ISERATU ) dDTWIR]S] 3}e1S

niﬁtangan dari orang yang didakwahinya. Lihatlah kisah Anas bin Malik tentang
hg'l ini dalam pernyataan beliau:
"Aku berjalan bersama Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam yang

ngenakan pakaian (burd) Najron yang kasar pinggirannya, lalu seorang A’robi

% Tbnu Rajab, Jami’ Ulum Wal Hikam, Juz 2, Hal 156, lihat Hakikat Al amr Bil ma’ruf
n nahi Anil munkar hal. 93.
*! Ibnu Rajab, Jami’ Ulum Wal Hikam, ibid

neny ur;sv§1 jifeg 5?}1;‘1
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©

(grab Badui) memegangnya dan menariknya dengan keras sampai aku melihat
lq,ier Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah ada bekas selendangnya, karena
kéasnya tarikan. Kemudian dia berkata: “berikan kepadaku sebagian harta Allah
yzgjng kamu miliki!”. Lalu beliau menengoknya dan tertawa, setelah itu beliau
memerintahkan untuk memberikannya." (Riwayat Bukhori no.3149).

; Demikian pentingnya sabar bagi seorang muslim, sehingga Rasululloh
s%llallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan umatnya untuk bersabar, sebagaiman

w
yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqaash, beliau bertanya:
w

S "Wahai Rasululloh siapakah orang yang paling keras cobaannya? Beliau
menjawab: “para Nabi kemudian yang mendekatinya,kemudian yang
nﬁandekatinya, sampai seorang hamba dicoba sesuai dengan agamanya tersebut.
Jika agamanya kuat maka dicoba sesuai dengan agamanya, dan jika terdapat
kelemahan dalam agamanya, maka dicoba sesuai dengan agamanya”, beliau
bersabda lagi:”’senantiasa cobaan menimpa seorang hamba sampai ia berjalan di
muka bumi tanpa dosa”. (Riwayat al-Bukhori).

Arti penting ketiga sifat ini diutarakan Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam pernyataannya:

“Ia harus memiliki tiga sifat, yaitu [lmu, Rifq dan Sabar. Ilmu sebelum
n%laksanakan amar ma’ruf nahi munkar; harus lembut dalam melaksanakannya

—

dan harus sabar setelahnya. Ketiga sifat ini harus selalu bersama dalam setiap
L]
9’52

keadaan.
= 5. Melihat dan mengukur kemaslahatan dan kemudhorotan.
~
= Di antara hal yang perlu sekali diperhatikan seorang pelaku amar ma’ruf

négli munkar adalah mengukur dan melihat kemaslahatan yang ditimbulkan.

on
Karena Syari’at ditegakkan untuk mendapatkan kemaslahatan dan menghilangkan

kemafsadatan.
é Syeikhul Islam menjelaskan kaidah ini dalam pernyataannya:

“Amar ma’ruf tidak boleh menghilangkan kema’rufan lebih banyak, atau

niendatangkan lebih besar kemunkaran. Nahi munkar tidak boleh mendatangkan

52 Ibnu Taimiyah, A/ Amr bil Ma ruf wan Nahyi ‘Anil Munkar, hal 57
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®

k%nunkaran yang lebih besar atau menghilangkan kema’rufan yang lebih kuat

x‘ 4 M 2 53
(rajih) darinya
= Ibnul Qayyim berkata dalam menjelaskan hal ini:
Q
3 “Allah Ta’ala telah mensyariatkan kewajiban mengingkari kemunkaran,

untuk mendapatkan kema’rufan yang dicintai Allah dan RasulNya. Jika ingkar
-~
munkar menghasilkan kemunkaran yang lebih besar dan lebih dibenci Allah dan
rasulNya, maka tidak boleh.
w

c Ingkar munkar memiliki empat derajat:
w

o 1. kemunkarannya hilang dan digantikan dengan kema’rufan.

A 2. kemunkaran berkurang walaupun tidak hilang seluruhnya.
E 3. kemunkaran hilang diganti dengan kemunkaran yang semisalnya.
4. kemunkaran tersebut diganti dengan yang lebih berat.

Dua derajat yang pertama disyariatkan (untuk dilaksanakan), derajat ketiga

kembali ke ijtihat pelakunya, sedang yang keempat diharomkan

(pelaksanaannya).

Jika kamu melihat orang jahat dan fasiq bermain catur-misalnya-, maka
pengingkaranmu dikatakan tidak didasarkan fiqih dan ilmu, kecuali jika kamu
memalingkan mereka kepada sesuatu yang lebih Allah dan RasulNya cintai;
s%%erti bermain panah dan balap kuda serta yang sejenisnya. Jika kamu melihat
ogang fasiq berkumpul pada satu amalan yang sia-sia atau mendengarkan tepuk
tggan dan siulan, maka jika kamu membawa mereka kepada ketaatan Allah,
rr;:eika itu yang dicari; kalau tidak, membiarkan mereka demikian lebih baik dari
n(émberikan kesempatan kepada mereka berbuat lebih buruk dari itu, karena
arfglalan mereka tersebut menyibukkan mereka untuk tidak beramal yang lebih
jéék. Demikian juga jika ada seorang yang sibuk membaca buku berisi kefasikan
aéu yang sejenisnya, lalu kamu khawatir pindahnya mereka kebuku bid’ah, sesat

dan sihir, maka lebih baik biarkan dia dengan buku tersebut. Ini merupakan

p:énbahasan yang luas sekali.

n

s

? 53 Tbnu Taimiyah, Al-Amr Ma ruf Nahi Munkar,Dar al-Kutub Jadid, Beirut,1976M/1396
Hehal 124,
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@)

ij Aku mendengar Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah- semoga Allah mensucikan

r@mya- mengatakan: “Saya dan sebagian sahabatku di zaman Tartar melewati
s%_ftu kaum yang meminum khomr. Salah seorang yang bersamaku mengingkari
n%reka, lalu saya cegah. Saya katakan padanya: “Allah mengharamkan khomr
katena dia menghalangi zikir dan sholat, sedangkan khomr menghalangi mereka
d;i membunuh, menawan anak-anak serta merampok, maka biarkanlah mereka..”
5%ermasalahan maslahat dan mafsadat sangat penting dalam syari’at Islam,

w
khususnya amar ma’ruf nahi munkar, sehingga Syeikhul Islam menyatakan:
w

S “Apabila amar ma’ruf nahi munkar tersebut mencakup hal yang
mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudhorotan, maka harus dilihat
p?é}lentangnya. Jika yang hilang dari kemaslahatan atau mafsadat yang datang
lebih besar, mak dia tidak diperintahkan. Bahkan menjadi haram, bilamana
mafsadatnya lebih besar dari kemaslahatannya. Akan tetapi standar ukuran
maslahat dan mafsadatnya adalah syari’at.”

Kemudian beliau mencela orang yang beramar ma’ruf nahi munkar tanpa
memperhatikan hal ini, dalam pernyataan beliau:

“Orang yang ingin amar ma’ruf nahi munkar baik dengan lisannya, atau
dengan tangannya begitu saja tanpa fiqih, hilm, kesabaran, tidak memandang apa
yﬁlg maslahat dan yang tidak maslahat dan tidak mengukur mana yang mampu
dan yang tidak dimampui...... Lalu melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan
kglyakinan mentaati Allah dan RasulNya, namun hakikatnya dia telah melanggar

bgfasan-batasan Allah Ta’ala.*®

= Kaidah ini dapat diperinci sebagai berikut:*’
< . . . . .
) Jika kemaslahatan lebih besar dari mafsadatnya, maka disyari’atkan
W
beramar ma’ruf nahi munkar. Syeikhil Islam menyatakan:
=
@9
e > Tbnul Qayyim, I’lamul Muwagi’in, Juz 3 Hal. 4-5, lihat Hamd Al Amaar, Hakikat Al
— amr Bil ma’ruf Wan Nahyi ‘Anil munkar hal. 95 dan Ali Hasan, Dhawaabith Al Amr bil
= Ma’ruf Wan nahi Anil munkar Inda Syeikhil Islam Ibnu Taimiyah, hal. 31-32).
W > Tbnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 47.

IIBA

*6 Tbnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 43-45

>’ Diambil dari kitab Hakikat Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 96-100,
Ibnu Taimiyah, A1 Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 47-48 dan Dhawaabith Al amr Bil
mf?}d ‘ruf Wan nahi Anil munkar Inda Syeikhil Islam Ibnu Taimiyah, hal. 36-40 serta majmu’ fatawa
jilid 20.
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@)

ij “Jika amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban yang agung atau
sgfnnah, maka mesti kemaslahatan yang ada padanya lebih besar dari mafsadatnya,
kwér.ena demikianlah para rasul diutus dan kitab-kitab suci diturunkan. Sedangkan
A;l.jlah Ta’ala tidak menyukai kerusakan, bahkan seluruh perintahNya adalah
kebaikan. Dia memuji kebaikan dan pelakunya serta orang yang beriman dan
bgamal sholih. Diapun mencela kerusakan dan orang yang melakukan kerusakan
d%am banyak ayat di Al Qur’an.”(Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi
An:il Munkar, hal 39).

o  Jika mafsadat lebih besar dari kemaslahatannya, maka diharamkan
beramar ma’ruf nahi munkar, karena menolak mafsadat lebih didahulukan dari
nﬁandapat kemaslahatan.

Syeikhul Islam berkata:

“Apabila amar ma’ruf nahi munkar tersebut mencakup hal yang
mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudhorotan, maka harus dilihat
penentangnya. Jika yang hilang dari kemaslahatan atau mafsadat yang datang
lebih besar, mak dia tidak diperintahkan. Bahkan menjadi haram, bilamana
mafsadatnya lebih besar dari kemaslahatannya. Akan tetapi standar ukuran
maslahat dan mafsadatnya adalah syari’at. Kapan saja seseorang sanggup
n%laksanakan apa yang diperintahkan syari’at, maka jangan berpaling darinya.
J ljga tidak, maka hendaklah ia berijtihad untuk mengetahui yang serupa dan sama,
d?;"n sedikit sekali orang yang pakar terhadap nash-nash dan penunjukannya
»58

te:rhadap hukum tidak menemukannya.

Dan berkata juga:

IdATUN)

; “Jika ajakan melakukan ketaatan mendatangkan kemaksiatan yang lebih
on
besar, maka ditinggalkan ajakan tersebut untuk menolak adanya kemaksiatan itu.

Seorang alim dalam bayan dan balagh , terkadang mengakhirkan bayan dan
béaghnya karena sesuatu sampai pada waktu yang pas, sebagaimana Allah Ta’ala
ni::éngakhirkan turunnya Ayat dan penjelasan hukum sampai waktu Rasululloh

shiallallahu “alaihi wa sallam mampu menjelaskannya”

¥ Ibnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf Wan Nahi Anil Munkar, hal 47.
> Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa 20/58-59.

nery wisey jrie



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

VI VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nmens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

£

&

\)

JJaquins ueyngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ors

3,
{I/’ﬂ

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

45

@)

ij Jika mafsadat dan maslahat sama besarnya, tidak disyariatkan amar ma’ruf
nghi munkar, karena tujuan dari pensyari’atan hukum-hukum adalah untuk
rénolak mafsadat dan mendapatkan maslahat bagi manusia.

Syeikhul Islam berkata:

“Jika perkara ma’ruf dan munkar sama dominant dan tak terpisah, maka

AT e

amar ma’ruf nahi munkar tidak diperintahkan dan tidak dilarang. Terkadang amar
m%’ruﬂah yang harus dilakukan dan terkadang nahi munkarlah yang harus
dgakukan atau terkadang kedua-duanya tidak dilaksanakan, karena kema’rufan
dan kemunkaran tidak terpisahkan.” *

A Jika mafsadat berbilang ketika pelaksanaan amar ma’ruf nahi munkar, hal
ilg tidak lepas dari dua hal:

1. Mesti terjerumus pada salah satunya, seperti buah simalakama, maka
dilaksanakan yang paling sedikit kemudhoratannya, untuk menolak yang
lebih besar.

Syeikhul Islam berkata seputar permasalahan ini:

“Demikian pula jika berkumpul dua keharaman, tidak mungkin meninggalkan
yang terbesar kecuali melakukan yang lebih kecil (mafsadahnya). Melakukan hal
itu pada saat ini tidak dikatakan haram secara hakikat, Jika dinamakan hal itu
ngninggalkan kewajiban atau melakukan keharaman secara penamaan, maka
tigak mengapa. Dan dikatakan demikian juga, seseorang yang meninggalkan
k_g?;wajiban dan mengamalkan keharaman karena maslahat yang lebih besar, atau
» 61

dg.furat, atau mencegah yang lebih haram darinya

=
5 2. Tidak mesti terjerumus pada salah satunya, maka hukumnya berusaha
=

) menghindari keduanya, sesuai dengan kaidah fighiyah:®*
W
& Ji5 Sy
o . . . .
;‘ Kemudhoratan itu harus didihilangkan.
?: Dan:
:‘j . . . .
= kemudhoratan tidak dihilangkan dengan semisalnya.
.
Z
= %1bnu Taimiyah, Al Amr Bil Makruf wan Nahyi ‘anil Munkar, hal 48.
B %! Ibnu Taimiyah, Majmu’ Fataawa Juz 20 Hal.57.
? 62 Lihat pengertian kaidah ini di kitab Syarah Al Qawaaid Al Fighiyah karya Ahmad bin
Muhammad Az Zarqaa’).
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Kemudhoratan dicegah sedapat mungkin.

Demikianlah pentingnya mengenal standar maslahat dan mafsadat dalam

eElio yeH

ar ma’ruf nahi munkar. lihatlah contoh yang disampaikan Ibnu Taimiyah dalam
kataan beliau:

“Pengakuan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bagi Abdillah bin Ubai bin

P

Al1Ug

Salul dan para pengikutnya, para tokoh kemunafikan dan kefujuran, disebabkan
m%reka memiliki simpatisan fanatik. Menghilangkan kemunkarannya dengan
sé?enis hukuman justru menghilangkan kemaslahatan yang lebih banyak, dengan
s¢bab kemarahan dan asabiyah (pembelaan karena merasa satu kaum kaumnya.
Démikian juga antipati manusia ketika mereka mendengar Rasululloh shallallahu
‘gaihi wa sallam membunuh sahabatnya sendiri. Oleh karena itu ketika beliau
berkhutbah di hadapan manusia tentang peristiwa ifki atau tuduhan dusta kepada
‘Aisyah, dengan khutbahnya dan memaafkannya. Lalu Saad bin Mu’adz
mengucapkan perkataan yang sangat menyentuh. (Kisah ini disampaikan dalam
khutbah beliau berbunyi: Saad bin Ubadah dengan kesempurnaan iman dan
sidignya masih terbakar emosi kesukuannya, setiap orang dari mereka bertaashub

(saling membela karena kefanatikan terhadap sukunya, sampai hampir terjadi

fitnah”®’,

S

=

Demikian juga Imam Ibnul Qayyim menjelaskan kaidah ini dengan

memberikan contoh dalam pernyataan beliau:

o
~
®
:

)

S

“Barang siapa yang meneliti fitnah yang besar atau kecil yang terjadi

ue]

dglam Islam, akan melihat hal itu disebabkan karena melalaikan pokok kaedah ini
dgl_l tidak sabar dalam (mengingkari) kemunkaran. Menuntut hilangnya
kémunkaran, akan tetapi lahir darinya kemunkaran yang lebih besar. Rasululloh
sé:«'tllallahu ‘alaihi wa sallam dahulu melihat di Makkah satu kemunkaran besar
d% tidak dapat merubahnya, bahkan ketika Allah taklukan Makkah dan menjadi
n;:fgeri Islam, beliau bertekad untuk merubah Ka’bah dan mengembalikannya
schSuai dasar bangunan Nabi Ibrohim. Akan tetapi tercegah -walaupun beliau
mampu- kekhawatiran munculnya sesuatu yang lebih besar dari itu, berupa

tantangan Quraisy, karena mereka baru masuk Islam dan meninggalkan

% Ibnu Taimiyah, Al Amr bil Makruf wan Nahi ‘anil Munkar, hal 48-49
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@)
kgcufuran. Oleh karena itu tidak diizinkan mengingkari para penguasa dengan
taggan, karena akan menghasilkan kemunculan sesuatu yang lebih besar darinya®
6. Hendaknya pelaku amar ma’ruf nahi munkar mengenal dan
mengetahui kaidahSaddudz dzara’l (menahan sesuatu yang dapat
mengantar kepada kemunkaran).
agaimana digunakan Allah Ta’ala dalam firmanNya:

"Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah

S NI 1w eid

s;cnlain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas
tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jaidkan setiap umat menganggap baik
pekerjaan mereka. Kemudian kepada Rabb mereka kembali mereka, lalu Dia
nﬁamberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan." (QS. 6:108)

Demikian juga Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan hal
itu dalam hadits :

"Dari Shofiyah binti Huyaiy, beliau berkata:”Rasululloh shallallahu ‘alaihi
wa sallam sedang beri’tikaf, lalu aku datang menziarahinya pada satu malam.
Saya berbicara kepada beliau, lalu bangkit untuk pulang. Kamudian beliau bangkit
untuk mengantarkanku, lalu lewatlah dua orang anshor. Ketika beliau melihat
keduanya mempercepat jalan, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata:

E‘erlahanlah kalian, sesungguhnya dia adalah Shofiyah binti Huyaiy.” Lalu
k&duanya berkata: “Subhanallah, wahai Rasululloh.” Beliau berkata: ~
sgsungguhnya Syeithon masuk ke dalam manusia melalui aliran darah dan aku
kl:‘xélwatir dia memasukkan kejelekan ke dalam hati kalian berdua.”. (Riwayat al-

=
Bukhori dan Muslim).

I9AI

Dalam hadits ini, Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam mencegah
on
prasangka buruk kedua orang tersebut dengan pemberitahuannya.

7. Melakukan amar ma’ruf nahi munkar secara syar’l dan adil, sehingga
tidak berlebihan dalam membenci, mencela, melarang atau

mengisolirnya.

6 Ibnul Qayyim, I’lamul Muwagi’iin, Juz 4/3, lihat Dhawaabith Al Amr bil Ma’ruf wan
Nabhi ‘anil Munkar Inda Syeikhil Islam Ibnu Taimiyah, hal. 39-40).
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Hal ini diingatkan syeikhul Islam dalam menjelaskan sebagian ketentuan
amar ma’ruf nahi munkar, beliau berkata:

“Tidak menyakiti ahli maksiat melebihi ketentuan syari’at, baik dalam

21d12 YBeH B

=

membenci, mencela, mencegah, mengisolir atau menghukumnya. Bahkan

s |

di%ampaikan kepada orang yang disakiti: “perhatikanlah dirimu saja, orang yang
-~

sesat tidak merugikanmu, jika kamu mendapat petunjuk; sebagaimana firman

Adlah Ta’ala :

%2
BXUORXIEX O 2000 8A L o O&006K% DO
O/ 3RNO0&> * X v GO BXO€e072@D
ALSBOCOLHO X OQ o0 B QROCOFIN WL & REB
B U000 Dt o0 -OR=z¢R &) 70+Q R kO A
2eé0A0M0M L Ju > el BX0700.0Ra g
HRO ALlorde BXU200x6- 00 B EOOLNOXIHN W
AR P >MHUDEROCOL D+ & BHIORE @mOONIAHE A Lo
Artinya:
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (Surat Al Maidah.:8)

Dan firmanNya:
X 6 S P OREER PR B X-0DHNIT Q0
se0] SRARSCODHLITORO OxEQ A LS
QHGMWRO oo AlaSe RO BIHEICOId0D 0
XD YED 20El,0 ¢8> COY WS

1

Artinya:

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, Karena Sesungguhnya Allah tidak
~-  menyukai orang-orang yang melampaui batas. QS. Al Baqoroh:190)

AATU[) 1L

.»  Dan firmanNya:

<O06r=ge 4Q07AE s ++» GTHOEO FLI20UIHYIG+0 60
SOV B ks exofllasasc  $Q0D7T4060
GEOR RO $QOSOFORK e B I0O&IOT
= D KD ¢V QPBADADWa
Artinya:

Iy wWIsey J
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga)
ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti (dari
memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap
orang-orang yang zalim. (QS. Al-Baqarah:193)

Karena kebanyakan pelaku amar ma’ruf nahi munkar terkadang

U eijdioyeH 6

m_ﬁlampaui batasan, adakalanya karena kebodohan dan kadang karena
kéizoliman. Permasalahan ini harus dilakukan dengan ketelitian, baik dalam
mengingkari kemunkaran terhadap orang kafir, munafik, fasik atau orang yang
bgi*maksiat.”“.

Kemudian dia berkata lagi:

“Hendaklah melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar mengikuti tuntunan

M BYS

siﬁri’at, dari ilmu, rifq, kesabaran, niat yang ikhlas dan mengikuti jalan yang
ll:ms”.
8. Hendaklah menjadi teladan bagi orang lain, karena pengaruh
mencontoh dan meniru cukup besar dalam diri orang yang didakwabhi.
Oleh karena itu Allah Ta’ala jadikan Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa
sallam contoh teladan terbaik agar manusia mencontoh seluruh perbuatan dan

perkataannya. Allah berfirman:
* Lo FEAERPO ONx FL7Ew 4§ aXK@E $O+QAw
49 o THNOY.ere <O0¢Ge#ORAOQ VOO =AM

¢ 20005060 - 60 A LS BX-ORY 7040
X COOYTIRE ALa S GOXKD OO0 $OGBTHa X
2 W
A{_:ﬁinya:

S_:fasungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
ddn dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-Ahzab:21)

L8

Jo A

Sehingga seorang pelaku amar ma’ruf nahi munkar hendaklah merasa
bghwa Islam memerintahkannya mengikuti teladan yang baik, teladan para Rasul,
oin;ng sholeh dan mulia. Hendaklah dia menjadi salah satu dari mereka tersebut,
agar menjadi contoh teladan dalam perkataan dan perbuatan yang baik. Imam Al

H:‘élsan Al Bashriy berkata:

5 Tbnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz 14, Hal 481-482
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()

“Penasehat adalah orang yang menasehati manusia dengan amalannya,

e H ¢

bukan ucapannya. Demikianlah keadaan Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam,
jf‘_Ré ingin memerintahkan sesuatu, beliau mulai dari dirinya dan berbuat. Jika
i%in melarang sesuatu, beliau berhenti darinya* *°

= I angan sampai menjadi contoh jelek dalam masyarakat, sehingga termasuk
Oz_ang yang dicela oleh Allah dalam firmanNya:
“Flo 0@ e Yo m N X 1 Pom | 1 5
&EA(P'*ZQOQ%%EQD $Q0V0Ox @0 TWUOFWMBAL & NEB
Fee0M § SHOIGESea S $Q0DHLdr s €T OOMS0
Y BB ¢ADHECO D
Agiftinya:

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (QS. Al-Baqgarah 2:44)
dan Rasululloh shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam sabdanya:
"Didatangkan pada hari kiamat seorang, lalu dilemparkan ke neraka,

sehingga usus-ususnya keluar di neraka, lalu dia berputar seperti berputarnya
keledai di batu gilingannya. Ahli neraka berkumpul mengelilinginya, mereka
b(efkata: “Wahai fulan, kenapa kamu ini? Bukankah dulu engkau beramar ma’ruf
nghi munkar?” dia menjawab: “Saya dulu beramar ma’ruf dan saya tidak
n;elaksanakannya dan mencegah kemunkaran dan saya melakukannya”. (Riwayat

al-Bukhori No. 3267dan Muslim No.2989).

Mereka inilah yang dikatakan Ibnul Qayyim: ulama su’ (ulama jahat),

n o1

I

d

lam pernyataan beliau :

SIoA

“Ulama su’ adalah orang yang duduk di pintu syurga, menyeru manusia ke
sﬁlrga dengan ucapannya dan menyeru ke neraka dengan perbuatannya. Setiap
kgli ucapannya mengajak manusia: ‘kemarilah’. Maka berkata perbuatannya:
‘énganlah kalian mendengarkannya; seandainya apa yang mereka seru adalah
kébenaran, tentunya dia orang pertama yang menerimanya.” Mereka secara

W
lahiriyah adalah penunjuk kebenaran dan secara hakikat adalah perampok™. o7

% Dinukil dari Fighud Dakwah fii Inkaril Munkar, hal. 50.
57 (Ibnul Qayyim, Al Fawaaid, hal 94.")
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©

ij Dengan demikian pelaku amar ma’ruf nahi munkar harus menjadi teladan baik
dgam masyarakatnya. Tentunya hal ini tidak lepas dari taufiq Allah Subhanahu
wa Ta’ala, kemudian tarbiyah yang shohih

jeh]

wl

— H. Peranan Hisbah dalam Tinjuan Kritis

;Abu Hamid al-Ghazali dalam Thya Ulimuddin memberikan syarat tertentu
bggi Polisi Syariat (al-muhtasib). Di antaranya adalah, tertaklif, Islam, dan
n%c?mpunyai kekuatan. Walaupun al-Ghazali menuliskan keharusan mendapat izin
dari pemimpin sebagai syarat, al-Ghazali menolak profesi muhtasib harus
mendapat mandat dari pemimpin atau imam: bagi al-Ghazali, muhtasib
n?erupakan profesi yang seharusnya dilakukan oleh setiap orang Islam, sebab
anjuran tersebut terlahir langsung dari rahim teks-teks Islam. Walaupun begitu,
menurut al-Ghazali, nahi munkar mempunyai fase-fase untuk bisa sampai pada
tahapan tindakan tegas (al-‘unf): pertama, memberikan pemahaman (al-ta’rif);
kedua, menasehati dengan bahasa lemah lembut (bi al-kalam al-lathif); ketiga,
menghujat (al-sabb wa al-ta’nif) dengan menghardik, “hai, bodoh!”; keempat,
menghindarkan hal-hal yang dilarang dari jangkauan pelaku maksiat secara paksa;
kelima, memukul sebagai ancaman. Yang terakhir ini, bagi al-Ghazali, harus
n%ndapat izin dari imam (Abu Hamid al-Ghazali, 2004).

;, Apa yang dituliskan al-Ghazali sedikit berbeda dengan salah satu tokoh besar
n?;e‘idzhab Hanbali, Abu Bakr bin al-Khallal (w. 311 H), dalam buku al-Amr bi al-
Nfé’rﬁf wa al-Nahy an al-Munkar; min Masail al-Imam al-Mubajjal Abi Abdillah
Ac_kcl_mad bin Hanbal, sebuah buku yang memuat pandangan-pandangan Ahmad bin
Hfgnbal mengenai terma nahi munkar. Dalam buku tersebut terdapat sub judul
‘:Eérintah untuk berlemah-lembut dalam nahi munkar” (ma yu’mar bih min al-rifq
féal-inkér). Al-Khallal menyebut tiga sifat yang harus dimiliki oleh seorang
n;iihtasib: pertama, lemah lembut dalam memerintah dan lemah lembut dalam

ni::élarang; kedua, adil dalam memerintah dan adil dalam melarang; ketiga,

niengetahui apa yang ia perintahkan dan mengetahui apa yang ia larang. Bahkan,

nery wisey jue
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rr%:nurut Ahmad bin Hanbal, apabila pelaku munkar telah diperingatkan dan
mxe;ngmdahkan tidak ada kewajiban untuk melaporkan ke pemimpin
©

— Tugas muhtasib yang diasumsikan harus bagi semua umat Islam dikritik

| U

dengan baik oleh Ibnu Taymiah yang menganggap nahi munkar harus mendapat
iz?n dari pemimpin. Stabilitas negara adalah pertimbangan penting dari pemikiran
Il%u Taymiah. Bagi Ibnu Taymiah, penyampaian Ilemah-lembut (al-rifq)
ngrupakan piranti yang paling tepat untuk melaksanakan praktik amar makruf
nahi munkar. Pasalnya, Ibnu Taymiah masih mengimani terma “amar makruf
déngan cara makruf, dan nahi munkar bukan dengan cara munkar: li yakun
ag;lruka bi al-ma’rf bi al-ma’rlif, wa nahyuk ‘an munkar ghairu munkar. Maka
Ibnu Taymiah memandang—melalui praktik amar makruf nahi munkar—efek
positif yang ditimbulkan harus lebih besar porsinya dari efek negatif (mafsadah).
Sebab Islam meniscyakan maslahat. Oleh sebab itu, menurut Ibnu Taymiah, jika
dalam praktik nahi munkar ternyata malah banyak memunculkan efek negatif,
maka sejatinya ia “bukan termasuk perintah” dalam Islam (Ibnu Taymiah, 2005).
Murid Ibnu Taymiah, Ibnu Qayyim al-Jawziah, mengamini apa yang telah
dlnyatakan oleh gurunya: bahwa mencegah kemunkaran merupakan kewajiban
sébrang Muslim. Akan tetapi jika upaya pencegahan meniscayakan kemunkaran
legn, maka nahi munkar tak lagi menjadi praktik yang legitimate dalam Islam.
ngi Ibnu Qayyim, salah satu kekeliruan umat Islam adalah, tak sabar melihat
pl%lktik munkar kemudian “menghardiknya”, hingga memunculkan kemunkaran
la(d:n yang lebih besar. Efek yang ditimbulkan aksi nahi munkar, dalam pandangan
Ibnu Qayyim, ada empat; pertama, kemunkaran hilang dan memunculkan
maslahat kedua, mampu meminimalisir praktik munkar walaupun tak hilang
sécara total; ketiga, memunculkan kemunkaran lain yang sepadan; keempat,
n%munculkan kemunkaran lain yang lebih besar. Jika yang pertama dan kedua
dglnjurkan, ketiga digantungkan pada kondisi tertentu (ijtihdad), maka yang

kdémpat dilarang sama sekali (muharramah). %

1ie

% Abu Bakr al-Khallal, 2003
* Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, 2004
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= , Berpijak dari pandangan al-Ghazali, bisa ditarik konklusi bahwa siapapun bisa
u,gtuk memposisikan diri sebagai “Polisi Syariat” dalam ruangnya yang tidak
tétbatas. Bahkan jika harus menghadapi resiko terbunuh sekalipun di hadapan
pgrmmpm: al-Ghazali mencontohkan dengan memberi nasehat pada pemimpin
dzalim, kemudian dibunuh, maka syahidnya adalah syahid yang ter-mulia. Tentu
sga pandangan al-Ghazali ini sangat berbahaya jika diaplikasikan dalam konteks
m%syarakat plural, di mana sudah tidak lagi mempraktikkan Islam sebagai
lfafldasan negara: Indonesia misalnya, yang mengakui lima agama sebagai bukti
pluralitas masyarakatnya. Ambil contoh sweeping FPI terhadap warung makan
ydng buka siang hari di bulan puasa dalam konteks Indonesia: mereka tentu harus
nﬁampertimbangkan tidak semua masyarakat Indonesia beragama Islam. Jikapun
Islam, ada beberapa keadaan dalam Islam yang dibolehkan bahkan diharuskan
tidak berpuasa: perempuan yang menghadapi tamu bulanan, seorang yang dalam
perjalanan, sakit, lemah karena pertimbangan usia, dan lain sebagainya.

Jika ditarik dalam ruang perbedaan fikih, salah satu disiplin Islam yang
dijadikan parameter untuk mengukur “benar dan salah” satu tindakan, maka
eksistensi Polisi Syariat dengan sendirinya telah mengeliminir perbedaan dalam
ﬁk1h benar dan salah diukur berdasar “ruang sempit” perbedaan fikih. Sebab,
pgnuhs berpijak dari pernyataan al-Mawardi dalam al-ahkam al-shulthaniyyah,
Jlj;ia amar makruf dan nahi munkar dalam “koridor perbedaan fikih”, maka
pgmaksaan untuk mengikuti satu madzhab tertentu mendapat legitimasinya jika
m:lihtasib adalah seorang yang alim fikih (al-Mawardi, 1989). Indonesia tentu saja
bgﬂ;an negara Islam yang menganut satu madzhab tertentu sebagai pijakan
bérﬁkih. Perbedaan latarbelakang pendidikan dan masyarakat telah membentuk
p%la fikih masyarakat Indonesia: baik pola fikih klasik yang diadopsi dari varian
n’f:";dzhab yang pada akhirnya membentuk paradigma yang plural, maupun
pglgetahuan sebagian masyarakat terkait perkembangan mutakhir hukum fikih
yza;ng diformulasi dari perubahan jaman. Dalam konteks Mesir, larangan
pg}empuan keluar tanpa mahram, telah menganulir ijtihad mutakhir dari sebagian

ul"ama yang memperbolehkan perempuan keluar tanpa mahram karena kebutuhan

J@lan
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g Sedangkan pandangan Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taymiah maupun Ibnu
szyim, meskipun toleran dan cukup kompromis, bagi penulis, tidak bisa lagi
dﬂ)_iiérik dalam konteks sekarang, konteks yang sama sekali berbeda. Hal itu karena
bgberapa alasan: pertama, mereka hidup di masa kepemimpinan Islam di mana
interaksi yang intervensif dalam ruang agama masih bisa dibenarkan; kedua, pola
b:Iﬁkih umat Islam telah mengalami perkembangan yang dinamis. Gagasan-
gggasan rekonstruktif dan kontekstual dalam fikih telah terlahir dari tangan
pgmbaharu-pembaharu Islam. Sedangkan praktik kemunkaran dalam buku ketiga
sajana ini masih berkisar pada rebana, gitar kecapi, nyanyian, topeng monyet, dll;
ketiga, hisbah masih diasumsikan sebagai wadzifah diniyyah (misi agama) dengan
féi“matnya yang tak bisa berubah. Pembacaan penulis sendiri terhadap ketiga buku
ini, mereka memberikan jenjang walaupun tidak dituliskan secara sistematis
praktik nahi munkar yang diperbolehkan dilakukan melalui tindakan keras atau
tegas. Satu praktik nahi munkar—dan disebutkan dalam buku Abu Bakr bin al-
Khallal yang barangkali bisa mengisyaratkan berjenjangnya pandangan Ahmad

bin Hanbal dalam nahi munkar adalah legitimasi aksi anarkis (memukul) jika

sebuah maksiat sudah menjadi kebiasaan, dan sudah melalui beberapa peringatan.

é: I. Pernanan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Tinjauan Tafsir

;, Secara teoritis, hisbah merupakan aplikasi dari prinsip dasar amar makruf
n?jli munkar dalam Islam. Oleh sebab itu, al-Mawardi membedakan al-muhtasib
de:v.r'l al-muthatawwi’: jika yang pertama mendapat mandat dari pemimpin, maka
ye?_lg kedua merupakan peran individu atau kelompok dalam aplikasi teks amar
n-fakruf nahi munkar. Hanya saja, bagi Ibnu Taymiah, individu seyogyanya
lgghsentrasi terhadap diri sendiri sebelum ke orang lain. Artinya, peran hisbah
y’z:n'jlg telah diambil alih oleh negara, hendaknya membuat individu untuk semakin
f@us terhadap pengembangan diri sendiri ke arah yang lebih baik. Walaupun
bé:gitu, bagi penulis, pembacaan objektif terhadap teks sarjana-sarjana di atas
ti:ﬂﬁak bisa hanya menitik pada satu pembahasan kemudian mengenyampingkan

pé;lﬁldangannya yang lain. Integralitas sebuah gagasan penting untuk diperhatikan

dﬁam membaca ide-ide klasik, kemudian merekonstruksinya dengan pembacaan

S
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b%ru yang toleran, kontekstual dan humanis. Harus ada ketegasan bahwa ide
tésebut sudah tidak lagi relevan dipraktikkan dalam konteks negara demokratis.
§ Terma muhtasib dalam pandangan sarjana klasik merupakan "ijtihad", dan
ijiffihad ini masih perlu diteruskan secara serius. Sebab, bagaimanapun aplikasi teks
kiasik nahi munkar dalam wadah muhtasib terlahir dari konteks yang sama sekali
b:Ibeda. Hilmy Namnam telah memulai langkah progresif dalam bukunya yang
bg'tajuk "al-hisbah wa huriyyat al-ta'bir": "al-hisbah" di awal kemunculannya
hgnya ditujukan untuk menopang kekacauan ekonomi (al-fasad al-iqtishadi) dan
managemen kota untuk maslahat bersama. Oleh sebab itu praktiknya di pasar-
pasar, meneliti timbangan dan mengoreksi muamalah. Ibnu Abd al-Barr dalam al-
Iégf‘i’éb mengatakan, shahabat pertama yang ditunjuk oleh Nabi menjadi muhtasib
adalah Sa’id bin Sa’id bin al-Ash: ia ditugaskan mengawasi pasar Mekah setelah
ditaklukkan (fath makkah). Di masa Umar bin al-Khattab juga juga diberlakukan
kontrol pasar. Umar meminta Syifa binti Abdillah mengawasi praktik jual beli di
pasar. Penguat lain adalah, banyak sarjana Islam yang memandang praktik ini
diadopsi dari Byzantium, pasalnya, umat Islam menemukan negara yang dikuasai
oleh Byzantium mempraktikkan kontrol pasar terlepas dari kuat atau tidaknya
asum51 keterpengaruhan ini, tapi kemudian bisa ditarik pada kesepaktan “format
a@al” praktik hisbah hanya pada “kontrol ekonomi” semata.

— ” Hisbah dalam praktiknya yang ‘“historis” pada akhirnya memunculkan
pglbagai karangan sarjana Islam sebagai pengukuh, sebut saja ahkam al-sliq
(h:iikum-hukum pasar) buah tangan Yahya bin Umar (w. 289 H). Atau pernyataan
d(a;ri Nidzam al-Mulk al-Hasan bin Ali dalam bukunya Siydsah Namah terkait
peran muhtasib untuk mengontrol harga di pasar agar tidak terjadi penipuan dan
kékacauan ekonomi. Buku yang secara independen dikarang tentang hisbah —
dalam arti tidak menjadi bagian dari tema umum, seperti dalam al-ahkam al-
s@lthﬁniyyah al-Mawardi—adalah nihdyat al-rutbah fi thalab al-hisbah karya
A:%d al-Rahman bin Nashr al-Syairazi (w. 589 H). Buku ini pertama kali dicetak di
Kdiro tahun 1945 dan menjadi rujukan primer bagi anggitan tema hisbah. Peran
rr:_fglhtasib disebutkan di sini, sebagai kontrol pasar, jalan, timbangan, serta

pﬁbagai profesi pekerjaan.
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©
ij Predikat “mubhtasib” baru diresmikan pada pemerintahan Abbasiyyah, di masa
kgalifah Abu Jakfar al-Mansur (w. 158 H). Menurut Ibnu Abi Ushaibi’ah, al-
h@nsur memindahkan pasar Madinah dan Baghdad ke daerah tertentu yang jauh
diéri kota, kemudian menentukan pengawas untuk mengontrol praktik jual-beli di
sana. Hisbah secara pesat berkembang menjadi bukan hanya kontrol jual beli,
a;an tetapi  kebersihan masjid, kontrol terhadap muadzin untuk
m;engumandangkan adzan tepat waktu. Bahkan lebih jauh dari itu, muhtasib
sgtara langsung turun menguji kelayakan seseorang dalam satu pekerjaan tertentu:
sebagaimana permintaan khalifah al-Mu’tadlil pada Sannan bin Tsabit untuk
menguji calon dokter yang hendak membuka praktik kedokteran di Baghdad.
®
Konklusi yang bisa ditarik di sini adalah, hisbah secara historis diperuntukkan
mengontrol stabilitas harga di pasar, bukan “kontrol moralitas agama”.
Terminologi “muhtasib” juga ternyata tidak dikenal di masa kenabian dan empat
khalifah setelahnya. Walaupun begitu, praktik tersebut bukan tidak ditemukan di
awal Islam, hanya saja praktiknya tidak dilakukan oleh sembarang orang:
dilakukan oleh seorang yang kapabilitas intelektualnya telah diakui oleh
pemimpin (faqth). Hilmy Namnam dengan baik telah menghidangkan
n%tamorfosa “hisbah”, dari kontrol pasar dan managemen kota menjadi “kontrol
n?c:ralitas agama”, kebebasan berpendapat dan berpikir, bahkan sampai pada
tigdakan-tindakan anarkis.
= Menurut Hilmy Namnam, jika bukan negara Islam, maka "muhtasib "
se_:lc_larusnya tidak ada lagi. Kalaupun ada, muhtasib (Polisi Syariat) dahulu tidak

pémah mencampuri "ruang pemikiran": tidak mempraktikkan aksinya pada para

péﬁyair, penulis, atau pemikir. Adanya praktik "penganiayaan" dalam ruang
pénikiran (terhadap ulama yang mempunyai ideologi tertentu) murni karena
té":jl;densi politik. Oleh sebab itu, adanya lembaga-lembaga yang berafiliasi amar
ni:ékruf nahi munkar telah mereduksi peran nahi munkar itu sendiri: sebab
pgéktiknya beralih ke “penghakiman” terhadap ideologi kelompok yang

bersebrangan, aktivitas yang dianggap munkar atau maksiat.
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g Oleh karena itu, untuk menemukan bentuknya yang lebih relevan, pembedaan
ngflhtasib dan mutathawwi’ dalam pandangan al-Mawardi kembali menemukan
n%mentumnya. Muhtasib merupakan tugas yang diberikan oleh pemimpin untuk
n;jgngatur tatanan masyarakat sesuai dengan hukum yang berlaku dalam suatu
n%gara. Oleh sebab itu, mereka digaji secara khusus oleh negara. Jika dalam
nzgara Islam, maka peran muhtasib mengarahkan masyarakat agar bisa
m;engaplikasikan aturan-aturan Islam secara benar, baik melalui pemaksaan atau
sgtara persuasive di luar lingkup hudid dan jinayat. Akan tetapi lain cerita ketika
sebuah negara tidak lagi menjadikan Islam sebagai dasar negara. Karena,
sebagaimana ditegaskan oleh al-Mawadi dalam bukunya yang lain, adab al-dunya
WQ; al-din, eksistensi negara Islam sendiri sebagai piranti agar aplikasi Syariat bisa
sempurna (al-Mawardi, 2002). Maka, jika bukan negara Islam, seperti penuturan
Dr. Ismail al-Faruqi, pakar perbandingan agama Palestina, parameter yang
diambil adalah parameter hukum yang dipraktikkan oleh satu negara tertentu
(Undang-Undang), bukan “benar dan salah” dalam pandangan Islam. Atas dasar
ini, bagi penulis, petugas hukum yang ada sekarang telah memenuhi syarat
muhtasib dalam konteks negara modern.

Memang, pandangan sarjana Islam terkait hisbah sendiri sangat variatif. Ada
yélg menganggap bahwa hisbah sebagai kewajiban seorang muslim yang
d?:lasarkan pada prinsip-prinsip amar makruf nahi munkar, seperti al-Ghazali, tapi
a%%a pula yang memandang bahwa hisbah merupakan ketrampilan yang harus
dl;pelajari dan praktiknya murni kebijakan negara, seperti definisi yang dituliskan
oflfqh Haji Khalifah (w. 1068 H) dalam kasyf al-dzuntin, maupun al-Tahanuwi (w.
1@58 H) dalam kasysyaf ishtilahat al-funin. Berikut bisa kita simak definisi dari
Haji Khalifah,

91. “Ilmu yang membahas interaksi antara masyarakat di suatu negara; sebuah
i@éraksi yang mampu menciptakan iklim kondusif, dengan menjadikan parameter
a&hﬂ sebagai rujukan hingga memunculkan sikap saling rela di antara dua pihak,

atiu mengatur masyarakat untuk tidak mempraktikkan kemunkaran dan

rri"_gnganjurkan kebaikan, sehingga tidak ada pertikaian di antara mereka. Prinsip
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©

y%lg dipakai adalah kebijakan khalifah, baik yang diambil dari fikih, atau hal-hal
yg*lg dianggap baik (istihsan) oleh khalifah.”

§ Merujuk pada definisi Haji Khalifah di atas, hukum yang dirujuk dalam
piéktik hisbah yang sesungguhnya tidak melulu harus fikih. Akan tetapi kebijakan
pg“fnimpin dalam suatu negara bisa menjadi rujukan melalui pertimbangan
n;slahat. Definisi ini bisa menjadi pintu masuk dalam membaca “munkar” itu
séldiri: munkar dari yang tadinya berkisar pada kecapi, minuman keras, rebana,
pgrzinaan, ditransformasikan menjadi kemunkaran yang lebih besar dan
berhubungan langsung dengan problem kemanusiaan di era moden: seperti
korupsi, problem HAM; diskriminasi, ketidakadilan, dan lain sebagainya.

;Qf: Namun bukan berarti konsep amar makruf nahi munkar sama sekali
kehilangan relevansi. Aplikasi teks amar makruf nahi munkar bisa dilaksanakan
melalui inisiatif pribadi meminjam redaksi al-Mawardi: al-mutathawwi’ itupun
dalam tataran “anjuran”, bukan keharusan. Hanya saja, seperti penulis sudah
sebutkan di muka, karena ruang yang sama sekali berbeda, “interaksi intervensif”
sama sekali tidak diperkenankan di sini, apalagi sampai pada tindakan anarkis.
Interaksi internvensif sama saja hendak meletakkan dikotomi agama dan negara
yang dibangun dari nasionalisme. Tentu saja anggapan dikotomis semacam ini
k§11ru Banyaknya ijtihad-ijtihad mutakhir dari pakar fikih, baik klasik maupun
k&).ntemporer, bertujuan untuk meletakkan fikih bukan dalam ruangnya yang
s%;mpit, bukan semata-mata dalam negara Islam an sich, akan tetapi agar fikih
m:eimpu fleksibel dalam konteks negara yang mempraktekkan sistem demokrasi.
A{g:pbil contoh ijtihad mutakhir Fahmi Huwaidi, dalam bukunya Muwathintn 1a
dgimminn, yang telah berani pada kesimpulan, kafir dzimmi untuk sekarang
t‘ig'ak ada lagi, diganti dengan warga negara yang disatukan oleh nasionalitas
(éuwéthin)ﬂ; Thaha Jabir al-Ulwani—dalam buku Isykaliyyat al-riddah wa al-
n%iﬂaddin—yang berpendapat hukum murtad bukan hukum bunuh: adanya
prghistiwa memerangi pelaku murtad murni karena sikap politis. Ia berpendapat

bahwa hukum bunuh tidak ada di dalam al-Qur’an, dan satu-satunya argumentasi

1ie

’® Haji Khalifah, 2001
"' Fahmi Huwaidi, 1990
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a&lah dari hadis Ahad "*; Abu Zahrah yang berpandangan rajam bagi pelaku zina
agalah tradisi Yahudi dan tidak menemukan pembenarannya dari Islam.”
© Dengan demikian, tidak ada dualisme ‘“kekuasaan” di satu pemerintahan.
P%ran “mubhtasib” telah dijalankan dengan baik oleh petugas keamanan yang
m%ndapat mandat dari Presiden, sedangkan individu lebih fokus untuk
m:;maksimalkan diri melaksanakan ajaran-ajaran agamanya. Sebab kesadaran
k%nunal berawal dari kesadaran individu. Di sisi lain, munkar itu sendiri harus
dgarik dalam ruang lain yang lebih kontekstual: problem kemanusiaan. Maka nahi
munkar bukan melulu agar seseorang melaksanakan ajaran agama secara baik,
tapi mampu menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berinteraksi secara baik
dgngan sesamanya, dan lebih jauh dari itu, umat Islam mampu berkompetisi
dengan negara-negara maju.

J. Adab Dan Etika Penegakan Hisbah
1. Setiap orang "Muslim" hendaknya mengetahui hakikat yang diperintahkan
bahwa hal itu benar merupakan hal yang "ma'ruf" berdasarkan hukum syariat. Dan
kadang yang "ma'ruf' itu tidak dikerjakan orang. Demikian pula ia harus
mengetahui hakikat perbuatan "munkar" yang dilarang dan harus diberantas. Dan
kadang yang "munkar" dalam kenyataan dilakukan orang. Juga yang "munkar" itu
téfmasuk berbagai maksiat dan diharamkan serta diingkari oleh hukum syariat.
2; Orang yang melaksanakan "amar ma'ruf nahi munkar" hendaknya adalah
ogtlang yang saleh yang tidak pernah meninggalkan perintah Allah dan tidak
bgr'buat maksiat. Sebagaimana difirmankan Allah dalam Surat As-Saff Ayat 2-3:

820 10 WX ORGIL 97 $xEQ A Farde o DO&a0 D80
‘9R1@0I XY QJZEI-)H--)%ﬁ'z ¢ 5 48 AHONWO>QVr s
ébﬂ‘& T&DZMD%@U@ QO * Lok ROTYR DT NQ¢Y
P &MHOD>HERD e o o0
A_ljtmya:
W-ahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
ngengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.

a 'u a berfirman dalam Surat -bagara at .
Allah juga berfirman dalam Surat Al-Bagarah Ayat 44

1ie

72 Thaha Jabir al-Ulwani, 2006
” Musthafa Zarqa, 2004
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Jre=aOMmen 2% 78@0->HE:OM TRt Tor-2982 u
S Clm 08 g SHOIINEN @ X ¢Q0DHds &
. BB $ODBEO D&
Aitinya:

A

Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakany kebaktian, sedang kamu melupakan
diti (kewajibany mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Tauraty? Maka
tictaklah kamu berpikir?

N

Nely eys

8 Dalam Firman Allah dijelaskan:

JOR&cJe0 mO05AmEO O wad FRHY AT OBOYE€ZO40
&I R L JOT73e XWX T | Qe ORORDRAOM @G 6 N
Lo 98 FOBsOR rOFW(0a k€0 RHOECECOMN®a I
LR OOR IINYE HENwS0 OORO B NeéSa #0000

DI BOUREP R

Artinya:

Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
difvajibkan (oleh Allah).(QS Lugman: 17)

Sgbagaimana yang difirmankan Allah dalam Surat yang telah dijelaskan di
ag;s.Hendaklah ia berakhlak mulia, penyabar, menyuruh dengan lemah lembut
dgh melarang secara halus, ia tidak emosi bila apa yang dilarangnya dikerjakan
ogng dan tidak marah bila orang yang disuruhnya itu menyakiti hatinya. Ia harus

pé_nyabar, pemaaf dan berlapang dada,
wn

(e
—

L
-~

4z Janganlah menggunakan cara ~memata-matai dalam  mengenal

k;ﬁf’munkar"an, karena cara seperti ini tidak layak untuk dipergunakan. Misalnya
ni:ih:ngintai orang di rumahnya, membuka baju seseorang untuk mengetahui apa
y%{ﬁg dibawanya dan membuka tutup bejana untuk mengetahui isinya. Karena
sf—:jgriat menyuruh menutup aurat dan melarang memata-matai mereka. Hal ini

s@agaimana firman Allah dalam Surat Al-Hujurat Ayat 12:

nery wi



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iUl sijn} eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|D(LTE$

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbuad e

Tt

%

)

JJaquins ueyngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

U:g

00

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

61

7~
©
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Agrtinya:

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
Karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
dfantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.

ne ¢

Hadits Riwayat Muslim, menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda:
o i L S s il B B e W 55 it B 5 s el o5 o e 58
Lmjb:u J i g Wuwwﬁmwyuwy‘;wwﬁuw\uy@&\;qy‘ﬁ\,b.d\

e gle I ) ¢ i skl b QS Oalls A s G ot B 0 aal L Bl )

= e ol s Tl i« b (bl 15835 SN (kg s s
5

3

Attinya:

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang
Mukmin, maka Allah melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat.
Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah hutang),
maka Allah Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) di dunia dan
agflirat. Barangsiapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka Alldh akan menutup
(aib)nya di dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong seorang hamba selama
hamba tersebut menolong saudaranya. Barangsiapa menempuh jalan untuk
menuntut ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju Surga. Tidaklah
swatu kaum berkumpul di salah satu rumah Alldh (masjid) untuk membaca
Kj;abullah dan mempelajarinya di antara mereka, melainkan ketenteraman akan
turun atas mereka, rahmat meliputi mereka, Malaikat mengelilingi mereka, dan
Allah menyanjung mereka di tengah para Malaikat yang berada di sisi-Nya.
Barangsiapa yang diperlambat oleh amalnya, maka garis keturunannya tidak bisa
mempercepatnya

Nery wWisg
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o)

5% Sebelum menyuruh orang melakukan perbuatan "ma'ruf" dan
(]

meninggalkan yang "munkar", hendaklah lebih dahulu kita memberikan contoh,

—

karena terkadang orang tidak mengetahuinya apakah perbuatan itu "ma'ruf" atau
"%unkar".

6? "Amar ma'ruf nahi munkar" hendaknya dilakukan dengan cara yang baik.
Bila orang meninggalkan dan mengerjakan yang "munkar", berikanlah ia nasihat
yg?lg menyejukkan hatinya dengan menuturkan ayat-ayat dan hadits-hadits yang
mendorong supaya ia mau melakukan yang "ma'ruf' dan meninggalkan yang
"x%unkar". Apabila dengan cara demikian tidak berhasil, gunakanlah kata-kata
y{iZhg keras dan tegas. Apabila ini masih tidak berhasil dan tidak digubris serahkan
s;ja kepada yang berwajib atau minta bantuan kawan.

[l Apabila tidak sanggup mendobrak ke"munkar"an dengan kekuatan fisik
dan tidak juga dengan perkataan karena khawatir terhadap keselamatan jiwa, harta
atau kehormatannya, dan tidak sanggup bersabar akibat yang akan menimpa
dirinya, maka cukup menghadapi ke"munkar"an dengan hatinya, yaitu merasa

benci terhadap perbuatan tersebut. Hal ini didasarkan pada ajaran Rasulullah yaitu

apabila tidak sanggup dengan tangan, maka cukup dengan hatinya.

K. Sejarah Wilayah al-Hisbah

[ST @3e31S

a. Masa Nabi Muhammad SAW

Jrure

_ Satu hal yang dilakukan oleh Nabi SAW di Madinah setelah hijrah dari

»]

Makkah ke Madinah adalah mempererat persaudaraan antara kaum Muhajirin dan

L

Anshar dengan mengeluarkan shahifah yang dikenal dengan shahifah al-rasul
yang berisi tentang :
ai Pernyataan persatuan antara Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang

:l: berhubungan dan berjuang bersama mereka;

o

Q-
nery wisey JEreAg ugyn

Orang-orang yang berlaku zalim atau mengadakan permusuhan di antara
orang mukmin, harus sama-sama diatasi walaupun keluarga sendiri;
Orang Yahudi saling membantu dengan orang mukmin dalam menghadapi

musuh, dan bebas menjalankan agamanya masing-masing;
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Orang-orang yang bertetangga seperti satu jiwa dan tidak boleh untuk saling

berbuat dosa;

119 3 &

(¢

Orang-orang yang bermukim di Madinah berstatus aman kecuali yang berlaku

zalim dan dosa.”

Dengan keluarnya shahifah al-rasul ini mengindikasikan telah berdiri satu

NIZ) 11w efe

lah Rasul sebagaimana terlihat dalam penyusunan strategi dalam menghadapi

musuh (orang-orang Quraisy). Kondisi peradilan pada masa ini sudah terlihat

S

dengan adanya sahabat yang diutus oleh Nabi SAW untuk menjadi qadhi, seperti
Muadz Ibn Jabbal sebagai qadhi di Yaman, dan Umar Ibn al-Khaththab di
%dinah. Namun demikian, walaupun kewenangan untuk menyelesaikan
persoalan diberikan kepada sahabat (qadhi), Akan tetapi, apabila terjadi
ketidakpuasan terhadap putusan tersebut, boleh mengajukan keputusan kembali
kepada Nabi SAW. Wilayah Hisbah pada masa ini sebagai suatu lembaga belum
terbentuk sebagai suatu lembaga, hanya praktek-praktek yang mengarah pada
kewenangan hisbah dilakukan sendiri oleh Nabi SAW, seperti ketika Nabi SAW
berjalan-jalan di pasar Madinah dan melewati penjual makanan, kemudian Nabi
SAW memasukkan tangannya ke dalam setumpukan gandum dan menemukan
bggian gandum yang basah, Nabi SAW kemudian bersabda: “Bahwa barangsiapa

yang menipu umatnya maka bukan termasuk umatnya”.”
g"]

]

. b. Masa Khulafa al-Rasyidin

S

;f- Setelah Nabi SAW wafat kewenangan sebagai pemimpin masyarakat
(hegara) digantikan oleh Abu Bakar, Umar Ibn al Khaththab, Utsman Ibn Affan,

d%n Ali Ibn Ali Thalib. Secara umum kondisi peradilan pada masa ini tidak
b%nyak mengalami perubahan. Hanya pada masa Umar Ibn al-Khaththab dan Ali
IEn Abi Thalib diberikan bimbingan dan petunjuk kepada qadhi yang diangkat.”

"

J)

: ™ Ahmad Ibrahim al-Syarief, Daulah al-Rasul fi al-Madinah (Kuwait: Dar al-Bayan,
1972), hal. 81.

T

= 7> Muhammad Mahdi Syams al-Din, Nizham al-Hukm wa al-Idarah fi al-Islam (Beirut: Dar
alfMamra, 1991), hal. 593.
78 Ibid., hal. 620.

E
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@gitu juga dengan lembaga hisbah, pada masa ini tidak banyak mengalami
pgrubahan, artinya muhtasib dipegang sendiri oleh khalifah.”’

¢. Masa Daulah Umayyah
Setelah Ali Ibn Abi Thalib wafat kekhalifahan digantikan oleh Hasan Ibn Ali

Iiw ejd

Ibn Abi Thalib. Melihat kepada perdebatan dan kurangnya dukungan masyarakat
C

tel;Ehadap kepemimpinannya, akhirnya ia serahkan kekhalifahan kepada

Muw’awiyah Ibn Abi Sufyan, maka dimulailah masa imperium Daulah Umayyah

d4ri 661 — 750 M.
N

Q;D Keberadaban peradilan pada masa ini memiliki keistimewaan —terpisah
déhgan kekuasaan pemerintah- dengan adanya penentuan qadhi yang dipilih
klhlalifah, dengan memiliki kewenangan memutus perkara kecuali dalam bidang
hudud. Pelaksanaan peradilan itu sendiri sesungguhnya masih sama dengan
peradilan pada masa khalifah al-rasyidin. Wilayah al-Hisbah (muhtasib) pada
masa ini tidak melembaga dan diangkat oleh khalifah dan lembaga disebut Shahib
al-Sauq. Joeseph Schacht dalam an Introduction to Islamic law menjelaskan
bahwa wilayah hisbah diadopsi dari lembaga peradilan di masa Bizantium yang
fungsinya merupakan bagian dari peradilan, yaitu spector of market.” Apa yang
dikatakan oleh Schacht itu sesungguhnya tidak dapat diterima, tentunya antara
W%ayah hisbah dengan spector of market memiliki perbedaan-perbedaan yang
s%lgat tajam. Pada spector of market hanya bertugas untuk mengumpulkan
b;;'yaran wajib para pedagang (collective obligation) atau pajak jualan, dan
k;e;wenangan seperti ini tidak terdapat pada wilayah hisbah. Dilihat dari segi
b;é;r'dirinya pun tidak dapat diterima karena hisbah sudah ada pada masa Rasul
W%laupun dalam bentuk embrio, sedangkan terbentuk sebagai lembaga terjadi

pE‘da masa Umayyah setelah melalui proses sejarah.®

" Rasyad Abbas Ma’tuq, Nizham al-Hisbah fi al-Irak (Jeddah: Dar al-Bilad, 1982), hal. 45
®Amir Ali, dkk, Short History of Saracens (New Delhi: Lahoti Fine Art Press, 1990), hal.

N

jriefg upjng j

7 Joeseph Schacht, An Introduction to Islamic Law (Oxford: Clarendon Press, TT), hal. 25.
7 %Lihat Muhammad Jalal Syarief dan Ali Abd. al-Mu’thi Muhammad, al-Fikr al-Siayasi fi al-
Istam: Syakhshiyah wa al-Madzahib (Iskandariyah: Dar al-Jami’ah al-Mishriyah, 1978), hal. 158.
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ij Dengan demikian, wilayah hisbah pada periode ini sudah menjadi satu
lqglbaga khusus dari lembaga peradilan yang ada dengan kewenangan mengatur
dan mengontrol pasar dari perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan syariat

I

d. Masa Daulah Abbasiyah

Setelah Daulah Umayyah runtuh dan digantikan oleh Daulah Abbasiyah dari
kurun waktu 750 M — 1225 M (132 H — 656 H), umat Islam banyak mengalami

NIN Y!|IuEe
=

kémajuan dalam segala bidang termasuk dalam lembaga peradilan, pada periode
ir?;% telah terjadi pemisahan kekuasaan, lembaga peradilan dikepalai oleh gadhi al-
qudhah yang berkedudukan di ibukota, dengan kewenangan mengawasi para
quhi yang berkedudukan di daerah kekuasaan Islam.

Begitu juga dengan lembaga hisbah sudah terlaksana dengan baik, lembaga
ini berada di bawah lembaga peradilan dan berfungsi untuk memperkecil perkara-
perkara yang harus diselesaikan oleh wilayah gadha. Hal ini dijelaskan oleh
Schacht bahwa pada saat yang sama ketika hakim-hakim peradilan menghadapi
perkara yang semakin banyak, ada keharusan untuk akomodasi dan muhtasib.®'
Artinya, keberadaan lembaga ini pada periode Abbasiyah sudah melembaga
séperti lembaga pemerintahan lainnya, yang secara struktural berada di bawah
lé%nbaga peradilan (qadha).

~. e. Wilayah al-Hisbah dalam Sistem Pemerintahan Islam

st}

e

ot
=
=1

. Wilayah hisbah sebagai salah satu wilayah qadha dalam sistem pemerintahan
Isghm, memiliki perbedaan dalam mendefinisikan dan menggambarkannya antara
k%hsep-konsep dengan realitas dalam konteks sejarah. Abu Ya’la Muhammad Ibn
aE_Husein al-Farakhi dalam al-Ahkam al-Sulthaniyah menyatakan bahwa wilayah
hisjbah adalah menyuruh berbuat baik, dengan melarang berbuat

m_.angkar.gzDeﬁnisi ini terlalu umum untuk menggambarkan wilayah hisbah itu

P

p—

sg_ﬁdiri dengan alasan bahwa pemerintahan Islam pun selalu berupaya untuk

m}nyuruh berbuat baik dan melarang berbuat mungkar. Sementara dalam konteks

s

::-l 8l Joeseph Schacht, An Introduction, hal. 52.
7 % Abu Ya’la Muhammad Ibn al-Husein al-Farakhi, 4/-4hkam al-Sulthaniyah (Mesir: Dar al-

Fikr, TT), hal. 320.
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s%arah, wilayah hisbah merupakan salah satu lembaga dari lembaga peradilan
yglg kewenangannya terpusat pada tempat-tempat transaksi sebagaimana terlihat
dél.am sejarah Daulah Umayyah dan Abbasiyah, bahkan pada masa Nabi SAW.
Aii(an tetapi, yang jelas bahwa wilayah hisbah bukan merupakan bentukan
pg“flgaruh budaya imperium Romawi seperti yang diungkap oleh Schacht. Namun,
lgnbaga ini lahir secara alami yang kemungkinan dilatarbelakangi oleh: a) adanya
at%ran-aturan dalam nash yang mengatur sistem jual beli secara ketat, b) adanya

)
isyarat syara’ membentuk pasar yang sesuai dengan syariat Islam.
w

% Untuk melihat lebih jelas kapan wilayah hisbah ini terlepas dari kekuasaan
khalifah (pemerintah), maka perlu dilihat dalam periodisasi sejarah. Taufiq Abd.
aEGani al-Rasyasyi memberikan pernyataan bahwa Rasulullah dan para khalifah
al-rasyidin pada awal pemerintahan Islam langsung terjun dalam melaksanakan
fungsi hisbah. Namun, ketika urusan pemerintahan semakin banyak, kewenangan
ini dikhususkan pada lembaga tertentu yang pada masa berikutnya disebut
wilayah hisbah.*?

Pernyataan di atas dapat diterima karena secara faktual terlihat embrio
lembaga ini sudah ada pada masa Nabi SAW yang ketika itu kewenangannya
masih dilaksanakan oleh Nabi SAW dan setelah Futuhat al-Makkah tugas
pmlgawasan pasar didelegasikan kepada Umar Ibn al-Khaththab di Madinah, dan
S,‘_I;ta id Ibn Sha’id Ibn al-Ash untuk Makkah.

Pada masa Khulafa al-Rasyidin, hisbah masih dipegang oleh khalifah di

JTUITe]

s%mpmg mengangkat petugas hisbah (muhtasib) untuk melaksanakan kewengan
hi_;sbah tersebut, sebagaimana dilakukan oleh Umar Ibn al-Khathab yang
rr;;néngangkat Sa’id Ibn Yazid, Abdullah Ibn Uthbah, dan Ummu al-Syifa sebagai
rr;'fihtasib. Begitu juga pada masa Utsman Ibn Affan dan Ali Ibn Thalib. Dengan
dgf‘ijnikian pada masa Nabi SAW dan Khulafa al-Rasyidin belum secara jelas

a&anya pemisahan antara wilayah hisbah dengan kekuasaan khalifah.

uel

= Periode selanjutnya pada masa Daulah Umayyah, wilayah hisbah sudah

tefpisah kekuasaannya dengan kekuasaan khalifah. Ini terlihat pada eksistensi

I

I

% Taufiq Abd. al-Gani al-Rasyasyi, Usus al-Hukm al-Siyasi al-Daulah al-Syar’iyah al-

Islamiyah (Mesir: al-Hai’ah al-Mishriyah li al-Kitab, 1986), hal. 130.
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V\,%layah hisbah sebagai salah satu lembaga peradilan (qadha), walaupun
pgngangkatan muhtasib masih berada dalam kekuasaan khalifah, sebagaimana
yéi.lg dilakukan Muawiyah Ibn Abi Sufyan yang mengangkat Qais Ibn Hamzah al-
Niiahdaq sebagai muhtasib. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah hisbah sudah
te_Tpisah dari kekuasaan khalifah, hanya saja penetapan peraturan pelaksanaan
hgbah masih menjadi tugas khalifah. Oleh karena itu, pertanyaannya kapankah
v&%ayah hisbah ini resmi dinyatakan sebagai suatu lembaga? Menurut Hassan
Ié:frjahim Hassan, yang dikuatkan oleh Muhammad Salam

o Madzkur dalam bukunya al-Qadha fi al-Islam bahwa wilayah hisbah sebagai
suatu lembaga dengan mubhtasib petugasnya, yaitu pada masa khalifah al-Mahdi
alQ;Abbasiyah (158 — 169 H/ 775 — 785 M). *

Pada masa pemerintahan Abbasiyah, kelembagaan hisbah masih sama dengan
kelembagaan hisbah pada periode Umayyah, Namun kewenangan mengangkat
muhtasib sudah tidak lagi dalam kekuasaan khalifah, tetapi diserahkan kepada
qadhi al-qudhah, baik mengangkat maupun memberhentikannya. ®

Sistem penerapan wilayah hisbah, muhtasib tidak berhak untuk memutuskan
hukum sebagaimana halnya pada wilayah qadha, muhtasib hanya dapat bertindak
dalam hal-hal skala kecil dan pelanggaran moral yang jika dianggap perlu
n{ﬁhta&b dapat memberikan hukuman ta’zir terhadap pelanggaran moral.
Bfrdasarkan hal ini kewenangan muhtasib lebih mendekati kewenangan polisi,
tegapi bedanya, ruang gerak muhtasib hanyalah soal kesusilaan dan keselamatan
m:eisyarakat umum, sedangkan untuk melaksanakan penangkapan, penahanan, dan
p{§:1_1yitaan tidak termasuk dalam kewenangannya. Di samping itu, muhtasib juga
bérwenang melakukan pencegahan terhadap kejahatan perdagangan dalam
l{édudukannya sebagai pengawas pasar, termasuk mencegah gangguan dan

hambatan, pelanggaran di jalan, memakmurkan masjid, dan mencegah

kemungkaran seperti minum-minuman keras, perjudian, dan lain-lain.

iLref(g uej

% Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Islam: al-Siyasi wa al-Din wa al-Tsaqafi wa al-Ijtihadi
(Kalro Dar al-Nahdhah al-Mishriyah, TT), hal. 489.

% Hassan Ibrahim Hassan, Tarikh al-Daulah al-Fathimiyah (Kairo: Al-Maktabah al-
Milkhashshah al-Mishriyah, 1993), hal. 363.
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BAB III
GAMBARAN UMUM FRONT PEMBELA ISLAM

A. Latar Belakang Berdirinya Front Pembela Islam (FPI)

Nillw e}dio yeH

Front Pembela Islam (FPI) merupakan salah satu organisasi Islam yang
cﬁ(up penting pasca reformasi Indonesia. Gerakannya yang kerap diwujudkan
d@:,zgam tindakan—tindakan dan aksi-aksi yang radikal telah menimbulkan ketakutan
dan bahkan menjadi momok bagi sebagian anggota masyarakat. FPI termasuk
sﬁ?ah satu kelompok Islam fundamentalis. Jargon-jargon yang mereka pakai
%;?mang tidak jauh dari doktrin pembelaan kalimat Allah, lebih khusus lagi
p%mberlakuan syariat islam, dan penolakan mereka terhadap Barat. Organisasi ini
dengan cepat dikenal masyarakat sejak beberapa tahun belakangan. Hal ini
berhubungan erat dengan kegiatan utama mereka, yaitu merazia tempat-tempat
hiburan yang mereka percaya sebagai sarang maksiat seperti klub malam,
diskotik, kafe, dan kasino.' Kemunculan gerakan islam radikal ini disebabkan oleh
dua factor:yang pertama Faktor internal dari dalam umat Islam itu sendiri. Factor
ini dilandasi oleh kondisi internal umat islam sendiri telah terjadi penyimpangan
ngrma-norma agama.yang kedua Factor eksternal diluar umat Islam, baik yang
df@:akukan rezim penguasa maupun hegomoni barat. Seperti di Ambon dan praktik
kemaksiatan yang terjadi di masyarakat, telah mendorong gerakan islam bahwa
s:ﬁri’at islam adalah solusi terbaik terhadap krisis. Pada giliranyya, radikalisme
d‘a;adikan sebagai jawaban atas lemahnya aparat penegak hokum dalam
eéiyelesaikan kasus yang terkait dengan umat Islam. Dalam hal ini FPI menjadi
gngakan amar ma;ruf nahi munkar terhadap segala praktik kemaksiatan dan Laskar
}iad di Ambon menjadi gerakan yang berada di belakang umat Islam Ambon
ygﬁlg sedang menghadapi konflik SARA .

— Ketika terjadinya proses reformasi,hampir tidak ada kekuatan sosial dominan

¥

yang bisa mengendalikan gerakan masyarakat.Bahkan,aparat negara juga tidak
w

! Jamhari, Jajang Jahroni,Gerakan salafi radikal di Indonesia,Jakarta,PT Raja grafindo
ada,2004,hlm.129.
2 Khamami Zada,Islam radikal Jakarta,PT Teraju,2002,hlm.95-96.

81 Jiyed
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rrgg::miliki peran yang efektif untuk menjalankan fungsinya sebagai penjaga
k?;ertiban sosial masyarakat.Yang terjadi adalah munculya anarki sosial,yang
dﬂ)_iiéndai dengan maraknya kerusuhan diberbagai lapisan masyarakat.Setiap
eigjmen masayrakat pada saat itu memiliki kesempatan untuk melakukan
konsolidasi,membentuk kelompok-kelompok sosial guna mengekspresikan
k:pentingan masing-masing.

z Dalam suasana dimana kekuasaan yang ada tidak mampu menjalankan
fglgsinya secara efektif,setiap kelompok dapat secara bebas memperjuangkan dan
mengekspresikan  kepentinganya,sekalipun harus bertentangan dengan aturan
hikum. Konflik sosial yang diwarnai dengan berbagai tindakan kekerasan terjadi
dig;nana-mana,mulai Aceh,Ambon,Irian,Poso,hingga Sanggau Ledo-Pontianak.
Ada semacam tindakan balas dendam yang dilakukan oleh masyarakat terhadap
negara dan juga terhadap kelompok sosial lainnya yang dianggap sebagai bagian
dari negara.Reformasi merupakan arus balik gerakan sosial,dari dominasi
kekuatan negara kekuatan rakyat.

Oleh karena itu tiadanya situasi yang kondusif yang tiadanya proses sosialisasi
dan konsolidasi yang memadai,terjadinya arus balik ini tidak menyebabkan
tlmbulnya iklim sosial politik yang kondusif bagi tumbuhya demokrasi dan justru
sébahknya menjadi ajang balas dendam yang melahirkan konflik dan kekerasan
sgslal.Masmg-masmg kelompok saling berebut kepentingan dengan menjadikan
rcgormasi dan demokrasi sebagai legitimasi bagai tindakan mereka masing-
rrfeising.Sekelompok masyarakat pada masa orde baru merasa ditindas dan
d{iiamapas hak-haknya serta diperlakukan secara tidak adil oleh negara,pada era
r%”ormasi mereka bangkit dan melakukan perlawanan untuk merebut kembali hak-
h%( mereka yang terampas.Sebaliknya,kelompok yang dulunya menjadi baagian
d'éri negara berusaha menggunakan proses reformasi semaksimal mungkin untuk
n%nghilangkan jejak dengan cara menyamar menjadi pejuang reformasi dan
dgﬁhnokrasi.

" Umat Islam,sebagai bagian terbesar dari bangsa ini,merasa bahwa reformasi
agalah momentum yang sangat tepat untuk merebut posisi penting dalam

kgkuasaan Ketika proses reformasi terjadi,sebagian umat Islam menggalang
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kgcuatan untuk mengambil peran politik yang lebih strategis.Dengan hilangnya
kgkuatan dn aparaturnya,umat Islam memiliki kesempatan untuk menawarkan
nﬁﬁi-nilai Islam sebagai alternatif untuk menjawab problem bangsa tanpa harus
kgawatir dicurigai sebagai kelompok ekstrim kanan(kelompok fundamentalis)
yﬁlg harus diberantas.Bahkan mereka merasa bangga dengan sebutan-sebutan
t;_sebut.

z Selain karena alasan tersebut,bangkitnya kekuatan Islam jenis ini juga
d{'ﬂgorong oleh suatu keinginan untuk menjaga dan mempertahankan martabat
islam dan sekaligus umat Islam.Umat Islam tampaknya selalu bernasib kurang
bdik,selalu menjadi korban dari tatanan sosial yang ada Untuk menjaga martabat
dgn wibawa Islam,kelompok ini memandang perlu melakukan konsolidasi
kekuatan Islam guna membela umat Islam yang diserang oleh kelompok lain.Atas
dasar ini ,lahirlah laskar-laskar Islam.Laskar-laskar ini banyak melakukan
pelatihan kemiliteran untuk memberi pertlindungan kepada umat Islam di daerah-
daerah konflik dan untuk memberantas kemaksiatan.’

Akhirnya, Pada 17 Agustus 1998, bertepatan dengan hari ulang tahun
kemerdekaan Indonesia yang ke-53, sejumlah ustadz, kyai, dan ulama, sebagian
besar dari Jabotabek, berkumpul di pesantren al-Umm Ciputat, Tangerang.
P"rtemuan ini di maksudkan untuk memperingati dan mensyukuri nikmatnya
kg.merdekaan sekaligus membicarakan berbagai persoalan yang terjadi di
ngelisyarakat, mulai dari ketidakadilan sampai dengan hak asasi manusia, dimana
se:bagian besar yang menjadi korban adalah umat Islam. Di antara mereka yang
hé:(_iir adalah K.H. Cecep Bustomi, Habib Idrus Jamalullail, K.H. Damanhuri,
Hfgbib Muhammad Rizieq Syihab, dan K.H. Misbahul Anam, yang menjadi tuan
ré:hah. Dalam pertemuan inilah dihasilkan sebuah kesepakatan untuk membentuk
sé}quah wadah yang bertujuan menampung aspirasi umat sekaligus mencarikan
sécliusi terbaik atas persoalan-persoalan diatas. Dan pertemuan tersebut dianggap

sgbagai hari kelahiran FPL* Secara resmi FPI bermarkas di JI. Petamburan III
w

o
pa¥]

t 3 Al-Zastrouw Ng,Gerakan Islam Simbolik,Y ogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara
2606 hlm 85-88

? *Jamhari, Jajang Jahroni,Gerakan salafi radikal di Indonesia,Jakarta,PT Raja grafindo
parsada 2004,hIm:129-130
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@.17 Tanah Abang - Jakarta Pusat, Kode Pos: 10260 Indonesia, Phone/Fax. 62-

P
21 — 5341250

nelry elsng NN Y!jtw eld

Gambar 01
Markas FPI

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pemilihan nama”Front Pembela Islam” untuk organisasi yang baru
dibentuk ini memiliki makna tersendiri. Kata “Front”menunjukkan bahwa
ogganisasi ini selalu berusaha untuk berada digaris depan dan memiliki sikap tegas
dgam setiap langkah perjuangan. Kata”Pembela”mengisyaratkan bahwa
ofganisasi ini akan berperan aktif dalam membela dan memperjuangkan hak
Isfif‘am dan umat Islam. Sementara kata “Islam” mencirikan bahwa perjuangan
o'n:g'anisasi tidak terlepas dari ikatan ajaran islam yang lurus dan benar. Dengan
ng'r_na “Front Pembela Islam” , organisasi ini membela “nilai” dan “ajaran”, bukan
o‘gang atau kelompok tertentu. Artinya, sebagaimana dikatakan Habib Rizieq,
péhndiri sekaligus ketua FPI, sangat mungkin organisasi ini membela kelompok

ngn-Muslim, karena menolong mereka adalah sebagian dari ajaran Islam.’

; Situasi sosial-politik yang melatarbelakangi berdirinya FPI dirumuskan
<
oleh para aktivis gerakan ini sebagai berikut:

(=N

[
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ij Pertama,adanya penderitaan panjang yang dialami umat Islam Indonesia
éb agai akibat adanya pelanggaran HAM yang dilakukan oleh oknum penguasa.

é Kedua, adanya kewajiban bagi setiap muslim untuk menjaga dan
n% mpertahankan harkat dan martabat Islam serta umat Islam.

= Ketiga, adanya kewajiban bagi setiap muslim untuk dapat menegakkan
a;ar ma’ruf nahi munkar.

i Dengan mencermati faktor-faktor yang melatarbelakangi lahirnaya FPI

ng)aka tampak jelas bahwa kelahiran FPI tidak bisa lepas dari peristiwa reformasi
sebagai momentum perubahan sosial politik di Indonesia .Dengan
démikian,keberadaan FPI merupakan bagian dari proses pergulatan sosial-politik
ygfng terjadi di era reformasi.
B. Tujuan Berdirinya FPI
Sebagaimana tertulis dalam dokumen risalah historis dan garis perjuangan
FPI, tujuan berdirinya FPI adalah untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar.
Dlam mencapai amar ma’ruf, FPI mengutamakan dengan metode bijaksana dan
lemah lembut melalui langkah-langkah :mengajak dengan hikmah(kebijaksanaan,
lemah lembut)memmberi mau’idzah hasanah (nasihat yang baik),dan berdiskusi
dengan cara yang terbaik .Sedangkan dalam melakukan nahi munkar,FPI
n{éngutamakan sikap yang tegas melalui langkah-langkah:menggunakan
kgfkuatan/kekuasaan bila mampu dilakukan maka nahi munkar dilakukan dengan
ngenggunakan hati,yang tertuang dalam ketegasan sikap untuk tidak menyetujui
sgg'ala bentuk kemungkaran.
{*__::_Tujuan lain terbentuknya FPI adalah untuk membantu pemerintah dalam

< . . T
menumpas problem social kemasyarakatan ,seperti prostitusi,perjudian,serta

téhsaksi miras dan narkoba.’

?:,,\ Berdasarkan pengamatan di lapangan oleh peneliti, munculnya FPI dalam
néhegakkan hisbah (Amar Ma’ruf Nahi Munkar) di masyarakat dikarenakan tidak
sgnata mata muncul dari dalam diri FPI saja tapi ada faktor faktor temuan dari

hifir yang membuat FPI berfikir dan bersikap radikal, antara lain sebagai berikut:

6 Al-Zastrouw Ng,Gerakan Islam Simbolik,Yogyakarta:PT LKiS Pelangi Aksara
06 hlm:90-92

nery w :B’ M jrae



‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

VI VASAS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednnbuad “q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun eAuey uednnbuad e

£

&

\)

3,
{0

JJaquins ueyngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Ors

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

72

@)

ij 1. Terjadinya penyimpangan sosial yang dilakukan sebagian masyarakat
: sebagai dampak dari perubahan sosial yang terjadi di tengah
§ masyarakat.

2 2. Sebagian masyarakat telah kehilangan control sosial terhadap diri
= mereka dalam menghadapi efek perubahan sosial, sebagian masyarakat
; sudah tidak menyepakati norma norma yang berlaku di masyarakat
z seperti norma agama, norma susila, norma hukum, dan nilai nilai
g moralitas lainnya.

3. Tidak adanya “wadah” gerakan sosial untuk melawan penyimpangan
A sosial yang dilakukan oleh sebagian masyarakat, maka FPI hadir
;Qf: sebagai wadah penyaluran aspirasi untuk melawan penyimpangan

sosial.

4. Ketidakpedulian sebagian masyarakat terhadap sebagian masyarakat
lainnya, misalnya masyarakat tidak peduli dengan keberadaan mantan
narapidana, anak jalanan, atau para kaum fakir miskin.
Ketidakpedulian sosial sebagian masyarakat tersebut akhirnya diisi
oleh FPI sehingga kepedulian sosial FPI tersebut menjadi basis yang
kuat bagi keberadaan FPI.

;;ES Tidak seimbangnya antara pemberitaan aksi sosial kemanusiaan
;, dengan aksi gerakan anti maksiat oleh media massa yang akhirnya
g‘ menjadikan FPI mendapat stigma dari masyarakat sebagai organisasi
= Islam garis keras yang radikal.

-

= Pandangan FPI dalam mengklasifiksikan perbuatan dibagi dua, yaitu amar

mfg’ruf dan nahi munkar, meski dibagi dua tapi penerapannya selalu bersamaan,
on

yang membedakannya ada yang cara persuasif dan ada juga dengan cara koersif.

Dalam amar ma’ruf nahi munkar, FPI tidak langsung beraksi atau bertindak secara

massa seperti yang diyakini publik masyarakat selama ini, untuk memberantas

péﬁhlyimpangan sosial, FPI selalu menempuh jalur — jalur diplomasi terlebih

ddhulu. Cara pandang Amar ma’ruf nahi munkar FPI juga terdapat dalam sikap

1P

toleransinya. FPI dalam memandang toleransi terhadap non Muslim dan Muslim

yang berbeda dengan mainstream bersikap selektif dan cenderung berhati hati.
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S%panjang yang peneliti amati tentang toleransi beragama menurut FPI, mereka
n';gmiliki pandangan toleransi yang dibatasi sesuai pada letak tempatnya dan
b%fsyarat sesuai dengan aturan hukum yang berlaku.

2 FPI tidak selalu menempuh jalur koersif (paksa dengan keras) seperti yang
k%banyakan anggapan masyarakat, tapi FPI selalu mengupayakan cara cara
dg)lomasi yang bersifat persuasif (ajakan) terlebih dahulu. Jika cara cara persuasif
s&:’dah ditempuh juga tidak juga ada respon dari pemerintah, baru FPI melalui
lagkarnya mengambil tindakan secara massa.

-, FPI memaknai bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar adalah suatu kewajiban,
tapi kenyataannya realitas sosial di “lapangan” menunjukkan bahwa proses
pgllegakkannya tidak selalu mungkin terlaksana dengan baik kecuali dengan
pengendalian sosial secara koersif (paksaan) dan radikal (mengubah secara total).
Maka, dalam kondisi ini, koersif juga merupkan suatu pilihan jika cara persuasif
tidak mendapat respon tanggapan, sebab penegakkan amar ma’ruf dan nahi

munkar tak mungkin terlaksana tanpa koersif tersebut. Inilah pandangan FPI, yang

kemudian dipakai sebagai pemahaman dalam setiap aksi gerakan FPI

C. Struktur Organisasi DPP FPI

(é: Berikut struktur organisasi FPI dan orang-orang yang menduduki jabatan
dglam struktur dari organisasi yang dikenal tertutup itu.

E' DEWAN PIMPINAN PUSAT-FRONT PEMBELA ISLAM (FPI)

(-__; PERIODE 2013-2020

Imiam Besar . Dr.Habib Rizieq Bin Husein Syihab., Lc., Ma., DPMSS

Dewan Majelis Syura

Kr:gtua Majelis Syura : KH Misbahul Anam Attijani,
Sgkretaris : H.Abdul Fattah.,.SE.MBA
h@émbawahi Para Ketua Dewan yang terdiri dari ;

1-Ketua Dewan Syari'at
-

27Ketua Dewan Kehormatan

e
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3gKetua Dewan Pembina
4§Ketua Dewan Penasihat
5§Ketua Dewan Pengawas
lgwan Tanfidzh
Ketua Umum : Habib Muchsin Ahmad Al-Atthos.,Lc
\gakil Ketua Umum : KH. Ahmad Shabri Lubis.
Sgkretaris Umum : KH. DJa'far Shodiq
Bé)ndahara Umum : H. Musani
Ketua Bidang Da'wah : KH. Drs. Zainudin Ali.
Keétua Bidang Hisbah : Ust. Slamet Ma'arif, M.Pdi.
I(cmetua Bidang Jihad : KH. Abdul Qodir AKA S. Pdi.

Ketua Bidang Penegakan Khilatah : KH. Tb. Abdurrahman Anwar, SH, MH.

Ketua Bidang Organisasi : H. Munarman SH.
Membawahi Para Ketua Dewan yang terdiri dari ;
Para Ketua dewan ini menjadi penasihat dan pengawas organisasi,
mereka memberi masukan pada
Dewan Pengurus Harian (Tanfidzi)
K%tua Umum FPI: Al-Habib Muchsin Ahmad Al-Atthos, Lc
Sgiretaris Umum FPI: KH Dja’far Shodiq

—

S

ue

Sekretris Umum FPI membawahi bidang:
I(E:!(etua Hukum Front:

ZéKetua Investigasi Front:

3§Ketua Badan Ahli Front

4§Ketua Badan Pengkaderan Front:
SEKetua Badan Anti Ma'siat Front:

6'”‘:5Ketua Badan Anti Kekerasan Front:

Juedg

Ketua Investigasi Front bertugas mencari informasi, bahkan acapkali

nyusupi aksi-aksi mahasiswa dan kampus untuk melihat dan memetakan

nery u.i!Sl%[
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t%oh—tokoh mahasiswa dan kelompok demonstran.

: Ketua Badan Anti Maksiat Front adalah 'avant garde' FP1. Badan Anti
I@éksiat Front terlibat dalam sejumlah aksi, terutama sejak kasus kerusuhan
K;tapang dan maraknya demo serta gerakan anti terhadap tempat-tempat yang
dﬁéategorikan oleh mereka sebagai tempat maksiat.

g Sedangkan Ketua Umum FPI, yang biasa dikenal dengan panggilan Habib

Muchsin dalam struktur organisasi dibantu oleh Ketua I, II dan III,
w

yang masing-masing adalah:
w

s
b

Ketua I yang membawahi
IS:JKetua Dept Agama
2. Ketua Dept Luar Negeri
3. Ketua Dept Dalam Negeri
4. Ketua Dept Bela Negara dan Jihad
Ketua I yang membawahi
1. Ketua Dept SosPolHuk
2. Ketua Dept Dikbud
3. Ketua Dept Ekuin
4§Ketua Dept Ristek

o

[S1

K

U

tua Il yang membawahi
liKetua Dept Pangan
Zﬁ(etua Dept Kesra
3§Ketua Dept Penerangan

wn
4-Ketua Dept Kewanitaan

nery wisey JureAg uejng jo
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D. Tokoh-Tokoh Sentral FPI

1. Dr.Habib Rizieq Syihab.,Lc.Ma.,DPMSS (Imam Besar )’
Habib Rizieq yang bernama
lengkap Muhammad Rizieq bin
Hussein Shihab (lahir di Jakarta, 24
Agustus 1965 adalah seorang tokoh
Islam Indonesia yang dikenal
sebagai pemimpin organisasi Front
Pembela Islam.

Lahir di Jakarta pada tanggal 24

Agustus 1965. Ayahnya Habib

DB MBS SuNub A bbbt d 1 O Y H ©

Husein bin Muhammad

Gambar 02

Shihab dan ibunya Syarifah Sidah Alatas. Ayahnya meninggal semenjak ia
masih berumur 11 bulan, dan semenjak itulah Habib Muhammad Rizieq Shihab
tidak dididik di pesantren. Namun sejak berusia empat tahun, is sudah rajin
mengaji di masjid-masjid. Ibunya yang sekaligus berperan sebagai bapak dan
bekerja sebagai penjahit pakaian serta perias pengantin, sangat memperhatikan
p’g!,hdidikan Habib Muhammad Rizieq Shihab dan satu anaknya yang lain.

;f Setelah lulus SD, Habib Muhammad Rizieq Shihab masuk ke SMP
Pgompongan, Jakarta Pusat. Ternyata jarak sekolah dengan rumahnya di
PEtamburan, juga di Jakarta Pusat, terlalu jauh. Ia pun kemudian dipindahkan ke
s€kolah yang lebih dekat dengan tempat tinggalnya, SMP Kristen Bethel
P%famburan. Lulus SMA, Habib Rizieq meneruskan studinya di King Saudi
Lﬁliversity, Arab Saudi, yang diselesaikan dalam waktu empat tahun dengan
pgedlkat cum-laude. Habib Muhammad Rizieq Shihab pernah kuliah untuk
mengambll S2 di Malaysia, tetapi hanya setahun.

Habib Muhammad Rizieq Shihab mendeklarasikan berdirinya Front

bela Islam (FPI) tanggal 17 Agustus 1998. Front Pembela Islam (FPI) adalah

% ue}n

7 http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Rizieq_Shihab Diakses Rabu, 21 Januari 2015

1 41 WIB
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sgbuah organisasi massa Islam yang berpusat di Jakarta. Selain beberapa
kéompok internal, yang disebut oleh FPI sebagai sayap juang, FPI memiliki
@ompok Laskar Pembela Islam, kelompok paramiliter dari organisasi tersebut
y;ng kontroversial karena melakukan aksi-aksi "penertiban" (sweeping) terhadap
k%giatan-kegiatan yang dianggap maksiat atau bertentangan dengan syariat Islam
t;utama pada masa Ramadan dan seringkali berujung pada kekerasan.

z FPI mulai dikenal sejak terjadi Peristiwa Ketapang, Jakarta, 22 November
1%98, sekitar 200 anggota massa FPI bentrok dengan ratusan preman. Bentrokan
bernuansa suku, agama, ras, antargolongan ini mengakibatkan beberapa rumah
warga dan rumah ibadah terbakar serta menewaskan sejumlah orang.

Pada tanggal 30 Oktober 2008 Habib Muhammad Rizieq Shihab divonis

ne

1,5 tahun penjara karena dinyatakan bersalah terkait penyerangan terhadap massa
Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan atau AKKBB
pada peristiwa Insiden Monas 1 Juni.
Pendidikan
- SDN 1 Petamburan, Jakarta (1975)
SMP 40 Pejompongan, Jakarta
SMP Kristen Bethel Petamburan, Jakarta (1979)
SMAN 4, Gambir, Jakarta
SMA Islamic Village, Tangerang (1982)
Jurusan Studi Agama Islam (Fikih dan Ushul) King Saud University (S1),
Riyadh, Arab Saudi (1990)
Studi Islam, Universitas Antar-Bangsa IIUM (S2), Malaysia

Studi Islam , University Malaya (S3), Malaysia

5 SIJATU) dTWR[S] 3)els

Arier

Kepsek Madrasah Aliyah Jamiat Kheir, Jakarta
Dewan Syariat BPRS At-Taqwa, Tangerang

Pimpinan/ dan pembina sejumlah majelis ta’lim Jabotabek

G uej[ng jo A

~
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Imam Besar Front Pembela Islam (FPI)
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QI} 2. KH.Misbahul Anam At-Tijani (Ketua Majelis Syuro)8
y KH. Syeikh Misbahul Anam Turmudzi
Assyafi’i Attijani, lahir di Brebes pada
tanggal 17 Rabi’ul Awwal 1387 H. Sejak
kecil dalam asuhan langsung ayahnya, KH.

Turmudzi. Baik dalam ibadah, berakhlaq

maupun memahami kitab-kitab salaf. Beliau
A \ .,. adalah penganut sekaligus muqoddam dari

; tarekat AttijaniSetelah tamat dari MTs.
Py Gambar 03
Assyafi’iyah, melenjutkan sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) di

Pekalongan dan mengaji di beberapa pesantren. Pesantren yang terakhir menjadi
tempat belajarnya, adalah Pondok Pesaantren Al-Ishlah Mangkang Kulon,
Semarang.

Pendidikan terakhir yang ditempuh di Fakultas Tarbiyah, IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta diselesaikan dengan waktu tercepat dan tamat dengan
predikat Cum Laude. Sejak tahun 1997 sampai sekarang KH. Syeikh Misbahul
Anam sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al Umm yang beralamat di Jl.
J%.’fnblang: 30, Cempaka Putih, Ciputat, Jakarta Selatan, Telp. (021) 7491113. Di
sénping menyampaikan Da’wah Islamiyah di berbagai daerah, pelosok tanah air.
Dgn di pesantren ini pulalah Front Pembela Islam (FPI) dirintis dan
dﬁieklarasikan.

éDi tengah-tengah kesibukannya mengobati para pasien yang datang dari
b;é;fbagai daerah dan menjadi konsultan atau penasihat di kalangan beberapa elit
pgjabat, TNI dan POLRI. Beliau masih meluangkan waktu untuk menerbitkan
bkg“berapa karyanya. Adapun karya-karyanya yang telah diterbitkan, antara lain:
@nggapai Ma’rifat billah, Azimatuna, Mutiara Terpendam, Sejarah Hari dan hari
@:}rsejarah, Menjaga Cinta dan Ridla Alloh yang Abadi, Tijaniyah Menjawab
(}gngan Qur’an dan Sunah. serta Khilafiyah Tarawih. Perjalannan di dunia

tzf_l};katnya semakin mewarnai kehidupannya. Bahkan di pesantren Al Umm ini,

¥ https://ppalumm.wordpress.com/2009/03/01/profil/
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ké:giatan tarekat tijani menjadi kegiatan ritual rutin, terutama pada hari jum’at
sg;re, karena ada acara Hailalah berjama’ah bagi ikhwan tijani dan masyarakat
s'é;itar.

; Pada tanggal 13 April 2002 Assayid Muhammad Albasyir Ibnu ‘Allal dari
Mauritania, Afrika mentalqin tajdid kemuqodaman KH. Syeikh Misbahul Anam.
P;a tanggal 13 Februari 2009 Assayid Ahmad bin Muhammad Al-Hafidz dari
I\%Sir juga mentalqin tajdid kemuqodaman KH. Syeik Misbahul Anam. Yang
t%)akhir pada hari Ahad, 19 Shofar 1430 H. Assayid Assyarif Muhammad Tohir
bin Sy. Ali bin Sy. Mahmud bin Sy. Muhammad Al-Basyir bin Sy. Muhammad
Al‘Habib bin Assayid Assyeikh Ahmad bin Muhammad Attijanu Rodiyallohu
‘glhum dari Aini Madin, Magribi, Aljazair mentalqin tajdid kemuqodaman KH.
Syeikh Misbahul Anam.

3. Habib Muchsin bin Ahmad Al-Atthos., Lc¢ (Ketua Dewan Tanfidzh)9
Habib Muhsin bin Ahmad Al-Attas,lahir di Desa

Gerabak, Magelang, 1963. Sebagaimana anak-
anak sebayanya, 1a memulai pendidikan
formalnya dari SD dan SLTP di sekitar tempat
tinggalnya. Selepas SLTP, ia masuk KMI
(Kulliyatul Mu’allimin Islamiyyah) Pesantren
Gontor, Ponorogo,, Jawa Timur. Beberapa tahun

kemudian, ia pun berkesempatan menimba ilmu
Gambar 04

k& Timur Tengah. Dalam muktamar FPI terakhir sekitar dua tahun silam, ayah

t+¥]
=
-1
ik o
(]
€
=

e%ipat anak ini dipercaya menjadi ketua Dewan Majelis Syura FPI, sebelum
a]_f'_hirnya posisinya digantikan oleh K.H. Abdul Hamid Baidlowi dari Lasem,
s@ah seorang kiai sepuh dalam lingkungan NU.

" Habib Muhsin juga aktif dalam berbagai aktivitas dakwah lainnya. Di

&Ing

aranya, ia sempat menjadi ketua Forum Arimatea, sebuah organisasi yang

gerak di bidang pendidikan umat dalam membendung arus pemurtadan. Lima

QU

b

’ http://majalah-alkisah.com/index.php/figur/26-profile-tokoh/1067-habib-muhsin-bin-
ad-al-attas-dakwah-anti-maksiat-anti-pemurtadan-anti-korupsi
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b%as tahun sudah Habib Muhsin berkiprah di FPI, bersama-sama dengan para
ufama dan komponen umat lainnya berjuang menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar. Semua pengalaman yang didapatkannya menjadi pelajaran berharga

Q
baginya untuk semakin menata langkah perjuangan ke depan.

= Desa kelahiran Habib Muhsin berdekatan dengan Desa Mangli, Magelang,
J;—wa Tengah, yang terkenal dengan ketokohan Kiai Hasan Asy’ari, atau
te%masyhur dengan Mbah Mangli. Seminggu sekali, di waktu kecilnya itu, tiap
Aglad pagi ia bersama ayahnya menghadiri pengajian Kiai Mangli. Perjalanan
ditempuh dengan berjalan kaki sekitar lima sampai enam kilometer, karenanya
sebelum subuh ia harus sudah berangkat. Ribuan orang hadir saat itu. Suasana
rigfilaniyah di majelis yang bertempat di areal pegunungan yang tinggi itu sangat
terasa indah baginya.

Putra kelima dari enam saudara sekandung putra pasangan Ibu Zahriyah
dan Habib Ahmad bin Hasan Al-Attas ini menamatkan pendidikan enam jenjang
kelasnya di Gontor selama lima tahun. Lepas dari Gontor, ia ikut mengajar pada
salah satu madrasah di kampung kelahirannya, yang didirikan salah seorang
pamannya dari ibu, yang lulusan Madinah.

Semangat belajarnya yang ingin meneruskan pelajaran hingga ke Timur
T%ﬁgah membawa langkah kakinya hingga ia berangkat ke Jakarta untuk mencari
bgasiswa kuliah di sana. “Di sela-sela usaha saya ingin mendapatkan beasiswa
d?;"ri King Saud University Riyadh, saya pun mengambil diploma satu pengajaran
bghasa Arab di LIPIA selama satu tahun. Setelah itu barulah saya mendapat
pfa;nggilan dari Arab Saudi, sekitar akhir 1989 atau awal 1990.” Di sana
pendldlkan ia jalani selama lima tahun, setahun pertama untuk mengikuti
matr1ku1a51 persamaan kurikulum sebelum efektif masuk kuliah di Fakultas
PEnd1d1kan jurusan Agama Islam.

; Universitas di Riyadh ini merupakan perguruan tinggi yang umum, tidak
sgbagaimana di Universitas Islamiyah di Madinah, yang cenderung doktriner ala
paham Wahabi. Sehingga justru ketika mengambil penjurusan, mahasiswa
dzfpersilakan untuk memilih kajian berbagai madzhab yang ada di dunia Islam.

K”@renanya saat mengambil mata kuliah ushul figh, misalnya, ia memilih kelas

nery wis
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@)
Iﬁ Husein Turturi asal Palestina, yang bermadzhab Syafi’i. Kini, selain menjabat
kgtua bidang dakwah DPP FPI, penasihat MUI kota Depok Komisi Kerukunan
U}i.qat, ketua FKUB (Forum Kerukunan Umat Beragama) kota Depok, presiden
Lgskar Anti Korupsi Pejuang 45 (LAKI P45), ia juga aktif membina sejumlah
rrl__zijelis ta’lim di beberapa tempat, seperti Majelis Ta’lim, Dzikir, dan Shalawat
B:;abul Khoiroot Lilmuhibbina, Kampung Bojong, Kemang, Bogor, yang saat ini
te%gah dirintis dan dibinanya secara langsung

g 4. KH. Dja’far Shodiq ( Sekretaris Umum)
KH.Dja’far Shodiq atau yang akrab disapa
Kiai Ja’far bertempat tanggal lahir
Tasikmalaya 15 Maret 1967, seorang ulama
yang bersikap keras terhadap kemungkaran,
sifat ini diwarisi dari sang ayah yang dulu
merupakan Ustadz ternama di kampungnya

Jawa Barat. Oleh sang ayah Kiai Ja’far di

tanamkan nilai-nilai agama sejak dini, hal

Gambar 05

ini dilihat dari pendidikan yang ditepuh beliau mulai dari Madrasah Ibtidaiyah
h;ﬁgga Madrasah Aliyah selesai tahun 1984. Setelah menyelesaikan pendidikan
h%adrasah Aliyah di kampong halamannya Tasikmalaya, beliau merantau kekota
Bgndung untuk melanjutkan kuliah di IAIN Sunan Gunung Djati jurusan Tarbiyah
P;éAN, selama diperkuliahan beliau sangat aktiv mengikuti pengajian-pengajian
kiEJinpus karena bagi beliau ilmu tidak hanya didapat di perkuliahan saja namun
jlga bisa dri ta’lim dan halagoh untuk memperkaya ilmu yang mungkin tidak
di:’thlapat di bangku formal perkuliahan dan pada tahun 1988 akhirnya beliau
r@rampungkan kuliahnya. Akhirnya setelah menyelesaikan kuliah beliau
n;;lanjutkan pengembaraan ilmunya yang beliau rasa belum cukup dan masih
tigfggi keingin tahuan. Jakarta menjadi tempat perantauan ilmu berikutnya dan di

kgta ini awal pertemuan beliau dengan FPI.

K

A

Di awali dengan rajin mengikuti pengajian-pengajian para habib dan

ulama di seantero Jakarta, beliu juga salah satu pejuang pertama yang ikut
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©
rrggz:ndirikan FPI di tahun 1998. Dari tahun 1998 beliau ditugaskan menjadi ketua
DEC FPI Ciputat hingga tahun 2000, kemudian beliau di tarik menjadi sekretaris
bjfdang pengkaderan DPP FPI dua tahun lamanya membidangi masalah
p%.ngkaderan hingga tahun 2002 beliau di tarik de DPP LPI sebagai sekretaris LPI.
Dua tahun lamanya bertugas menjadi sekretaris DPP LPI karir beliau akhirnya
kz_mbali menanjak hingga akhirnya beliau dipercaya sebagai pucuk pimpinan
te%tinggi LPI yaitu sebagai Panglima LPI.

gSelama bertugas sebagai panglima tinggi LPI sudah banyak aksi yang telah
bgliau pimpin'®, di antara sederet aksi-aksi yang telah beliau pimpin, masih ingat
jefas di tahun 2005 di adakannya Miss Waria tingkat Internasional di Gedung
S%Jrinah Jakarta, beliau menurunkan ratusan laskar untuk menghentikan acara itu
meski di hadang puluhan pleton polisi walaupun acara itu tetap terlaksana, namun
itulah jalan juang yang telah dijalani hasil biar Allah yang memutuskan yang
penting kita berjuang dan berusaha menegakkan Hisbah.

Di tahun 2007 masa kepemimpinan beliau berakhir di LPI, beliau ditarik ke
Mabes DPP FPI sebagai ketua bidang belanegara hingga tahun 2011. Di tahun
yang sama beliau dipercaya masuk kedalam anggota Majelis Syuro DPP FPI
hingga tahun 2014, dan baru di tahun 2014 beliau dipercaya sebagai sekretaris
u%ium pengurus harian dewan tanfidzi DPP FPI hingga saat ini.

;. 5. Maman Suryadi ( Panglima Tinggi LPI )

& Maman Suryadi adalah panglima tinggi Laskar

Pembela Islam''. Beliau adalah Ayah dari empat

anak yang merupakan orang Betawi asli kelahiran

Jakarta 03 Januari 1971 sudah mulai aktif
- bergabung di FPI semenjak tahun 2001. Pertemuan

dengan FPI diwali dengan seringnya Mansur

_n%{o
*.

sapaan akrab Maman Suryadi mengikuti pengajian

dan ta’lim mingguan Habib Rizieq.

Gamhar NA |

~

o
S a;,ll? \S

' Dalam hal ini bisa di lihat dari poin berikutnya tentang sederet aksi FPI dari awal
iri hlngga saat ini yang telah penulis susun

"""Dalam hal ini akan penulis bahas sedikit tentang LPI di poin berikutnya agar penelitian
blsa lebih jelas tentang sepak terjang FPI dalam mengawal amar ma’ruf nahi munkar

Ee
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@Ski tanpa latar belakang pendidikan agama dan menyelesaikan pendidikan
tgakhir diploma informatika disalah satu perguruan tinggi Jakarta, bisa dibilang
pw‘rét.lgetahuan agama beliau sangatlah minim namun memiliki rasa haus akan ilmu
agama ini dibuktikan sebagai ketua aktivis remaja Masjid Jakarta Timur,
sg“pertinya dakwah Habib Rizieq masuk kedalam hatinya dan akhirnya beliau
m:;mutuskan untuk bergabung dalam perjuangan FPI, mengawali karir di FPI
h%lya sebagai laskar biasa kemudian dipercaya pada tahun 2005 sebagai Ketua
DZJ?W FPI Jakarta Timur hingga di tahun hingga masa jabatan 2008. Pada tahun
yang sama beliau untuk kali pertamanya ditarik ke Mabes (markas besar) DPP
LPI yang juga bermarkas sama dengan FPI di Petamburan IIT Jakarta Pusat
sg%agai pengurus harian dan menjabat sebagai wakil panglima LPI. Di tahun 2012
akhirnya beliau di daulat sebagai panglima tinggi LPI hingga saat ini
menggantikan Ust.Machsuni Kaloko yang telah berakhir masa tugas. Di masa
kepemimpinan beliau sebagai panglima telah banyak aksi-aksi perjuangan hisbah
yang telah dilakukan, masih melanjutkan tradisi lama para panglima terdahulunya
melakukan aksi monitoring dan sweeping tempat-tempat maksiat di seluruh
Jakarta, namun kasus yang terbaru menurunkan puluhan ribu laskar untuk
melengeserkan Basuki Thahja Purnama (Ahok) sebagai Gubernur DKI Jakarta,

m‘énurut beliau hal ini bertentangan dengan konstitusi dan agama, dimana haram

—

o

huk umnya non muslim memimpin mayoritas umat Islam.

E,' E. Sekilas Tentang Laskar Pembela Islam (LPI)

=

=) Agar lebih jelas posisi FPI dan LPI dan apa hubungan antara FPI dan LPI
-

d@lam hal ini penulis akan jelaskan sedikit tentang sepak terjang LPI. Untuk
dgetahul bahwa Laskar Pembela Islam (LPI) adalah satuan tugas (satgas) yang
d’é‘gembleng dengan pendidikan semi militer dan militan. LPI adalah sayap milisi
Fél Mereka bahkan berani mengorbankan nyawa demi cita-cita FPI. Seringkali
ni:glsyarakat awam tidak bisa membedakan antara LPI dan FPI. Kelompok yang
tetlihat anarkis ketika melakukan aksi dilihat berseragam baju putih, kopiah putih
dg;rll ikat pinggang kopel hijau adalah satgas siap tempur FPI. Sedangkan FPI

sejbagai organisasi induk yang mempunyai berbagai kegiatan lainnya.dan jumlah
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©
s%uruh Laskar Pembela Islam (LPI) di seluruh Indonesia di perkirakan kurang

lgih satu juta yang di pimpin oleh panglima tinggi Maman Suryadi

nelry elsng NN Y!jtw eld

Gambar 07

Foto: Laskar Pembela Islam melakukan apel siaga'”

Jenjang kepangkatan yang berlaku dalam Laskar (LPI) sangat ketat dan
disiplin, seperti contoh: seorang anggota baru laskar, yang biasanya dipanggil
"ﬁndi" masuk dalam satu regu yang biasanya beranggotakan minimal 22 hingga
46: orang (setingkat peleton dalam satuan militer). Regu-regu ini berbasis di
ti%gkat kelurahan dan biasanya proses perekrutan anggota sudah dikenal dan
di'ekomendasi oleh anggota yang lain.

Hal ini disengaja untuk meminimalisir penetrasi yang tak diinginkan.

9.\511[‘1

bawah pimpinan Rois atau Rais (setingkat Komandan Peleton) yakni

impin laskar setingkat kelurahan, para jundi ini digembleng secara fisik dan

gsx

K

4

mental. Latihan silat dan penggemblengan mental lewat pengajian disertai
p_i_@sensi yang ketat dilengkapi dengan buku rapor berisi penilaian secara periodik
oleh para rois.

Dengan model taat komando dan presensi yang baik maka selama dua

12 Sumber foto dokumentasi pribadi Maman Suryadi (Panglima LPI)
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©

tahun, jundi yang berrapor baik bisa naik pangkat menjadi komandan regu
tmgkat kelurahan (rois). Rois bertugas meneruskan perintah dari atas dan

mberl penilaian akan ketaatan para jundi. Jenjang kepangkatan di LPI adalah

E%iI?HE?H

ghargaan tertinggi selain beberapa bentuk penghargaan lain. Penghargaan

g

Jang kepangkatan ini juga untuk memotivasi dan memupuk loyalitas anggota.

g

Di atas jabatan rois dan wakilnya ada jabatan amir dan wakilnya, yakni

N X

p@nimpin laskar setingkat Kecamatan. Umumnya para amir ini membawahi tiga

S

hglgga empat orang rois. Jadi diperkirakan kekuatan laskar setingkat amir ini
membawahi laskar sebanyak 200 hingga 400 orang terlatih (setingkat kompi
hingga separo bataliyon infanteri). Dengan syarat kepatuhan dan penilaian yang
séi)erti murid dengan kepala sekolah, rapor para amir pun dinilai oleh qoid, yakni
pemimpin laskar setingkat kabupaten/kotamadya. Diperkirakan kekuatan laskar
yang dibawahi oleh seorang qoid kurang lebih 2000 hingga 3000 laskar (setingkat
brigade infanteri atau grup pasukan khusus, seperti Kopassus dan Korps Marinir
TNI AL).

Jenjang kepangkatan di atas qoid adalah wali yang mengomandani daerah
setingkat daerah tingkat I atau propinsi (semacam Kodam). Para wali ini yang
serlngkah disebut sebagai Panglima Perang, dalam organisasi FPI. Seperti ketika
te:;jadl kerusuhan Ketapang, 28 November 1998, yang saat itu diturunkan adalah
v%?.h yang membawahi daerah Jakarta Raya. Dalam kasus penyerbuan ke kampus
[}Eiversitas Tarumanegara 1999 lalu, dilakukan oleh para panglima perang (wali)
in:l'. Para panglima ini paling tidak memimpin sekitar 10.000 hingga 15.000 laskar

=
dibawahnya (setingkat divisi infanteri).

AT

® Para wali dinilai dan dipimpin oleh para imam, yakni pemimpin yang
r\r%e‘ngomandani beberapa propinsi (biasanya dalam lingkup satu pulau). Para
Iﬁ;lam tersebut dipimpin oleh seorang imam besar dan wakilnya dengan tanda tiga
bg?h lambang LPI dibahu kanan dan kiri (setingkat letnan jendral). Perjalanan
s;é?arang jundi untuk menjadi seorang imam besar (letnan jendral) bisa mencapai
43 tahun pengabdian pada LPI. Jelas, struktur LPI mengandalkan prinsip "unity of

command" layaknya dalam organisasi militer.
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Kepangkatan dalam Laskar Pembela Islam (LPI)

1.

IMAM BESAR dan Wakil: Adalah Pemimpin Laskar tertinggi
dari jenjang kepangkatan yang ada di LPI.

IMAM:  Panglima laskar untuk beberapa daerah propinsi

WALI: Panglima laskar setingkat daerah tingkat I/propinsi,
biasanya pemimpin setingkat ini disebut Panglima Perang daerah
tertentu.

QOID: Komandan laskar untuk daerah setingkat kabupaten dan
kotamadya

AMIR : Komandan laskar tingkat kecamatan, umumnya mengepalai
beberapa rois.

ROIS: Komandan tingkat Kelurahan, tiap regu masing-masing
minimal 22 orang anggota, jika lebih maka akan dipecah menjadi rois
lain

JUNDI: Anggota baru tanpa pangkat
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Ay Kesimpulan

wl

1= Keberadaan FPI dingeri ini merupakan pressure group dalam menekan
-~

© maksiat yang semakin besar.sebagaimana diketahui FPI berdiri pada tahun

=

¢n 1998 di mana saat ini terjadi reformasi di Indonesia kehancuran rezim menjadi
==

» . . : : .
= alasan kebobrokan moral dimasa itu di tengah degradasi moral itu ada
Q

& beberapa ulama dan ustadz melakukan hibah namun hanya sebatas single
W)

fighter. Hal itu akhirnya menjadi tidak efektif dikarenakan kemaksiatan yang
telah terorganisir dan berjama’ah lalu muncullah ide oleh sejumlah ulama dan
habaib untuk bersatu menguatkan jama’ah melawan kemaksiatan dan akhirnya
pada 17 Agustus 1998 lahirlah Front Pembela Islam ( FPI) tepat pukul 15.30
di pondok pesantren Al-Ulum yang menjadi ketua pertama kali adalah Habib
& Rizieq. Keberadaan FPI pertama kali menuai pro kontra dilapisan masyarakat,
E:; namun FPI tetap tunjuk gigi dalam menumpas kemaksiatan. Meskipun

- pergerakan FPI pada waktu awal berdiri hanya sebatas Jabodetabek namun

2181

JIUIE

“semangat juang mereka mengkristal hingga sampai ke daerah-daerah dari

=
2' sabang hingga merouke
-

2;_ Hisbah adalah metode yang digunakan FPI dalam penegakan amar ma’ruf
9; nahi munkar, dalam perjalannya pergerakan FPI tidak pernah lepas dengan
w
E:namanya benturan-benturan yang terjadi baik itu dengan masyarakat maupun
\; dengan aparat keamanan. Benturan-benturan yang terjadi merupakan bentuk
:_:-;_;sebuah penegakan hisbah yng dilakukan FPI dalam upaya menjaga moral

~umat di Indonesia, tak dapat di pungkiri bahwa FPI adalah salah satu ormas

125
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(:CE" yang mejadikan gerakan hisbah sebagai medan juang organisasi yang sering di
j4Y]
= muat di media dan menjadi pro kontra di tengah masyarakat.

.Dalam figth amar ma’ruf nahi munkar yang telah penulis bahas di bab

lw erdio

“sebelumnya menjadi kesimpulan bahwa pergerakan FPI dalam penegakan

~ hisbah di perbolehkan dalam Islam, meskipun ada beberapa hal yang harus di

N

< benahi FPI dalam menjalankannya tapi itu tidak merusak esensi dari hisbah itu

ns

o sendiri, di Negara Indonesia yang memakai system demokrasi seperti saat

ey

- sekarang ini sangat bis dipahami bahwa penegakan hisbah FPI menuai protes
g keras dari elemen masyarakat bakan cendikiawan muslim, namun FPI dalam
kaidah asasnya tetap berlandaskan al-qur’an dan sunnah. Perbedaan-perbedaan
semacam ini menjadi biasa karea banyaknya multitafsir dalam memahami
dalil-dalil yang dikemukakan, justeru ini yang menjadi hal yang sangat

istimewa karena FPI sanggup melakukan argument sendiri dengan sangat kuat

dan terorganisir, FPI memiliki landasan yang kuat dalam menjalankan hisbah

-~

[ 33838

dan itu tidak bisa di bantah oleh pihak yang menolak pergerakan FPI dalam

[

. menjalankan hisbah.

S

[

rure

N

. Dalam penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar FPI selalu berlandaskan kepada
hadits yang berbunyi Siapapun diantara kalian, jika melihat munkar, maka
harus mencegahnya dengan kekuatan tangannya, maka bila tidak dapat, maka

harus menegur dengan lidahnya, dan bila tidak dapat, maka hendaknya

ng jo A}ISIdATU) D

“membenci didalam hatinya terhadap perbuatan munkar, maka sekadar

membenci dalam hati terhadap munkar termasuk iman yang sangat

S uej]

~

IIeA

. lemah.(H.R. Muslim). Dari hadits tersebut dapat dijelaskan bahwa semua

A

~ muslim yang mempunyai kesanggupan, termasuk dalam kewajiban itu semua

.
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rakyat. Walaupun mereka tidak memperoleh ijin dari yang berwenang. Dan

= termasuk juga wanita, budak, dan orang fasiq.Maka tidak termasuk orang gila,

lw eydio

N3l

anak-anak, orang kafir, dan orang yang tidak mempunyai kesanggupan (orang
“lemah). Muhtasib memperoleh ijin dari pihak imam (kepala pemerintahan)

dan wali negara. Persyaratan ini batal karena ayat dan hadits yang telah

< disebutkan menunjukkan bahwa tiap-tiap orang yang melihat perbuatan

w

o munkar lalu berdiam diri niscaya ia durhaka. Karena wajib melarangnya

= ey
eh]

- dimana saja dilihatnya. Maka penentuan dengan syarat penyerahan kepada

5}.
(=

imam, adalah hukum yang dibut-buat, tidak ada asalnya.

Setiap penegakan Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang ada sekarang, yang jelas

bagi si penegak Hisbah , tanpa diintip, diketahui kemunkaran itu tanpa ijtihad,

mempunyai empat syarat:

a.

N dTwreysy ajejs

SI9ATU
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Adanya kemunkaran itu. Perkataan maksiat ditukar dengan perkataan
munkar, karena munkar lebih umum dari maksiat. Seperti contoh,
barangsiapa melihat orang gila atau anak kecil meminum khamar, maka ia
harus membuang khamar itu dan melarang meminumnya. Perbuatan
tersebut tidak dinamakan maksiat pada orang gila. Maka perkataan munkar
adalah lebih menunjukkan dan lebih umum dari kata maksiat.

Munkar itu ada pada waktu sekarang. Yaitu menjaga juga dari hisbah atas
orang yang telah selesai meminum khamar. Maka yang demikian, tidaklah
atas seseorang pribadi dan munkar itu telah berlalu. Dan menjaga juga dari
apa yang akan terjadi pada keadaan berikutnya. Contohnya orang yang
diketahui akan meminum khamar nanti malam. Maka hisbah terhadap orang

itu adalah pengajaran. Jika ia tidak jadi melakukannya, maka tidak boleh
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juga memberi pengajaran. Karena yang demikian itu buruk sangka terhadap

orang Islam.

. Perbuatan munkar itu jelas bagi si muhtasib tanpa diintip. Maka tiap-tiap

orang yang menutup perbuatan maksiat di rumahnya dan menguncikan

pintunya, niscaya tidak boleh dilakukan pengintipan.

. Munkar diketahui tanpa ijtihad. Maka tiap-tiap yang berada pada tempat

ijtihad, niscaya tiada hisbah padanya. Maka orang yang bermadzhab Hanafi
tidak boleh memandang munkar terhadap orang yang bermadzhab Syafi’l
yang memakan dlabb (binatang darat yang bentuknya seperti biawak) dan
dlab ( bentuknya mengarah ke babi hutan, tetapi bertanduk dan ekornya
berbulu. Leher dan punggung berbulu panjang). Dan orang yang
bermadzhab Syafi’l tidak boleh memandang munkar kepada orang yang
bermadzhab hanafi yang meminum air nabidz (air buah anggur kering) yang
tidak memabukkan dan menerima pusaka dzawil-arham ( keluarga pihak ibu
yang menurut madzhab Syafi’l bukan ahli waris, sedangkan bagi hanafi, itu
adalah ahli waris). Namun orang bermadzhab Syafi’l dapat bertanya jika
orang Syafi’l sendiri yang melakukan itu, demikian pula untuk madzhab
Hanafi.

Penegakan Hisbah (pelaksanaan) amar ma’ruf dan nahi munkar FPI
mempunyai delapan tingkat:

1). Ta'arruf (Pengenalan)

2). Ta 'rif (Pemberitahuan)

3).Larangan dengan pengajaran atau nasehat dengan perkataan yang lemah

lembut
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4). Memaki dan menggertak dengan kata-kata keras (bukan keji) dan kasar

5). Merubah dengan tangan (melarang perbuatan munkar dengan paksaan
secara langsung, seperti memecahkan alat permainan, membuang
khamar, melepaskan kain sutra dari pemiliknya, dan sebagainya)

6). Pengancaman dan penakutan ( Tahdid dan takhwif)

7). Langsung memukul dengan tangan, kaki dan lainnya, dengan tidak
menggunakan senjata

8). Menggunakan senjata atau teman-teman (pembantu-pembantu) yang

nelry e)sng NN Y!tw eyjdio yeH @

memakai senjata.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis dapat mengajukan saran-saran
sebagai berikut :
1. Dalam Penerapan Penegakan Hisbah FPI terbukti bagus, namun dalam hal

pengkaderan anggota masih kurang mendukung, dapat di lihat di berbagai

10p
o media-media nasional ataupun lokal banyak sekali terjadi benturan antara FPI

—

m

» dengan kelompok masyarakat maupun tokoh. Hal ini karena pengkaderan FPI

[ure

.tidak terlepas dari bahwa FPI menjadi ladang yang basah dalam mencari
“keuntungan oleh oknum kader FPI, banyak terjadi aksi suap ataupun penyalah

gunaan kekuasaan dalam menegakkan Hisbah yang selama ini di perjuangkan

0 AJISIdATU() D

FPI

J

= Hendaknya untuk masa datang kebijakan FPI baik lokal ataupun Nasional bisa

1

: ]

lebih memfokuskan diri pada pembinaan kader secara intens. Setiap orang

IeAg u

yang bergabung dengan FPI memiliki latarbelakang yang berbeda-beda dan

i

A I

~ tentu juga memiliki niat yang berbeda-beda hal ini yang harus di waspadai

.

nery wise
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©

oleh FPI dalam menseleksi setiap calon anggota yang ingin bergabung dalam

j4Y]
= barisan FPI. Dan juga mekanisme dan alur yang harus di taati setiap anggota
(]

TE harus menjadi jelas karena tentu saja ini tidak terlepas dari bagaimana FPI di
Q

= pandang masyarakat

32 Tidak bisa di pungkiri bahwa peran media sangat penting dalam melakukan
ipencitraan yang dibuat oleh siapapun. Hal inilah yang harus menjadi catatan
i penting FPI dalam perjuangan Hisbah yang dilakukan. FPI harus sadar bahwa
Q;Dmereka membawa Islam dalam setiap perjuangan yang dilakukannya, jika
g kerusakan media saja bisa memutarbalikkan fakta yang terjadi dilapangan

maka FPI harus berhati-hati dalam bertindak. Jika FPI tidak bisa dan tidak

ingin membeli media maka FPI harus memiliki media sendiri untuk

perjuangan dakwahnya dan sebagai penyeimbang atas media-media yang lain.

nery wisey[ JIIreAg uejjng Jo AJISIdAIU) dDTWR[S] 3}e}§
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